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ABSTRAK
Nama . Zulham Effendi
TTL . Belawan, 16 April 1987
NIM : 92212032641
Program Studi :  Pendidikan Islam
Nama Ayah : Ishak
Judul Tesis :  Karakter Pendidik Dalam Kitab Hadis Sahih
al-Bukhari
Pembimbing | :  Prof. Dr. H. Ramli Abdul Wahid, M.A
Pembimbing Il : Dr. Zulheddi, M.A

Tesis ini bertujuan untuk meneliti karakter pendidik dalam kitab hadis Sahih al-
Bukhari. Penelitian ini perlu dilakukan, mengingat adanya sebagian pendidik pada hari
ini, tidak layak dijadikan sebagai teladan yang baik oleh peserta didiknya, karena jauhnya
mereka dari nilai dan akhlak islami yang terdapat dalam Alquran dan Hadis yang
seharusnya dimiliki oleh pendidik. Di samping itu, banyak pemahaman yang keliru
tentang keberadaan tugas dan tanggung jawab pendidik, terutama pendidik dalam
pendidikan Islam.

Penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka) karena yang dijadikan
objek kajian adalah karya literatur berupa kitab hadis, yaitu Sahih al-Bukhari oleh
Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari. Oleh karena itu, data-data yang diperlukan ialah data-
data tekstual, yaitu hadis-hadis tentang karakter pendidik yang ada dalam kitab hadis
Sahih al-Bukhari dengan interpretasi hadis dari ulama hadis. Adapun metode
pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan deduktif (deductive approach) dan
pendekatan induktif (inductive approach).

Hasil akhir dari penelitian ini adalah bahwa di dalam kitab hadis Sahih al-
Bukhari terdapat dua keutamaan bagi pendidik, yaitu mendapatkan ganjaran pahala dan
seorang pendidik adalah manusia yang bermanfaat sebagaimana yang terdapat dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Burdah, dari bapaknya yaitu Abu Musa al-Asy’ari.
Dan terdapat juga di dalamnya hadis tentang tugas pendidik, yaitu mendidik sebagaimana
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sulaiman Malik ibn al-Huwairi, dan Tazkiyah
sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Dan karakter pendidik
dalam kitab Sahih al-Bukhari adalah: 1. Ikhlas karena Allah sebagaimana dalam hadis
yang diriwayatkan oleh ‘Umar ibn al-Khattab, 2. Takwa sebagaimana dalam hadis yang
diriwayatkan oleh an-Nu‘man ibn Basyir, 3. Berilmu sebagaimana dalam hadis yang
diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘As, 4. Konsekuen sebagaimana dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Usamah ibn Zaid ibn al-Harisah, 5. Lemah lembut dan
kasih sayang sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas ibn Malik, 6.
Memperhatikan keadaan peserta didik sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Wail dari ‘Abdullah ibn Mas‘ud, 7. Jujur dalam perkataan dan perbuatan
sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 8. Sabar sebagaimana
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas ibn Malik, 9. Tawadu ‘ sebagaimana dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Anas ibn Malik, 10. Adil sebagaimana dalam hadis yang
diriwayatkan oleh an-Nu‘man ibn Basyir, 11. Bertanggung jawab sebagaimana dalam
hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn ‘Umar.



ABSTRACT

Name . Zulham Effendi

Place/date of Belawan, 16 April 1987

birth

Student ID No. 1 92212032641

Study Program : Islamic Education

Father's Name . Ishak

Title :  Characteristics Of Educator According To
Book Shahih al-Bukhoori

Supervisor | :  Prof. Dr. H. Ramli Abdul Wahid, M.A

Supervisor : Dr. Zulheddi, M.A

The purpose of this thesis is to invesitgate the characteristics of educator
according to Book Shahih al-Bukhoori. Given the fact that, nowdays, numerous
educators are no longer playing their act as role model to their students due to the
loss of values a teacher should teach to his student as what had been revealed in
Quran and Hadeeth, the existence of such work come into deep consideration and is
essential. In addition, there are a lot of misconceptions about duties and
responsibilities of educator in the midst of community.

This work is library research and the object of study of it is book of Hadeeth,
i.e. Shahih al-Bukhoori. Therefore, data that will be processed are textual, covering all
hadeeth about the characteristics of educator according to Shahih al-Bukhoori re-
explained with the interpretation of scholars. The methodology the researcher used
to draw conclusion is deductive and inductive approach.

The results of the work indicates that according to Shahih al-Bukhoori there
are two main superiorities of educator; first, a good deed and second, the most giving-
benefit man to other, as to the narration Abu Burdah, from his Father, Abu Musa al-
Asyari. In that hadeeth is the function of educator, which is to provide education to
other, as to the narration of Abu Sulaiman Malik ibn al Huwairi, and also the
recommendation to educator, as to the narration of Abu Hurairah. According to
Shahih al-Bukhari, the characteristics an educator must have are provided as follow:
1) Sincerity (Intended to Allah only), as to the narration of Umar ibn al-Khattab, 2)
Taqwa (Piety or Fear of God), as to the narration of an-Nu’man ibn Basyir, 3) Well-
knowledgedable, as to the narration of Abdullah ibn Amr ibn al-‘as, 4) Consistency, as
to the narration of Usamah ibn Zaid ibn al-Harisah, 5) Gentle and affectio, as to the
narration of Anas ibn Malik 6) Attentive and responsive to his students, as to the
narration of Abdullah ibn Masud. 7) Credibility (Honest about what he says and he
does), as to the narration of Abu Hurairah 8) Patience, as to the narration of Anas ibn
Malik 9) Low-profile, as to the narration of Anas ibn Malik 10) Justice, as to the
narration of an-Nu’man ibn Basyir, 11) Responsibility, as to the narration of ‘Abdullah
ibn Umar.
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KATA PENGANTAR

Segala puji penulis panjatkan kepada Allah I yang senantiasa mencurahkan
taufik dan inayah-Nya kapada saya demi terselesaikannya penulisan tesis yang
berjudul “Karakter Pendidik Dalam Kitab Hadis Sahih al-Bukhari. Salawat dan
salam semoga senantiasa terlimpah kepada Nabi Muhammad p, beserta keluarga,
para sahabat dan seluruh pengikut setia sunnahnya hingga hari kiamat, hari yang
tidak berguna lagi harta dan anak kecuali orang-orang yang datang kepada Allah
dengan hati yang salim.

Sebagai hamba Allah yang lemah, penulis menyadari dengan sepenuhnya,
bahwa penelitian yang telah penulis lakukan terhadap judul di atas masih sangat
terbatas dan jauh dari kesempurnaan, Namun demikian, dengan segala
keterbatasan yang ada, penulis paling tidak telah berusaha semaksimal mungkin
untuk memberikan sumbangan penelitian yang ilmiah berkaitan dengan
pendidikan, khususnya pendidik.

Dalam proses penyelesaian tesis ini, ada beberapa pihak yang pantas untuk
mendapatkan ucapan penghargaan dan rasa terima kasih dari penulis karena dalam
sebuah hadis Rasulullah p disebutkan bahwa orang yang tidak berterima kasih
kepada manusia, maka dia tidak berterima kasih kepada Allah. Maka, ucapan
terima kasih yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada:

1. Kedua orang tua saya, ibunda Chalijah dan ayahanda Ishak, yang selalu
mendoakan saya sehingga saya dapat menyelesaikan penulisan tesis ini.

2. Bapak Prof. Dr. H. Ramli Abdul Wahid, MA dan Bapak Dr. Zulheddi, MA
sebagai pembimbing penulis yang telah memberikan koreksi, kritik dan
saran terhadap penulisan tesis ini.

3. Bapak Direktur Program Pascasarjana UIN Sumatera Utara, Ketua Prodi
Pendidikan Islam beserta staff dan seluruh karyawan yang telah
memberikan fasilitas, bimbingan dan arahan kepada penulis selama
menjalani studi S2 di kampus yang semoga Allah berkahi ini.

4. Yayasan ar-Risalah al-Khairiyah Deli Serdang dan Sekolah Tinggi Agama
Islam As-Sunnah Deli Serdang yang telah memberikan bantuan dana

dalam bentuk beasiswa kepada penulis dalam program S2 di UIN-SU.
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Begitu juga ucapan terima kasih penulis kepada seluruh teman-teman, baik
teman-teman di kampus Pascasarjana UIN-SU, maupun teman-teman kantor di
STAI As-Sunnah Deli Serdang, yang telah ikut memberikan sumbangsih terhadap
penyelesaian tesis ini.

Ucapan terima kasih tidak lupa penulis ucapkan kepada seluruh keluarga
tercinta, kakak, abang, adik-adik, mertua dan terutama istri saya yang senantiasa
memberikan motivasi dan senantiasa sabar serta setia mendampingi penulis dalam
suka maupun duka. Sungguh merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri bahwa
mereka merupakan sumber kekuatan tersendiri bagi penulis agar tetap tegar dalam
menjalani kehidupan ini.

Penulis menyadari bahwa penelitian dan tulisan ini masih jauh dari
kesempurnaan, baik dari segi materi maupun metodologinya. Oleh kerana itu,
kritik dan saran senantiasa penulis tunggu demi perbaikan dan penyempurnaan
tesis ini. Akhirnya, hanya kepada Allah I penulis berserah diri, kepada-Nya
penulis meminta pertolongan, kepada-Nya penulis meminta ampun, dan kepada-
Nya penulis mengembalikan segala urusan.

Medan, 09 April 2016

Penulis,

ZULHAM EFFENDI
NIM: 92212032641
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor  : 158 th. 1987

Nomor  : 0543bJU/1987

TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksud sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip sebagai
berikut:

1) Sejalan dengan Ejaan Yang disempurnakan.

2) Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf latin dicarikan
padanannya dengan cara memberi tanda diakritik dengan dasar “satu fonem
satu lambing”.

3) Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman transliterasi Arab-Latin
ini meliputi:
Konsonan
Vokal (tunggal dan rangkap)
Maddah
Ta marbutah
Syaddah

o~ w0 N



6. Kata sandang (di depan huruf syamsiyah dan gamariah)
7. Hamzah

8. Penulisan kata

9. Huruf capital

10. Tajwid

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1.

Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem bahasa Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini

daftar huruf Arab dan transliterasinya dalam huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
<~ Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
9, Ra R Er
) Zai z Zet




Xi

el Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ‘ koma terbalik di atas
'C Gain G Ge

) Fa F Ef

é Faf Q Qi

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Waw W We

» Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

&$ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong.

Xi



a. Vokal Tunggal

xii

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ ] Fathah A A
[ ] Kasrah I I
[ ] Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama

< — Fathah dan ya Al adani

9 Fathah dan waw Au adanu
Contoh:

g & kataba
;};j :fa‘ala

jfﬂi : zukira

d,.zs.b : yazhabu
(s : Suila
.. f;/ : Kaifa
: Haula
Jsn
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



xiii

Harkat dan huruf Nama HI.JI.?: d(lan Nama
- Fathah dan alif A a dan garis di atas
o — Kasrah dan ya | i dan garis di atas
3 Z Dammah dan waw U U dan garis di atas
Contoh:
Ji :qala
L‘) . rama
d\'é :qgila
J}m : Yaqulu

d. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasi adalaha /t/.

2. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- raudah al-atfal - raudatul atfal
- al-Madinah al-munawwarah —

al-Madinatul-Munawwarah
- Talhah

Xiii

JUbY) sy,
3yl Ayl

i



Xiv

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dalam sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- rabbana : 1,
- nazzala : Jp
- al-birr l
- al-hajj v
CJ-\
- nu“ima . (";"

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: | , J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qomariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

Xiv



XV

- ar-rajulu J")‘

- as-sayyidah : sl

- asy-syam o]
- al-golam V'w

- al-badi‘u :
g
- al-jalalu . J)A;L‘

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa Alif.

Contoh:
- ta’khuzuna Oy il
- an-nau’u : . }«'5\
- syaiun 9@;
- inna o)
- umirtu : o
—

- akala : Jﬁ

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikuti.
Contoh:

- Wa innallaha lahua khair ar-razigin S };L R Ol

XV
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- Wa innallaha lahua khairurrazigin LN }& R Ol

- Faaufu al-kaila wa al-mizana ; s ch‘ ‘5535
- Faauful-kaila wal-mizana : DNzl ch\ \j}j{_z,
- lIbrahim al-Khalil : J?u_‘ p-:—“‘ﬁl
- Ibrahimul-Khalil : J?L-;_‘ (’*Mﬁl
- Bismillahi majrehg wa mursaha L oy a2 3 o
- Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti ; ) - L s ‘&3}
- Man istata’a ilaihi sabila : Yores ) CU”“‘ o
- Walillahi ‘alan-nasi hijjul baiti I = e 43\3;
- Man istatz‘a ilaihi sabila : Yores ) &uaw o

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

- Wa ma Muhammadun illa rasul

- Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
- Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu

- Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’anu

- Wa lagad ra’ahu bil ufuq al-mubin

- Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubin

- Alhamdu lillzhi rabbil-alamin

Penggunaan huruf awal pada Allah hanya berlaku bila dala tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

XVi
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kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang

tidak dipergunakan.

Contoh:
- Nasrum minallah wa fathun qorib
- Lillahi amru jami’an
- Wallahu bikulli syai ’in ‘alim
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan mengenai pendidik ideal merupakan pembahasan yang sangat
penting untuk dikaji. Hal demikian disebabkan karena posisi pendidik dalam pengelolaan
dan pengembangan pendidikan berada di barisan terdepan. Tanpa keberadaan pendidik,
proses pendidikan tidak berarti apa-apa. Wajar kalau ada istilah yang menyebutkan,

Akl e bl Goosall OS5 ¢ Bl Ge gl Al veode

pembelajaran lebih penting dari materi. Akan tetapi, guru lebih penting lagi dari pada

metode pembelajaran itu sendiri].

Secara bahasa pendidik adalah orang yang mendidik.? Sedangkan di dalam UU
Sisdiknas No. 20, Tahun 2003, dijelaskan bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyasuwara, tutor,
instruktur, fasilisator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.?
Nur Uhbiyati memberikan definisi tentang pendidik adalah sebagai berikut:

Orang dewasa yang bertanggungjawab memberi bimbingan atau bantuan kepada
anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah
di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial sebagai individu yang sanggup
berdiri sendiri.*

Menurut Made Pidarta bahwa pendidik mempunyai dua arti, ialah arti yang luas
dan arti yang sempit. Pendidik dalam arti yang luas ialah semua orang yang berkewajiban

membina anak-anak. Sementara itu pendidik dalam arti yang sempit ialah orang yang

! Abdul Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, edit. Ahmad Barizi, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 188.

2 Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. 4, 2008), h. 326.

¥ Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, Bab I, Pasal
1, poin 6.

* Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 65.



disiapkan untuk menjadi guru dan dosen.’

Dalam Islam, pendidik yang ideal adalah Nabi Muhammad saw. karena beliau
adalah Rasulullah saw., yaitu utusan Allah. Hal ini sebagaimana yang telah ditegaskan
oleh Allah dalam Alquran surat al-Bagarah ayat 151:

ey ARy Gl ,sgg"; e esu NP R g XS
Oyl \}1)5.1 r’j [ es—d’—‘j MSAM} 4—’\451\ [Sebagalmana Kami

telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) dari (kalangan) kamu
yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu kitab (Alguran) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang
belum kamu ketahui].®

Dalam surat al-Jumu ‘ah ayat 2, Allah juga menegaskan:

eSOy 4l agale oD agie Vgl (uiall (8 G gl
G S Al 8 (e 1508 G5 AaSally QUK Lalady
[Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari

kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah
(Sunnah), meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan yang
nyata].’

Dan Rasulullah saw. juga menegaskan bahwa Allah mengutusnya kepada
manusia sebagai pendidik. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam kitab hadis Sahih
Muslim:

G 0SS B B G 20 R (G ) s
QSLAJG LB A e ¢ e de N gl R Glal

e \U\L@J};N; L bl A Y ¢ s ade
‘JM w’-ﬂ Lr"‘"-’ uﬂ 5 Giais \2; K Gk [Telah menceritakan kepada

kami Zuhair ibn Harb, telah menceritakan kepada kami Rauh ibn ‘Ubadah, telah
menceritakan kepada kami Zakariyya ibn Ishag, telah menceritakan kepada kami

® Made Pidarta, Landasan Kependidikan: Stimulus llmu Pendidikan Bercorak Indonesia,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 276.
® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjamahnya, (Depok: PT Sabiq, 2009), h. 23.
7 -
Ibid., h. 553.



Abu Zubair, dari Jabir ibn ‘Abdullah, dia berkata, ... Rasulullah saw. bersabda:
“Tidaklah salah satu dari mereka bertanya kepadaku melainkan pasti aku
mengabarinya. Sesungguhnya Allah tidak mengutusku untuk memaksa orang
atau menjerumuskannya, akan tetapi Dia mengutusku sebagai seorang pendidik
dan orang yang memudahkan urusan”].®

Terdapat juga dalam Sunan Ibni Majah dengan sanad yang lemah tapi dikuatkan

dengan riwayat Muslim di atas:

terbaik.

UG ¢ S G Y A« Lalslall Joa G Gl B
&é‘iajéd?éi‘éecds‘fwuéuﬁ)“mus‘umw
"&’*\L;;Amg}ivcﬁ du‘}f;um\m

-

M\S&\um&ﬁ\dbmd\dfaiaapumweyub

o;o

Jlas uﬂﬁj &y sl d)ﬁyb Al uf—iu u‘ﬁl‘ G888
u‘ﬁj‘ Ostom eV i o K dliy «dle ém @-‘5‘

4

u}du ¢‘>1;A}e@_uq¢u u‘;eﬁk‘ AN U\A A Gse X

u-déﬁ \-AM u—"—’ \-A-‘\ ) 9 [Telah menceritakan kepada kami Bisyr

|bn Hilal as-Sawwaf, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Dawud ibn az-
Zibriqan, dari Bakr ibn Khunais, dari ‘Abd ar-Rahman ibn Ziyad, dari ‘Abdullah
ibn Yazid, dari ‘Abdullah ibn ‘Amr, dia berkata, ‘Pada suatu hari Rasulullah saw.
keluar dari salah satu kamarnya dan masuk ke dalam masjid. Lalu Rasulullah
saw. menjumpai dua halagah, salah satunya sedang membaca Alquran dan berdoa
kepada Allah, sedang yang lainnya melakukan proses belajar mengajar. Maka
Nabi saw. pun bersabda: “Masing-masing berada di atas kebaikan, mereka
membaca Alguran dan berdoa kepada Allah, jika Allah menghendaki maka akan
memberinya dan jika tidak menghendakinya maka tidak akan memberinya. Dan
mereka sedang belajar, sementara diriku di utus sebagai pengajar.” Lalu
Rasulullah saw. duduk bersama mereka].’

Dan para sahabat Nabi juga menyatakan bahwa Nabi saw. adalah pendidik

Hal ini terdapat dalam hadis dalam kitab Sahih Muslim:

P
£ B0 S84 .

\_\‘)\A.\)m‘;\\:):\‘)s.\}\\jc \UJ.AAMJS:A)J\\_\.\A;

& Muslim, Sahih Muslim, targim wa tartib Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, (Kairo: Dar

Ibn Hazm, 2010), no. 1478, h. 415.

al-Baqi,

® Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini, Sunan lbni Majah, targim Muhammad Fuad Abd
(Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, 2013), no. 229, h. 40.
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(aSJLu.:LQ ﬂ\d&\j&ﬂ@)@he}ﬂ\@u)ﬂ&s\%f
”“o\‘)wﬂehdbﬁ\és?sg.‘uu uj{)md \j&»ﬁ A_A\ uj)jau

mwu"”iﬁu"!}i\ﬁbduub GA\}}A@L}S

Y Al s3a Q\au@my;@;py}@,éufm\ﬁ
;’“’M\}M\ﬁ\aﬁ.ﬂwu\eﬁw ’:'\.’@A“é}cd:a;

g‘ )SM [Telah menceritakan kepada kami Abu Ja‘far Muhammad ibn as-

Sabbah dan Abu Bakr ibn Abi Syaibah dan keduanya berdekatan dalam lafaz
hadis tersebut, keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Isma‘il ibn
Ibrahim, dari Hajjaj as-Sawwaf, dari Yahya ibn Abi Kasir, dari Hilal ibn Abi
Maimunah, dari ‘Ata’ ibn Yasar, dari Mu‘awiyah ibn al-Hakam as-Sulami, dia
berkata, ‘Ketika aku sedang shalat bersama-sama Rasulullah saw., tiba-tiba ada
seorang laki-laki dari suatu kaum bersin. Lalu aku mengucapkan, 'Yarhamukallah
[semoga Allah memberi Anda rahmat]. Maka seluruh jamaah menujukan
pandangannya kepadaku. Aku berkata, ‘Aduh, celakalah ibuku! Mengapa kalian
semua melototiku?” Maka mereka menepukkan tangan mereka pada paha mereka.
Setelah itu barulah aku tahu bahwa mereka menyuruhku diam. Tetapi aku telah
diam. Tatkala Rasulullah saw. selesai shalat, Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu
(ungkapan sumpah Arab), aku belum pernah bertemu seorang pendidik sebelum
dan sesudahnya yang lebih baik pengajarannya daripada Rasulullah saw.. Demi
Allah! Rasulullah saw. tidak menghardikku, tidak memukul dan tidak memakiku.
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya
ada percakapan manusia, karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan membaca
Alquran.”].*

Maka, untuk mewujudkan pendidik yang profesional dan ideal berdasarkan ruh
Islam, tentu perlu melihat sisi kehidupan atau profil Rasulullah saw. sebagai pendidik
ideal dan suri tauladan bagi umat islam, karena diantara tujuan utama diutusnya
Rasulullah saw. ke permukaan bumi ini adalah sebagai uswah hasanah dan rahmat lil

‘alamin. Semua hadis atau sunnah Rasulullah saw. menjadi panduan utama setelah

19 Muslim, Sahih Muslim, no. 537, h. 144.



Algquran bagi berbagai aspek kehidupan manusia terutama aspek pendidikan. Menurut
Said Ismail Ali, sebagaimana yang dikutip oleh Hasan Langgulung, bahwa sumber
pendidikan Islam terdiri atas enam macam, yaitu Alquran, hadis, perkataan sahabat,
kemaslahatan umat (al-masalih al-mursalah), adat kebiasaan masyarakat ( ‘urf), dan hasil
pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad). Keenam sumber pendidikan Islam tersebut
didudukkan secara hierarkis. Maksudnya ialah bahwa rujukan Islam diawali dari sumber
pertama, yaitu Alquran, kemudian hadis, kemudian dilanjutkan pada sumber-sumber
berikutnya secara berurutan.™*

Alquran ialah sebagaimana yang dijelaskan oleh para ulama tafsir:

Ope) Ao 5y (b yall 5 e lsY) A e O35l aaal) A IS
il il gl Wall el Canliaall 8 oSl Sl agle )y
u»m‘ 5_) g (‘335-“5\ PO 5 ) g 9536-‘“3\ "Jj)\:‘-} [Firman Allah yang

memiliki mukjizat, yang diturunkan kepada Penutup para nabi dan rasul (Nabi
Muhammad saw.) melalui perantara Jibril ‘alaihissalam, yang tertulis di mushaf, yang
dinukilkan kepada kita secara mutawatir, yang bernilai ibadah dengan membacanya, yang
diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas].*

Alquran dijadikan sumber nomor wahid dan paling utama bagi pendidikan Islam
karena memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Allah. Karena Dia yang menciptakan
manusia Dia pula yang mendidik mereka, sehingga kandungan mengenai pendidikan
telah termaktub dalam kitabNya, yaitu Alquran.

Adapun hadis yang merupakan sumber pendidikan Islam yang kedua secara
bahasa memiliki beberapa arti, diantaranya al-khabar, yaitu berita atau perkataan.®
Adapun hadis dalam pengertian ulama hadis ialah segala perkataan, perbuatan, dan
keadaan Rasulullah saw.."

Adapun Muhammad al-‘Usaimin menyebutkan pengertian hadis dalam kitabnya,

Mustalah al-Hadis sebagai berikut, eL-“j ‘\ﬂk‘ ) L;J-“ g;‘-‘j\ g;;\ LJ..}.\A‘ 53

1 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-
Ma‘arif, 1980), h. 35.
2 yusuf al-Hati, al- Tnayah bi al-Qur’an al-Karim fi al-‘4hdi an-Nabawi asy-Syarif (al-
Madinah al-Munawwarah: Majma’ al-Malik Fahd, tt), h. 7.
3 Ramli Abdul Wahid dan Husnel Anwar Matondang, Kamus Lengkap llmu Hadis,
editor Sulljdar, (Medan: Perdana Publishing, cet. 2, 2011), h. 60.
Ibid.



q*"ﬁ J‘ )-’)53 j‘ d’ﬁ j‘ d j§ (X" [Segala sesuatu yang disandarkan kepada

Nabi saw., baik dari perkataan, perbuatan, ketetapan atau pun sifat]."

Rasulullah saw. selain beliau sebagai seorang pendidik, beliau juga banyak
menjelaskan dalam hadis-hadisnya tentang karakter pendidik. Seorang pendidik
hendaknya mempelajari dan mengamalkan hadis-hadis tersebut sehingga menjadi sosok

pendidik ideal yang islami.

Namun sangat disayangkan, sebagian besar pendidik hari ini, tidak lagi layak
dijadikan sebagai teladan yang baik oleh anak-anak didiknya, karena jauhnya mereka dari
nilai-nilai yang seharusnya dimiliki oleh seorang pendidik. Hal demikian bisa disebabkan
oleh ketidaktahuan mereka terhadap profil Rasulullah saw. sebagai seorang pendidik dan

hadis-hadis beliau yang menjelaskan tentang karakter pendidik.

Selanjutnya dominasi dunia Barat atas dunia Islam semakin besar hampir
meliputi seluruh aspek kehidupan, terutama dalam aspek pendidikan. Di samping itu,
banyak pemahaman yang keliru tentang keberadaan tugas dan tanggung jawab pendidik
di tengah-tengah umat, terutama pendidik dalam pendidikan Islam. Banyak pendidik
khususnya guru yang menganggap dirinya hanya sebagai pengajar di sekolah dalam
wujud transfer pengetahuan, dan hanya sekedar hadir di sekolah untuk mengisi absen.
Padahal, pendidik bukan saja bertugas untuk mentransfer dan mentransformasikan ilmu
pengetahuan terhadap peserta didik, akan tetapi pendidik semestinya melaksanakan
fungsi, tugas dan kedudukannya sebagai murabbi, mu ‘allim, muaddib, muzakki, mudarris,
dan mursyid. Maka, mengkaji profil Rasulullah saw. sebagai pendidik ideal dan hadis-
hadisnya merupakan saat yang tepat untuk menyusun kembali konsep-konsep bangunan

pendidikan Islam, terutama komponen pendidik.

Akan tetapi, perlu diketahui bahwa tidak semua hadis Rasulullah saw. yang
terdapat dalam kitab-kitab hadis yang ditulis oleh ulama hadis berderajat sahih. Hadis-
hadis dalam kitab mereka ada yang sahih, hasan dan da‘if. Namun, ada beberapa ulama
hadis yang memang mengkhususkan penulisan hadis sahih dalam kitab hadisnya, di
antaranya ialah al-Imam al-Bukhari yang menulis kitab al-Jami * as-Sahih atau yang lebih
dikenal dengan Sahih al-Bukhari. Para ulama sepakat akan keabsahan kitab Sahih al-

Bukhari bahkan menyatakan bahwa Kitab tersebut merupakan kitab paling sahih

5 Muhammad al-‘Usaimin, Mustalah al-Hadis, (Dammam: Dar Ibn al-Jauzi, 1424), h. 9.



derajatnya setelah Alquran. Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh an-Nawawi dalam
Syarh Sahih Muslim:

JJ):J‘ u‘)ﬂ\wuﬁ\ c.m\u\‘_gsﬂ\a@aaajc«w\dsﬁ\

semoga Allah merahmati mereka — telah sepakat bahwa kitab yang paling Sahih
setelah Alqur’an adalah kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, dan Umat ini
telah menerima keabsahannya].*®

Oleh karena itu, seyogyanya dan sepantasnya setiap pendidik hendaknya
membaca dan menelaah hadis-hadis sahih terutama tentang karakter pendidik sehingga

dapat diamalkan dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan ini dalam sebuah penelitian yang ilmiah yang berjudul “Karakter Pendidik

Dalam Kitab Hadis Sahih al-Bukhari”.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penelitian ini akan mencoba
memaparkan karakter pendidik dalam hadis yang terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari.
Oleh karenanya, pertanyaan yang hendak dijawab melalui penelitian ini dapat dirincikan

sebagai berikut, yaitu:

1. Bagaimanakah keutamaan pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari?
2. Bagaimanakah tugas pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari?
3. Bagaimanakah karakter pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari?
C. Batasan Istilah Penelitian
Maksud dari pembatasan istilah dalam penelitian ini adalah untuk memudahkan
proses kerja penelitian sekaligus menyesuaikan persepsi tentang tema yang dibahas pada
penelitian ini, yaitu karakter pendidik dalam hadis kitab Sahih al-Bukhari. Maka, istilah-

istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah:

18 Yahya ibn Syarf an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, (Bairut: Dar
Thya’ at-Tura$ al-‘Arabi, cet. 2, 1392 H), jilid [, h. 14



1. Karakter
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain®’.

Menurut al-Imam al-Gazali bahwa karakter dalam terminologi Islam adalah sama
dengan khulug (bentuk tunggal dari akhlaq), akhlak adalah kondisi batiniyyah (dalam)

dan kondisi zahiriyyah (luar) manusia.'®

Dan menurut Ki Hadjar Dewantara dalam Agus Wibowo mengatakan bahwa
karakter adalah watak atau budi pekerti, sehingga karakter adalah watak dan sifat-sifat

yang membedakan seseorang dengan orang lain."

Dan di dalam Ensiklopedi Indonesia dalam Ramayulis bahwa karakter/watak
adalah aspek perasaan dan kemauan yang nampak ke luar sebagai kebiasaan, pada cara

bereaksi terhadap dunia luar dan pada ideal-ideal yang diidam-idamkannya.?

Menurut para ahli bahwa terdapat perbedaan antara karakter, akhlak, moral, etika
dan budi pekerti. Dalam Kamus Psychology dinyatakan bahwa Kkarakter adalah
kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang,

biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap.*

Adapun akhlak secara etimologi adalah merupakan berasal dari bahasa arab
dalam bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau
tabiat. Adapun akhlak secara terminologis menurut Imam Ghazali dalam Yunahar llyas
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan
gampang dan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Contohnya, ketika
menerima tamu bila seseorang membeda-bedakan tamu yang satu dengan yang lain atau

kadang kala ramah kadang kala tidak, maka orang tersebut belum bisa dikatakan memiliki

Y Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. 4, 2008), h. 623.

¥ Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, ta 7/ig Ahmad ‘Ali Sulaiman, (Mesir: Dar al-
Gad al-Jadid, 2005), jilid 111, h. 55.

19 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, Konsep dan Praktek
Implementasi, (Yogyakarta: Celeban Timur, 2013), h. 9.

20 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, cet. 9, 2012), h. 511.

2 Dali Gulo, Kamus Psychology, (Bandung: Penerbit Tonis, 1982), h. 29.



sifat memuliakan tamu. Sebab seseorang yang mempunyai akhlak memuliakan tamu,

tentu akan selalu memuliakan tamunya.*

Adapun moral secara etimologi berasal dari bahasa latin, mores yaitu jamak dari
kata mos yang berarti adat kebiasaan.® Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dikatakan bahwa moral adalah ajaran baik buruk yang diterima umum mengenai
perbuatan, sikap dan kewajiban.** Selanjutnya moral secara terminologi adalah suatu
istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak,

pendapat atau perbuatan yang secara layak dikatakan benar, salah, baik atau buruk.”

Adapun etika dari segi etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan dengan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak, dan diartikan juga dengan
ilmu apa yang baik dan apa yang buruk.”® Adapun etika secara terminologi telah
dikemukakan oleh para ahli salah satunya yaitu Ki Hajar Dewantara dalam Abuddin Nata
menurutnya etika adalah ilmu yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan di dalam
hidup manusia semuanya, terutama yang mengenai gerak gerik pikiran dan rasa yang
merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya yang merupakan

perbuatan.?’

Adapun budi pekerti dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan, bahwa
kata budi artinya alat batin yang merupakan paduan akal dan perasaan untuk menimbang
baik dan buruk. Selanjutnya, kata budi juga bermakna akhlak, perangai dan kesopanan.
Istilah budi pekerti sering diartikan sebagai tingkah laku, perangai, akhlak dan watak.”®
Menurut Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional sebagaimana yang dikutip oleh Heri
Gunawan bahwa secara operasional, budi pekerti dapat dimaknai sebagai prilaku yang

tercermin dalam kata, perbuatan, pikiran, sikap, perasaan, keinginan dan hasil karya.?

2. Pendidik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pendidik adalah orang

22 yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, cet. 9, 2007), h. 1-3.

2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 92.

2 Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., h. 929.
> Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 92.

%8 Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., h. 382.
2" Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 90.

%8 Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., h. 215.
% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, h. 13.
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yang mendidik.*, dan menurut Ahmad Tafsir, pendidik ialah orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensi anak didik baik potensi afektif, potensi kognitif maupun

potensi psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.*
Suryo Subroto menjelaskan bahwa:

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,
agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenubhi tingkat
kedewasaannya mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan
khalifah Allah swt dan mampu melakukan tugas sebagai mahluk sosial dan
sebagai mahluk individu yang mandiri.*

Dalam perkataan Arab, pendidik disebut dengan ustaz, mudarris, mu ‘allim dan
muaddib. Kata ustaz berarti berarti guru, professor gelar akademik, jenjang di bidang
intelektual, pelatih, penulis dan penyair. Kata al-mudarris, berarti teacher atau guru,
instructor atau pelatih, lecture atau dosen®. Kemudian, kata mu ‘allim juga berarti techer
atau guru, instructor atau pelatih dan trainer atau pemandu.** Sedangkan kata muaddib
bermakna educator, pendidik atau teacher in coranic school atau guru pada lembaga

pendidikan Alquran.®

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa pendidik dalam pandangan
Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani
maupun rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu

menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Adapun pendidik yang dimaksud dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada
orang yang bertugas di kelas tetapi semua orang yang terlibat dalam proses pendidikan
anak sejak dalam kandungan hingga dewasa seperti orangtua, guru, dosen, dai atau ustaz

dan semisalnya.

% Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa..., h. 326.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 74.

%2 Suryo Subroto, Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: 1bna Aksara, 1983), h. 26.

¥ Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (Beirut: Library du Liban, 1974),
h. 279.

** Ibid., h. 637.

% Ibid., h. 11.
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3. Kitab Hadis Sahih al-Bukhari
Kitab Hadis Sahih al-Bukhari atau al-Jami‘ as-Sahih ialah salah satu kitab hadis
yang mashur dan termasuk dalam al-Kutub as-Sittah (kitab-kitab hadis yang enam). Kitab
Sahih al-Bukhari disusun oleh Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari yang wafat pada tahun
256 H/870 M.

Kitab Hadis Sahih al-Bukhari dalam penelitian ini hanya meneliti hadis dalam

beberapa kitab (pembahasan pokok) dari Sahih al-Bukhari, di antaranya:

1. Kitab al- ‘7imi, karena di dalamnya membahas hal-hal yang berkaitan dengan
ilmu dan pendidikan.

2. Kitab al-Adab, karena di dalamnya membahas hal-hal yang berkaitan dengan
akhlak dan perbuatan-perbuatan yang terpuji.

3. Kitab al-Iman, karena di dalamnya membahas sifat-sifat dan perbuatan-
perbuatan terpuji yang semua itu termasuk bagian dari iman.

4. Kitab an-Nikah, karena di dalamnya terdapat pembahasan tentang bagaimana
seorang suami yang merupakan kepala rumah tangga yang bertanggung
jawab atas anak dan istrinya di antaranya bertanggung jawab atas pendidikan
mereka dalam bergaul dengan mereka.

5. Kitab al-Hibah, karena di dalamnya terdapat pembahasan tentang sikap adil
orang tua antara anak-anaknya dalam al-hibah (pemberian).

Lima kitab di atas merupakan objek penelitian utama pada penelitian ini, tidak

menutup kemungkinan penelitian juga akan dilakukan pada kitab-kitab yang lain di Sahih

al-Bukhari sesuai kebutuhan.

D. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan, tanpa tujuan maka upaya-upaya yang
dilakukan tidak akan terarah sehingga dapat menghambat tercapainya maksud yang
diinginkan. Berdasarkan permasalahan yang diajukan sebelumnya, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui:

1. Keutamaan pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari.
2. Tugas pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari.
3. Karakter pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari.
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E. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang diarahkan kepada maksud tertentu, sudah barang tentu memiliki

kegunaan atau manfaat, baik secara teoretis maupun praktis. Secara umum, penelitian ini

berguna bagi penulis secara pribadi untuk melengkapi salah satu tugas akademik pada

jenjang S2 Program Pascasajana UIN-SU. Adapun secara khusus dapat dibagi sebagai

berikut:

1. Secara Teoretis:

a.

b.

C.

Untuk mengetahui keutamaan-keutamaan pendidik dalam kitab hadis Sahih
al-Bukhari.

Untuk mengetahui tugas-tugas pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari.
Untuk mengetahui karakter pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari.

2. Secara Praktis :

a.

Bagi masyarakat umum, hasil capaian dari tujuan penelitian ini, akan berguna
dan bermanfaat untuk dijadikan pedoman dan rujukan dalam mengevaluasi
kembali persoalan-persoalan dunia pendidikan, terutama yang berkaitan
dengan pendidik dalam karakternya, sehingga setiap pendidik muslim dan
muslimah dapat menerapkan hal tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.
Bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
fokus penelitian ini, terutama dapat menjadi pedoman dan referensi penting
bagi mahasiswa jurusan pendidikan Islam.

Bagi peneliti lain, hasil temuan ini dapat dijadikan sebagai acuan dasar untuk

mengembangkan dan mematangkan penelitian selanjutnya.

F. Kajian Terdahulu

Kajian secara spesifik yang membahas karakter pendidik dalam kitab hadis

Sahih al-Bukhari sejauh ini belum ditemukan oleh penulis. Penulis hanya menemukan

beberapa kajian tentang telaah kualitas hadis-hadis pendidikan, pendidik dalam Alquran,

dan studi komparatif tentang guru dalam kitab hadis.

Beberapa kajian terdahulu tentang kualitas hadis pendidikan atau tentang

pendidik adalah sebagai berikut:

1. Elfi Zahrah Pane, Telaah Kualitas Hadis-hadis Pendidikan dalam Buku at-
Tarbiyah al-Islamiyyah wa Falasifatuha Karya Muhammad ‘Atiyyah al-Abrasyi

(Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis). Tesis, Program Pendidikan Islam Program
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Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara 2012.

2. Umi Sumbulah, Telaah Validitas Hadis-hadis Populer tentang Tarbiyah (Sebuah
Pendekatan Kritik Hadis). Tesis, Program Tafsir Hadis Program Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Imam Bonjol 1997.

3. Lutfiyani, Studi Analisis Terhadap Hadis-hadis Pendidikan Karakter dalam
Keluarga. Tesis, Program Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013.

4. Ratoni Taswadi, Guru dalam Pandangan Hadis Tarbawi Studi Komparatif Hadis-
hadis tentang Guru antara Kitab Sunan At-Tirmizi dengan Kitab Sunan Ibni
Majah Kaitannya dengan Profesionalitas Guru PAI. Tesis, Program Pendidikan
Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon
2011.

5. Muhammad Idris, Pendidik dalam Alquran. Tesis, Program Pendidikan Islam

Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara 2013.

G. Sistematika Pembahasan Penelitian

Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan oleh penulis dalam lima bab,
dimana lima bab tersebut menjadi kerangka pembahasan dalam penelitian ini.
Keseluruhan bab tersebut merupakan sistematika pembahasan yang saling terkait satu

sama lain, sehingga hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat tercapai.

Bab | adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan istilah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian

terdahulu, dan sistematika pembahasan penelitian.

Bab 1l merupakan pembahasan tentang kajian teoretis yang terdiri dari dua
pembahasan. Pertama, karakter pendidik yang terdiri dari pengertian karakter, pengertian
pendidik dan karakter pendidik. Kedua, kitab Sahih al-Bukhari yang terdiri dari riwayat
hidup Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, latar belakang dan metode ilmiah penulisan
kitab Sahih al-Bukhari, kandungan isi kitab Sahih al-Bukhari, kedudukan kitab Sahih al-
Bukhari dalam Islam dan kitab-kitab Syarh Sahih al-Bukhari.

Bab Il membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri atas jenis

penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data.
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Bab IV membahas tentang karakter pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari
yang terdiri atas keutamaan pendidik dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari, tugas pendidik
dalam kitab hadis Sahih al-Bukhari dan karakter pendidik dalam kitab hadis Sahih al-
Bukhari dengan interpretasi hadis dari ulama hadis.

Bab V adalah penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran sebagai akhir

dari uraian penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN TEORETIS

A. Karakter Pendidik
1. Pengertian Karakter Pendidik
a. Pengertian Karakter
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter adalah sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain.
Menurut Wayne dalam Imam Machali bahwa:

Kata karakter berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark”
(menandai) dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu,
seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan orang
yang berkarakter jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka
menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia.*’

Dan menurut Ki Hajar Dewantara dalam Agus Wibowo mengatakan
bahwa karakter adalah watak atau budi pekerti, sehingga karakter adalah watak
dan sifat-sifat yang membedakan seseorang dengan orang lain.*

Menurut para ahli bahwa terdapat perbedaan antara karakter, akhlak,
moral, etika dan budi pekerti. Dalam Kamus Psychology dinyatakan bahwa
karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya
kejujuran seseorang, biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif
tetap.*® Menurut Lickona dalam Imam Machali bahwa karakter dapat kita maknai
sebagai kehidupan berperilaku baik/penuh kebajikan, yaitu berperilaku terhadap
pihak lain (Tuhan, manusia dan alam semesta) dan terhadap diri sendiri. Hal ini
merujuk pada konsep good character yang dikemukakan oleh Aristoteles sebagai

“.... The life of right conduct —right conduct in relation to other persons and in

% Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. 4, 2008), h. 623.

3" Imam Machali, Kepemimpinan Pendidikan dan Pembangunan Karakter, (Yogyakarta:
Pedagogia, 2012), h. 79.

¥ Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, Konsep dan Praktek
Implementasi, (Yogyakarta: Celeban Timur, 2013), h. 9.

% Dali Gulo, Kamus Psychology, (Bandung: Penerbit Tonis, 1982), h. 29.

15
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relation to oneself”. *° Menurut Hornby dan Parnwell dalam Heri Gunawan
bahwa karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama dan
reputasi.* Adapun menurut Herman Kartajaya dalam Heri Gunawan bahwa
karakter adalah cirri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu (manusia).
Ciri khas tersebut adalah asli, dan mengakar pada kepribadian benda atau individu
tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak,
bersikap, berujar serta merespon sesuatu. 2

Adapun akhlak secara etimologi adalah merupakan berasal dari bahasa
arab dalam bentuk jamak dari khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku, atau tabiat. Adapun akhlak secara terminologis menurut Imam Ghazali
dalam Yunahar Ilyas adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan
pertimbangan dan pemikiran. Contohnya, ketika menerima tamu bila seseorang
membeda-bedakan tamu yang satu dengan yang lain atau kadang kala ramah
kadang kala tidak, maka orang tersebut belum bisa dikatakan memiliki sifat
memuliakan tamu. Sebab seseorang yang mempunyai akhlak memuliakan tamu,
tentu akan selalu memuliakan tamunya.*?

Adapun moral secara etimologi berasal dari bahasa latin, mores yaitu
jamak dari kata mos yang berarti adat kebiasaan.** Di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia dikatakan bahwa moral adalah ajaran baik buruk yang diterima umum
mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban.*> Selanjutnya moral secara terminologi
adalah suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat,
perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dikatakan benar,

salah, baik atau buruk.*®

“% |mam Machali, Kepemimpinan Pendidikan..., h. 80.

* Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, cet. 3, 2014), h. 2.

*2 Ibid.

* Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, cet. 9, 2007), h. 1-3.

* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 92.

** Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., h. 929.

*® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 92.
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Adapun etika dari segi etimologi, etika berasal dari bahasa
Yunani, Ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat.*’ Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia etika diartikan dengan ilmu pengetahuan tentang asas-asas
akhlak, dan diartikan juga dengan ilmu apa yang baik dan apa yang buruk.*®
Adapun etika secara terminologi telah dikemukakan oleh para ahli salah satunya
yaitu Ki Hajar Dewantara dalam Abuddin Nata menurutnya etika adalah ilmu
yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan di dalam hidup manusia
semuanya, terutama yang mengenai gerak gerik pikiran dan rasa yang merupakan
pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya yang merupakan
perbuatan.”® Dalam Webster Dictionary sebagaimana yang dikutip oleh Hamzah
Ya’kub bahwa etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia, prinsip-prinsip
yang disistematisasi tentang tindakan moral yang betul.*

Adapun budi pekerti dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan,
bahwa kata budi artinya alat batin yang merupakan paduan akal dan perasaan
untuk menimbang baik dan buruk. Selanjutnya, kata budi juga bermakna akhlak,
perangai dan kesopanan. Istilah budi pekerti sering diartikan sebagai tingkah laku,
perangai, akhlak dan watak.”>* Menurut Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional
sebagaimana yang dikutip oleh Heri Gunawan bahwa secara operasional, budi
pekerti dapat dimaknai sebagai prilaku yang tercermin dalam kata, perbuatan,
pikiran, sikap, perasaan, keinginan dan hasil karya. Dalam hal ini, budi pekerti
diartikan sebagai sikap atau prilaku sehari-hari, baik individu, keluarga, maupun
masyarakat bangsa yang mengandung nilai-nilai yang berlaku dan dianut dalam
bentuk jati diri, nilai persatuan dan kesatuan, integritas dan kesinambungan masa
depan dalam suatu sistem nilai moral, dan yang menjadi pedoman prilaku manusia
untuk bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dengan bersumber pada falsafah

pancasila dan diilhami dengan ajaran agama serta budaya Indonesia. >

“"Ibid., h. 90.

*8 Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., h. 382.
* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 90.

* Hamzah Ya’kub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993), h. 12.

> Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., h. 215.
*2 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, h. 13.
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b. Pengertian Pendidik

Menurut Ramayulis dan Samsul Nizar bahwa kata pendidik berasal dari
kata dasar didik, artinya memelihara, merawat dan memberi latihan agar
seseorang memiliki ilmu pengetahuan seperti yang diharapkan (tentang sopan
santun, akal, budi pengerti, akhlak, dan sebagainya). Kemudian dengan
menambahkan awalan “pe” hingga menjadi pendidik, maka artinya ialah orang
yang mendidik.>?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pendidik adalah
orang yang mendidik.>*

Menurut Ahmad Tafsir, pendidik ialah, “orang-orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan
seluruh potensi anak didik baik potensi afektif, potensi kognitif maupun potensi
psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.”

Adapun Sutan Imam Barnadib memberikan pengertian pendidik ialah
siapa saja yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai
kedewasaan peserta didik.*®

Adapun menurut Zakiah Daradjat bahwa pendidik itu ialah individu yang
memberikan kebutuhan ilmu pengetahuan, sikap dan tingkah laku peserta didik.*’

Kemudian Suryo Subroto menjelaskan tentang pengertian pendidik, yaitu:

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan
memenuhi tingkat kedewasaannya mampu mandiri dalam memenubhi
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah swt dan mampu melakukan
tugas sebagai mahluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.*®

*% Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan
dan Pemikiran Para Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, cet. 3, 2011), h. 138.

** Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., h. 326.

® Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 74.

*® Sutan Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta: Andi
Ofset, 1993), h. 61

> Zakiah Daradjat, Islam Untuk Disiplin Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Bulan lbntang, 1987),
h. 19.

*% Suryo Subroto, Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: Ibna Aksara, 1983), h.
26.
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Dalam sejarah pendidikan Islam, kaum muslimin mengenal beberapa
istilah yang selalu digunakan untuk menyebut atau memanggil orang yang
bertugas sebagai pendidik. Istilah tersebut antara lain mu allim, muaddib,
murabbi, ustaz, mudarris, mursyid dan muzakki.

Mu ‘allim berarti orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Oleh karena itu,
sebagai mu ‘allim, pendidik harus merupakan sosok ‘alimun, yaitu ilmuwan yang
memiliki pengetahuan tentang al- ‘Alim, yaitu Allah, dan tentang manusia, alam
semesta, dan semua makhluk ciptaan Allah. Dengan pengetahuannya itu, ia
mampu menempatkan diri dengan tepat dan benar sebagai mu ‘allim yang bertugas
membantu peserta didik dalam mengembangkan diri dan potensi yang mereka
miliki. Tugas seorang mu ‘allim dalam Islam bukan sekedar hanya membacakan
ayat-ayat Qur’aniyyah dan Kauniyyah, tetapi juga berkemampuan dalam tazkiyah
an-nafs atau mensucikan jiwa peserta didik sehingga dengan kesucian itu mereka
mampu memahami al-Kitab (Alguran) dan al-Hikmah (hadis), serta hal-hal yang
belum mereka ketahui.>®

Adapun muaddib, bermakna manusia yang beradab. Karena, sebagai
muaddib pendidik adalah orang yang bertugas menanamkan adab di dalam diri
seseorang. Untuk itu, seorang muaddib haruslah orang yang memiliki adab, yang
dengan adab tersebut ia mampu mendisiplinkan diri sendiri dan orang lain, baik
dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan prilaku kepada Allah.®

Kemudian murabbi, yang juga berarti pendidik. Dalam Kamus Arab-
Indonesia, murabbi merupakan ism fa‘il dari kata rabba — yurabi yang artinya
mengasuh, mendidik dan memelihara, dan murrabbi diartikan dengan pendidik
dan juru didik.®* Allah disebut sebagai Rabb al-‘Alamin, karena Dia lah
Pemelihara dan Pendidik alam semesta. Mendidik dan memberikan perhatian
merupakan salah satu dari makna-makna implicit kata Rabb. Allah sebagai

pendidik tahu betul segala kebutuhan yang dididik-Nya, karena Dia adalah Zat

%% Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, cet. 3,
2012), h. 133-134.

* Ibid., h. 134-135.

61 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuriyah,
cet. 8, 1990), h. 137.
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Pencipta. Perhatian-Nya tidak terbatas hanya terhadap manusia, tetapi Dia
memperhatikan dan mendidik seluruh makhluk, dan karenanya Dia digelar Rabb
al-‘Alamin. Maka, seorang murabbi atau pendidik harus merupkan sosok yang
memiliki sifat-sifat rabbany, yaitu nama yang diberikan bagi orang-orang yang
bijaksana, yang terpelajar dalam bidang pengetahuan tentang ar-Rabb.®

Kemudian, penggunaan kata ustaz untuk menyebut seorang pendidik,
sering digunakan untuk menyebut seorang guru besar atau professor gelar
akademik, jenjang di bidang intelektual.®® Menurut Muhaimin dalam Al Rasyidin,
hal ini mengandung pengertian bahwa sebagai ustaz, seorang pendidik dituntut
komitmen dan kualifikasi profesionalismenya dalam mengemban tugas-tugas
kependidikan. Seseorang dikatakan professional tatkala pada dirinya melekat
sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu
proses dan hasil kerja serta selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui
model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya yang dilandasi
oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas mengkader
generasi penerus yang akan hidup pada zamannya di masa depan.®

Kemudian, mudarris juga merupakan istilah yang digunakan untuk
menyebut seorang pendidik dalam pendidikan Islam. Secara etimologi, mudarris
berasal dari bahasa arab, yaitu sigah ism al-fa‘il dari darrasa — yudarrisu —
tadrisan. Darrasa artinya mengajar, sementara mudarris artinya guru, pengajar.®®
Secara terminologi, mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual
dan informasi, serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara
berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didik, menghilangkan dan
memberantas kebodohan mereka, serta memberikan pelatihan kepada peserta
didik sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.®® Berdasarkan pengertian

tersebut, dapat disimpulkan bahwa mudarris adalah orang yang mengajarkan

%2 Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, h. 134.

% Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (Beirut: Library du Liban, 1974),
h. 279.

® Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, h. 136.

% A.W. Munawwir, Kamus Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: Pondok
Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 335.

% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: RajaGrafil Persada, 2005), h. 535.
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suatu ilmu kepada orang lain dengan metode-metode tertentu dalam upaya
membangkitkan usaha peserta didik agar sadar dalam upaya meningkatkan
potensinya.

Kemudian, mursyid biasa digunakan untuk menyebut guru dalam
lingkungan Tarigah (Tasawuf). Dalam konteks ini, mursyid adalah pendidik
spiritual yang memberikan bimbingan rohani kepada peserta didik untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Sebagai seorang mursyid, pendidik berusaha
menularkan akhlak dan kepribadian kepada peserta didik, baik dalam hal
beribadah, bekerja, belajar, yang seluruhnya didasari oleh lillahi Ta’ala. Dalam
konteks pendidikan Islam, hal itu mengandung bahwa pendidik merupakan pusat
anutan teladan, bahkan konsultan rohani bagi peserta didik.®’

Selanjutnya, muzakki yang merupakan ism al-fa ‘il dari zakka-yuzakki yang
artinya menyucikan, maka muzakki artinya ialah orang yang menyucikan.®® Secara
istilah muzakki adalah orang yang membersihkan dan mensucikan sesuatu agar ia
menjadi bersih dan suci terhindar dari kotoran. Apabila dikaitkan dengan
pendidikan Islam, maka muzakki adalah pendidik yang bertanggungjawab untuk
memelihara, membimbing, dan mengembangkan fitrah peserta didik, agar ia
selalu berada dalam kondisi suci dalam ketaatan kepada Sang Pencipta dan

terhindar dari perbuatan tercela.®®

2. Karakter Pendidik

Menurut Al Rasyidin bahwa hakikat pendidik dalam Islam itu adalah
Allah. Dia lah al- ‘Alim, yaitu yang Maha Mengetahui, yang mengajarkan sebagian
perbendaharaan ilmu-Nya kepada manusia. Dia lah ar-Rabb, yang menjadi
Murabbi bagi seluruh makhluknya, khususnya manusia. Dial lah Muaddib, yang
menta 'dib Muhammad dengan adab yang baik. Sebagai pendidik, Allah memiliki
karakteristik yang tersimpul dalam nama-nama-Nya yang Maha Agung dan Indah,
yaitu al-Asma’ al-Husna. Dia lah al-‘4lim, al-Khaliq, ar-Rahman, ar-Rahim, al-

Quddus, as-Salam, al-Ghaffar, dan seterusnya. Maka, karakter Allah yang

%7 Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, h. 135.
% Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 157.
% Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam...., h. 144,
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terkandung dalam al-Asma’ al-Husna tersebut wajib dihayati dan diteladani oleh
seluruh pendidik muslim. Jika Allah itu al-‘Alim, yaitu Maha mengetahui, maka
pendidik haruslah orang yang memiliki pengetahuan dalam bidang yang akan
diajarkannya. Jika Allah itu ar-Rahman, yaitu Maha Pengasih dan Pemurah, maka
pendidik harusnya pemurah dan tidak kikir dalam mendidik, mentarbiyah dan
mentransfer ilmunya kepada peserta didik. Jika Allah itu ar-Rahim, yaitu Maha
Penyayang, maka seorang pendidik haruslah memiliki jiwa dan sifat kasih sayang
kepada anak didiknya. Jika Allah itu al-Quddus, yaitu Maha Suci, maka seorang
pendidik haruslah sosok yang suci dirinya, baik suci jasmani maupun suci rohani.
Dengan kesucian diri itu, dia berupaya membimibng peserta didiknya untuk
melakukan pensucian diri dari berbagai sifat dan karakter tercela, sehingga sifat-
sifat yang terpuji dapat dengan mudah diajarkan kepada peserta didiknya.
Demikianlah seterusnya, seluruh al-Asma’ al-Husna harus diteladani oleh
pendidik dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sifat, watak, karakter,
dan kepribadiannya. "

Menurut al-Attas dalam Al Rasyidin, setelah Rasulullah saw. sosok yang
memiliki otoritas sebagai pendidik adalah ulama, baik laki-laki maupun
perempuan, yang benar-benar mengetahui sunnah-sunnah Nabi saw., memiliki
derajat ilmu pengetahuan, kebijaksanaan, dan pengalaman spiritual, yang selalu
mempraktikkan agama pada tingkat ihsan.”

Menurut al-Abrasyi dalam Ahmad Tafsir, bahwa seorang pendidik
seharusnya memiliki karakter sebagai berikut:

1. Ikhlas sepenuh hati dalam melaksanakan tugasnya

2. Zuhud, yaitu tidak mengutamakan materi dunia, mengajar dilakukan
karena mengharapkan keridhaan Allah semata.
Bersih jasmaninya, yaitu penampilan lahiriyahnya harus menyenangkan.
Bersih jiwanya, yaitu menjauhi dosa-dosa besar.

Tidak riya karena riya akan menghilangkan keikhlasan.

© vk~ w

Tidak memendam rasa dengki dan iri hati.

Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, h. 144.
™ Ibid., h. 146.
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. Tidak menyukai permusuhan.
. Perkataan dan perbuatannya sesuai.

. Tidak malu untuk mengatakan, ‘saya tidak tahu’. Bijaksana.

10. Rendah hati.
11. Lemah lembut.

12. Sabar, tidak marah karena hal-hal kecil.

13. Pemaaf, seorang pendidik harus bersifat pemaaf terhadap peserta didik.

Dia sanggup menahan diri, menahan amarah, lapang hati, banyak bersabar
dan tidak marah karena sebab-sebab yang kecil.

14. Tegas dalam perkataan dan perbuatan, tetapi tidak kasar.

15. Tidak merasa rendah diri.
16. Berkepribadian.

17. Bersifat kebapaan, yaitu mencintai murid seperti mencintai anaknya

sendiri.

18. Mengetahui karakter murid yang mencakup pembawaan, kebiasaan,

pemikiran dan perasaan.’

Menurut Mahmud Junus dalam Ahmad Tafsir juga, bahwa seorang

pendidik hendaklah memiliki karakter sebagai berikut:

1

2
3.
4

o

. Kasih sayang pada murid.

. Senang memberi nasehat.

Senang melarang dan mencegah murid dari melakukan perbuatan tercela.

. Bijak dalam memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan lingkungan

murid.

Hormat pada pelajaran lain yang bukan pegangannya.

. Bijak dalam memilih bahan pelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan
kecerdasan murid.

. Jujur dalam keilmuan.

Adil.”

2013),

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet. 2,
h. 131.
™ Ibid., h. 133.
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‘Abd ar-Rahman an-Nahlawi dalam Al Rasyidin juga menjelaskan bahwa

seorang pendidik haruslah sosok yang memiliki karakter sebagai berikut:

1.

© N o v

10.

Mempunyai watak dan sifat rabbaniyah yang terwujud dalam tujuan,
tingkah laku, dan pemikirannya. Jika pendidik telah memiliki sifat
rabbaniyah, maka dalam semua aktivitas edukasi, ia akan berusaha

menjadikan peserta didiknya menjadi insan rabbani pula.

. Bersifat ikhlas. Dengan profesi sebagai pendidik dan dengan ilmunya, ia

hanya mengharapkan ridha Allah dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan
dalam menegakkan kebenaran.

. Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan kepada

peserta didik. Sebab, mendidik itu memerlukan pelatihan, pengulangan,
variasi metode, dan melatih jiwa peserta didik dalam memikul beban
belajar.

Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya. Diantara tanda
kejujuran itu adalah menerapkan terlebih dahulu apa-apa yang diajarkan
kepada peserta didik ke dalam dirinya sendiri. Sebab, jika ilmu dan amal
sejalan, maka peserta didik akan mudah meniru dan mengikuti dalam
setiap perkataan dan perbuatan.

Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan semangat untuk terus belajar.
Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi dan sesuai.
Mampu mengelola siswa dan tegas dalam bertindak.

Mengetahui  psikologis  peserta  didik sesuai dengan  masa
perkembangannya.

Tanggap dan peka terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia
yang mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir peserta didik.

Bersikap adil terhadap para peserta didik."

Menurut ‘Abdullah Nasih ‘Ulwan dalam bukunya Tarbiyah al-Aulad fi al-

Islam bahwa seorang pendidik hendaknya memiliki lima karakter dasar, yaitu:

Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, h. 146-147.
"> ¢ Abdullah Nasih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-lslam, (Kairo: Dar al-Salam, cet. 7,

2010), h. 577.
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1. Ikhlas. Para pendidik hendaknya menjadikan niatnya semata-mata karena
Allah dalam seluruh pekerjaan edukatifnya, baik berupa perintah, larangan,
nasehat, pengawasan ataupun hukuman. Ikhlas dalam perbuatan dan
perkataan merupakan pondasi keimanan, Allah tidak akan menerima suatu
amalan kecuali dengan keikhlasan. Terdapat ayat dan hadis dalam jumlah
yang banyak tentang wajibnya ikhlas dalam berkata dan berbuat.
Diantaranya firman Allah dalam surat al-Bayyinah ayat 5, yaitu:

S 158 G iay cl 00 W el A A V) 19 Uy

aaza)) L é)43§ [Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya

-

menyembah Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat
dan meunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus].”

Dan dalam kitab Sahih al-Bukhari disebut:

o
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s ) 3 et B8 ) e 205 50 ¢ g B g
A.J\ B G ) ;5 [Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi

‘Abdullah ibn Zubair, dia berkata, telah menceritakan kepada kami
Sufyan, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Sa‘id al-
Ansari, dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn
Ibrahim at-Taimi, bahwa dia pernah mendengar ‘Algamah ibn Waqgas al-
Laits berkata, ‘saya pernah mendengar ‘Umar ibn al-Khattab di atas
mimbar berkata, ‘saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Semua
perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia
yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan].”

’® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjamahnya, (Depok: PT Sabiq, 2009), h. 598.
" Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, targim wa tartib Muhammad
Fuad ‘Abd al-Bagqi, (Kairo: Dar Ibn Hazm, 2010), no. 1, h. 8.
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Dan di dalam Sunan an-Nasai disebutkan:
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ag>ry [Telah mengabarkan kepada kami ‘Isa ibn Hilal al-Himsi, dia
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berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Humair, dia
berkata, telah menceritakan kepada kami Mu‘awiyah ibn Sallam, dari
‘Ikrimah ibn ‘Ammar, dari Syaddad ibn Abi ‘Ammar, dari Abu Umamah
al-Babhili, dia berkata, telah datang seorang laki-laki kepada Nabi saw. lalu
berkata, ‘bagaimana pendapat anda mengenai seseorang yang berjihad
mengharapkan upah dan sanjungan, apakah yang ia peroleh? Rasulullah
saw. menjawab: “la tidak mendapatkan apa-apa”. Lalu ia mengulanginya
tiga kali, Rasulullah saw. bersabda kepadanya: “la tidak mendapatkan apa-
apa". Kemudian Rasulullah saw. bersabda: “Allah tidak menerima amalan
kecuali jika dilakukan dengan ikhlas dan mengharapkan wajah-Nya.”].”

2. Takwa. Setelah ikhlas, seorang pendidik haruslah bertakwa kepada Allah.
Takwa ialah sebagaimana telah didefinisikan oleh para ulama, yaitu
menjaga agar Allah tidak melihatmu di tempat larangan-Nya, dan jangan
sampai Anda tidak didapatkan di tempat perintah-Nya. Mengerjakan apa
yang diperintahkan Allah dan meninggalkan larangan-Nya. Dalam
bahasan takwa ini, ‘Umar ibn al-Khattab pernah berdialog dengan Ubay
ibn Ka‘ab. ‘Umar bertanya, “Apa yang dimaksud takwa itu?” Ubay pun
menjawab, “Apakah kamu pernah berjalan pada jalan yang berduri?”
‘Umar menjawab, “Ya, pernah”. Ubay pun bertanya lagi, “Apa yang kamu
lakukan?” “Aku singkirkan duri itu,” jawab ‘Umar. Ubay pun berkata,

“Itulah takwa”.

® Muhammad ibn “Ali al-Nasai, Sunan an-Nasai, targim Muhammad Fuad ‘Abd al-Bag,
(Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, 2012), no. 3140, h. 355.
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Begitu pentingnya takwa ini, Allah sering mengulang-ulangnya dalam
banyak ayat Alquran, diantaranya:
a. Surat Ali ‘Imran ayat 102:

Ssbled 180 V) B Vs ol B Al & T Gl T G [Waai

orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-
benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim].”

b. Surat al-Ahzab ayat 70:

e V55 1)sks Al |s851 1524 UJ.U\ ¥l & [Wahai orang-orang yang

beriman! Bertakwalah kepada Allah dan katakanlah perkataan yang
benar].2°

c. Surat al-Hajj ayat 1:
mhe 5ol sl NIy 16451 20 &8 & [Wahai orang-orang

yang beriman! Bertakwalah kepada Tuhanmu; sungguh guncangan (hari)
Kiamat itu dalah suatu (kejadian) yang sangat besar].®*

Oleh karena itu kriteria manusia yang paling mulia dalam Islam bukanlah
mereka yang memegang kekuasaan atau pun menguasai harta kekayaan,

tetapi siapa yang paling takwa. Dalam Sahih Muslim disebutkan:
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menceritakan kepada kami Zuhair ibn Harb dan Muhammad ibn al-
Musanna serta ‘Ubaidullah ibn Sa‘id, mereka berkata, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibn Sa‘id, dari ‘Ubaidullah, telah mengabarkan kepada
kami Sa‘id ibn Abu Sa‘id, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata,
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" Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjamahnya, h. 63.
% Ibid., h. 427.
® Ibid., h. 332.
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Rasulullah saw. ditanya, ‘Siapakah menusia yang paling mulia?’
Rasulullah saw bersabda: “Orang yang paling bertaqgwa dari mereka.”].%

Jadi, sangat penting setiap pendidik memiliki mental takwa ini. Jika tidak,
maka anak akan tumbuh menyimpang, terombang-ambing dalam
kerusakan, kesesatan dan kebodohan. Logikanya sederhana, bagaimana
anak murid akan menjadi orang yang bertakwa jika pendidiknya justru
tidak memberi keteladanan.

3. llmu. Hal ini sudah barang tentu tidak perlu dibahas panjang lebar. Karena
pendidik adalah penyampai ilmu maka sudah selayaknya pendidik gemar
menuntut ilmu. Sebab menuntut ilmu dalam Islam adalah kewajiban. Hal

ini sebagaimana yang terdapat dapat Sunan Ibni Majah:
dlog e 2 Lo Gt 08 6 el o 5 22 e o3 28
v-lmﬁ ‘_}-;( &1& ’:\«m,e (..L«J\ Ll [Telah menceritakan kepada kami

Hisyam ibn ‘Ammar, telah menceritakan kepada kami Hafs ibn Sulaiman,
telah menceritakan kepada kami Kasir ibn Syinzir, dari Muhammad ibn
Sirin, dari Anas ibn Malik ia berkata, ‘Rasulullah bersabda: “Menuntut
ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”].®

4. Sabar. Termasuk sifat mendasar yang dapat menolong keberhasilan
pendidik dalam tugas mendidik adalah sifat sabar, yang dengan sifat itu
peserta didik akan tertarik kepada pendidiknya. Dengan kesabaran, anak
murid akan berhias dengan akhlak yang terpuji, dan terjauh dari perangai
tercela. Oleh karena itu, Allah memberikan peringatan berulang Kkali
kepada manusia agar tetap sabar dalam upaya apapun, lebih-lebih dalam
mendidik generasi masa depan. Jadi, apapun tantangan dan hambatan
seorang pendidik dalam mendidik hendaknya sabar menjadi pilihan utama.
Terdapat banyak ayat Alquran yang menjelaskan tentang kesabaran,

diantaranya terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 45:

8 Muslim, Sahih Muslim, targim wa tartib Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqji, (Kairo: Dar
Ibn Hazm, 2010), no. 2378, h. 685.

8 Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibni Majah, tarqim Muhammad Fuad ‘Abd
al-Bagqi, (Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, 2012), no. 224, h. 39.
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gt le‘ V) %_Q \-64‘) °Mb Mb |y2nital3 [Jadikanlah sabar dan

shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'].®*
Dan juga terdapat dalam surat al-4 raf ayat 199:

Enka) N u%—"‘j Al sals gaall 4% [Jadilah engkau pemaaf dan

suruhlah orang mengerjakan yang baik, serta berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh].®®

Terdapat juga ayat yang memuji orang-orang yang bersabar, diantaranya
terdapat dalam surat A/i ‘Imran ayat 134, yaitu:

Sz dllly o) op Golals L Cab SNy o alls oBE) 3 sadid Gl
i) [(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya
dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan].®®

Dan juga dalam surat Ali ‘Imran ayat 146:

Us ol Joto @ el W Iy W8 557 05y 45 6 20 5 35
Guplall 4 ib\j bj\g-w“ s lsasl> [Dan berapa banyak nabi yang

berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang
bertagwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada
musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar].®’

Dan dalam hadis Rasulullah saw. juga banyak menjelaskan tentang sabar.

Diantaranya terdapat dalam Sahih al-Bukhari:

Eoomas gl BB g Y B ST A G Gl B GE s

8 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjamahnya, h. 7.
% Ibid., h. 176.

% Ibid., h. 67.

¥ Ibid., h. 68.
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Cla Y JB Ble 355 ¢ a5 N Ji c@a}i A 5 [Telah

menceritakan kepadaku Yahya ibn Yusuf, telah mengabarkan kepada kami
Abu Bakr yaitu Ibnu ‘Ayyasy, dari Abu Hasin, dari Abu Salih, dari Abu
Hurairah, bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw., ‘Berilah aku
wasiat?’ Nabi saw. bersabda: “Janganlah kamu marah.” Laki-laki itu
mengulangi kata-katanya, Nabi saw. tetap bersabda: “Janganlah kamu
marah.”].%

Dan juga hadis yang lain yang terdapat dalam Sahih Muslim:

col Je BEE BN Y6 B g LY Gy F s E Bl

J“‘*U‘J}WJU”};‘Q&& wﬁ*d LR ol ) R
e hedl AE G A% G aedally BB 8 06 ey ale

g_,.sa.sd\ [Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Yahya dan ‘Abd al-

A‘la ibn Hammad, keduanya berkata, telah aku bacakan di hadapan Malik
dari Ibnu Syihab, dari Sa‘id ibn al-Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Orang yang paling kuat bukanlah orang yang
tidak dapat dikalahkan oleh orang lain. Tetapi orang yang paling kuat
adalah orang yang dapat menguasai dirinya ketika ia sedang marah.”].°

5. Bertanggung Jawab. Seorang pendidik wajib merasa bertanggung jawab
terhadap anak didiknya. Tanggung jawab ini meliputi aspek keimanan,
tingkah laku keseharian, kesehatan jasmani dan ruhani, maupun aspek
sosialnya. Terdapat banyak ayat dan hadis yang menjelaskan bahwa
seorang pendidik memiliki tanggung jawab terhadap peserta didiknya.

Dalam Alquran surat at-Tahrim ayat 6, Allah berfirman:

Gl Hudy 20 sidy ne 2K Kaat g a0 G g
Syak b Oladss il A 52035 ¥ 313 By 555 [Hai orang-

orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api naar yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa ang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan].*’

8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6116, h. 739.
8 Muslim, Sahih Muslim, no, 2609, h. 746.
% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjamahnya, h.560.
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Dan firman Allah dalam surat Taha ayat 132:

P

s3a:l mw‘é a5 u‘ UJJ At ¥ ke a3 oMb Jl.as\

[Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki
kepadamu, Kamilah yang memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertagwa].**

Adapun hadis yang menjelaskan tentang tanggung jawab seorang pendidik
diantaranya terdapat dalam Sahih al-Bukhari:

J:;:;?L’“d}:';‘ J éSojj‘uPCbe}\cdw\ T*:L;-

D Jo i Jotg pe B g il o 2 s az iz D
5 JoRn 535 ) pUYG « afeg e Jskds ol SIS s Hw wle
=) o & oy ¢ ooy 23 i shs & il 3 P s

L@_M:/ Y Ujfws (P9 4.,9\) [Telah menceritakan kepada kami Abu al-

Yaman, telah mengabarkan kepada kami Syu‘aib, dari az-Zuhri, dia
berkata, telah mengabarkan kepadaku Salim ibn Abdullah, dari ‘Abdullah
ibn ‘Umar, bahwa dia mendengar Rasulullah saw. telah bersabda: “Setiap
kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung
jawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala Negara) adalah pemimpin
yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami
dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung
jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam
urusan rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggung jawaban
atas urusan rumah tangga tersebut.”].%

Dan di dalam Kkitab Sahih Ibni Hibban juga terdapat hadis yang
menguatkan tentang keharusan dan kewajiban bersikap tanggung jawab,

yaitu:

£

JB B ey 5 Sy Bls ¢ 06 ol SEkL & fed) G
o

u;ssusg,;wss.x;:J cc@egﬁiwc;;;s:

% Ibid., h. 321.
92 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 2409, h. 285.
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f> [Telah mengabarkan kepada kami Hasan ibn Sufyan asy-Syaibani,

dia berkata, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Ibrahim al-Hanzali,
dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Mu‘az ibn Hisyam, dia
berkata, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari Qatadah, dari Anas,
bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah akan bertanya
kepada setiap pemimpin tentang orang yang dipimpinnya, apakah
dipelihara atau disia-siakan-nya.”].**

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter pendidik dalam

Islam adalah sebagai berikut:

1.

2.

9.

Ikhlas

Takwa

Berilmu

Konsekuen, perkataan sesuai dengan perbuatan
Lembah lembut

Memperhatikan keadaan peserta didik

Jujur dalam perkataan dan perbuatan

Sabar

Tawadu

10. Adil

11. Bertanggung jawab

B. Kitab Hadis Sahih al-Bukhari
1. Riwayat Hidup Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari

% Muhammad Ibn Hibban, Sahih Ibni Hibban, tahgigq Syu‘aib al-Arnaut, (Bairut: Muassasah
ar-Risalah, cet. 2, 1993), h. 344,
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Beliau adalah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn
Bardizbah al-Ju‘fi, Abu ‘Abdillah al-Bukhari, imam dunia di bidang hadis.®*
Beliau lebih dikenal dengan sebutan al-Bukhari yang dinisbatkan kepada tempat
kelahirannya Bukhara. Bapaknya, Isma‘il ibn Ibrahim merupakan ulama wara .*°

Beliau dilahirkan pada hari Jum’at tanggal 13 Syawal 194 H di Bukhara.
Bukhara® adalah salah satu kota yang terletak di Asia Tengah. Bukhara pertama
kali dibebaskan oleh kaum muslimin pada masa pemerintahan Amir al-Mu 'minin
Mu‘awiyah melalui pasukan yang dipimpin oleh Sa‘id ibn ‘Usman ibn ‘Affan.
Kota Bukhara di masa al-lmam al-Bukhari adalah sebuah markaz dari berbagai
pusat ilmu. Kota ini penuh dengan halagah-halagah para ahli hadis dan para ahli
figih.%’

Beliau adalah seorang ulama bertubuh kurus dan tidak terlalu tinggi dan
tidak pula terlalu pendek.”

Beliau pernah mengalami kebutaan pada waktu masih kecil. Pada suatu
malam, ibunya bermimpi melihat Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim berkata kepadanya,
“Sesungguhnya Allah telah mengembalikan penglihatan anakmu karena engkau
sering berdoa dan menangis bermunajat kepada-Nya”. Pada esok harinya ketika ia
bangun dari tidur ternyata anaknya al-Bukhari bisa melihat kembali.*®

Al-Imam al-Bukhari mempelajari hadis pertama kali di kota kelahirannya
Bukhara pada usia 10 tahun. Beliau sudah memahami benar ilmu hadis pada
waktu beliau masih kecil. Disebutkan dalam al-Bidayah wa an-Nihayah bahwa al-
Bukhari pada saat usianya masih belia (sabiy) sudah hapal 70 ribu hadis dengan

sanad-sanadnya.'®

° 1bnu Hajar al-*Asqalani, Tagrib at-Tahzib, (Halab: Dar ar-Rasyid, cet. 3, 1991), h. 464.

% < Abd al-Wahhab as-Subki, Tabaqgat asy-Syafi ‘iyyah al-Kubra, tahqiq Abd al-Fattah al-
Halw dan Muhammad at-Tanahi, (Kairo: Dar lhya’ al-Kutub al-‘ Arabiyyah, tt), jilid II, h. 213.

% Dalam Wikipedia disebutkan bahwa Bukhara termasuk kota di Uzbekistan. Lihat:
http://id.wikipedia.org/wiki/Bukhara .

" Yaqut ar-Rumi al-Bagdadi, Mu‘jam al-Buldan, tahgiq Farid ‘Abd al-‘Aziz al-Jundi,
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘TIimiyyah, tt), jilid I, h. 419-423.

% Ahmad Khalakan, Wafayat al-4 yan wa Anba’ Abna’ az-Zaman, taqdim Muhammad
al-Mar‘asyali, (Bairut: Dar al-lhya’ at-Turas$ al-‘Arabi, 1997), jilid I1, h. 324.

 Muhammad az-Zahabi, Siyar al-4 ‘lam an-Nubala’, (Bairut: Ar-Risalah, cet 11, 2001),
jilid XI1, h. 393.

1% 1bnu Kasir, al-Bidayah wa an-Nihayah, tahqiq ‘Abdullah at-Turki, (Imbabah: Dar
Hajr, 1998), jilid XIV, h. 527.
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Dalam Siyar al-4 ‘lam an-Nubala’ bahwa al-Bukhari menceritakan, “Aku
pernah mengikuti pelajaran bersama para ahli figh di Marw, waktu itu aku masih
sangat kecil. Setiap kali aku datang, aku malu memberi salam kepada mereka.
Salah seorang pengajar bertanya kepadaku, “Berapa banyak yang sudah engkau
tulis?”. Aku menjawab, “dua”, maksudku dua hadis. Maka para hadirin pun
tertawa. Syaikh (guru besar) di majelis tersebut menegur para hadirin seraya
berkata, “Jangan kalian mentertawakannya, mungkin kelak dia akan
mentertawakan kalian”.**

Al-Bukhari merupakan orang yang sangat cerdas. Beliau mampu
menghapal sesuatu hanya dengan sekali melihat saja. Dalam al-Bidayah wa an-
Nihayah disebutkan bahwa al-Bukhari pernah melihat sebuah kitab ternyata beliau
sudah menghapal buku tersebut dengan hanya melihatnya sekali saja. Dan berita
mengenai hal ini banyak disebutkan oleh para ulama.'%?

Warraq (penulis/penaskh) al-Bukhari, Muhammad ibn Abu Hatim al-
Bukhari pernah bertanya kepada al-Bukhari, “Bagaimana awal mulanya engkau
masyhur di bidang hadis? Beliau menjelaskan, Aku dimudahkan menghapal hadis
di maktab pada usia 10 tahun atau kurang dari 10 tahun. Setelah menyelesaikan
pendidikan di maktab, aku pun selalu menghadiri majlis hadis ad-Dakhili dan
ulama hadis lainnya. Pernah suatu hari ad-Dakhili membacakan hadis dihadapan
manusia dengan sanadnya seraya berkata, “Sufyan, dari Abu Zubair, dari
Ibrahim”. Maka aku berkata, “Sesungguhnya Abu Zubair tidak pernah
meriwayatkan dari Ibrahim”. Maka ad-Dakhili membentakku, maka aku katakan
kepadanya, “Coba anda meruju‘ ke referensi aslinya”. Maka dia pun masuk ke
rumahnya dan melihat ke referensi asli kemudian keluar kembali dan berkata,
“Kalau begitu bagaimana yang benar wahai anak kecil?”. Aku menjawab, “Dari
Zubair ibn Adi dari Ibrahim”. Dia pun berkata, “Engkau benar”. Ketika itu beliau

menginjak usia 11 tahun.'®

101 A7-7ahabi, Siyar al-4 7am an-Nubala’, jilid XII, h. 401.
1% 1bid., h. 529.
103 Az-7ahabi, Siyar al-4 7am an-Nubala’, jilid XII, h. 393.
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Rihlah dalam rangka menuntut ilmu merupakan bagian yang sangat
mencolok dan sifat yang paling menonjol dari para ahli hadis, maka beliau pun
mengikuti sunnah para pendahulunya dan meniti jalan mereka.

Beliau tidak puas dengan hanya mendengarkan hadis dari penduduk
negerinya, sehingga mengadakan rihlah ‘ilmiyyah dalam rangka menuntut ilmu,
beliau berkeliling ke negeri-negeri Islam. Dan pertama kali beliau mengadakan
perjalanannya adalah pada tahun 210 hijriah, yaitu ketika umurnya menginjak 16
tahun. Hal ini sebagaimana yang beliau tuturkan sendiri sebagai berikut, “Pada
waktu usiaku 13 tahun, aku sudah hapal buku-buku yang ditulis oleh Ibnu
Mubarak dan Waki‘. Kemudian aku pergi ke Makkah bersama Ibu dan saudaraku
untuk melaksanakan ibadah haji, keduanya kembali ke Bukhara sedangkan aku
memutuskan untuk tetap tinggal di kota Makkah untuk mencari dan mempelajari
hadis”. Pada waktu itu umur beliau 16 tahun.'®

Negeri-negeri yang pernah beliau kunjungi dalam rangka menuntut ilmu
adalah sebagai berikut:

1. Khurasan dan daerah yang bertetangga dengannya.
Baghdad.
Basrah dan Kufah.
Syam.
Mesir
Hijaz (Makkah dan Madinah).

Dalam Fath al-Bari disebutkan bahwa al-Bukhari menuturkan tentang

o ok~ w D

rihlah ‘ilmiyyah yang dilakoninya, “Aku memasuki Syam, Mesir dan al-Jazirah
sebanyak dua kali, ke Basrah sebanyak empat kali, dan aku tinggal di Hijaz
beberapa tahun, dan aku tidak bisa menghitung berapa kali aku memasuki

kawasan Kufah dan Bagdad bersama para ahli hadis”.**

104 Nazar Ahmad al-Fariyabi, Hadyu as-Sari Mugaddimah Fath al-Bari, (Riyad: Dar
Taibah, cet. 4, 2011), jilid I, h. 36.
1% Jbnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, ta‘liq Ibnu Baz dan
Muhibbudin al-Khatib, (Bairut: Dar al-Fikr, tt), jilid I, h. 478.
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Peta Rihlah lImiah Imam Bukhari

Ada kisah yang sangat menarik pada waktu beliau singgah di kota Bagdad.
Dalam kitab Tarikh Bagdad disebutkan bahwa ketika al-Bukhari singgah di kota
Bagdad, para ahli hadis di kota tersebut mendengar kedatangan beliau, maka
mereka berkumpul dan bermusyawarah untuk menyambut kedatangan beliau.
Akhirnya diambillah  kesepakatan untuk menguji  kekuatan hafalan
beliau. Kemudian para ahli hadis mengumpulkan seratus hadis. Seratus hadis
tersebut diacak, baik matan maupun sanadnya. Setelah itu, dibagikan kepada
sepuluh ahli hadis, sehingga masing-masing membawa sepuluh hadis. Waktu
yang telah ditetapkan pun tiba dan manusia berkumpul untuk menyaksikan acara
tersebut. Mulailah salah seorang penguji menyampaikan hadis satu persatu kepada
al-Bukhari. Tatkala sang penguji menyampaikan hadis pertama, al-Bukhari
menyatakan, “Saya tidak tahu”. Sampai penguji pertama selesai menyampaikan
sepuluh hadis, al-Bukhari tetap menjawab, “Saya tidak tahu.” Para ahli hadis yang
hadir dalam acara tersebut terlihat saling memandang satu sama lain seraya
berkata, “orang ini benar-benar mengetahui.” Sedangkan orang-orang yang awam

justru menyangka sebaliknya yaitu al-Bukhari tidak tahu apa-apa.
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Kemudian tiba giliran penguji kedua. Mulailah ia menyampaikan sepuluh
hadis satu per satu. Dan al-Bukhari tetap menjawab, “Saya tidak tahu.” Demikian
seterusnya penguji  ketiga, keempat sampai penguji kesepuluh telah
menyampaikan seluruh hadisnya, al-Bukhari tetap menjawab: “Saya tidak tahu.”
Kemudian al-Bukhari mengatakan kepada penguji pertama: “Hadis pertama yang
engkau bacakan demikian dan demikian, maka yang benar adalah demikian dan
demikian”. Demikianlah al-Bukhari menyebutkan kembali hadis tersebut sama
seperti yang dibacakan oleh sang penguji, kemudian beliau membenarkan letak
kesalahannya. Beliau melakukan hal ini mulai dari hadis pertama sampai hadis
keseratus. Akhirnya, para hadirin pun mengakui akan kehebatan hafalan beliau.*®

Setelah melakukan rihlah ‘i/miyyah yang panjang dan melelahkan yang
mana pada rihlah ‘i/miyyah tersebut beliau telah menemui para ulama dan telah
banyak menulis buku-bukunya, maka beliau menuju ke Naisabur untuk tinggal di
sana. Akan tetapi kecemburuan sebagian ulama telah sesak untuk bisa menerima
al-Bukhari menempati kedudukan dan kemuliaan dari manusia. Maka
bersegeralah mereka menuju Wali Kota dan melemparkan tuduhan kepada al-
Bukhari dengan tuduhan yang macam-macam seperti tuduhan bahwa al-Bukhari
mengatakan bahwa Alquran itu makhluk. Maka al-Bukhari terpaksa pergi
meninggalkan kota Naisabur menuju tempat kelahirannya di Bukhara.

Belum lagi beliau merasa nyaman di Bukhara, gubernur Bukhara yang
bernama Khalid ibn Ahmad az-Zuhli memintanya untuk datang ke rumahnya
supaya memperdengarkan hadis-hadisnya kepadanya dan anak-anaknya. Maka al-
Bukhari berkata kepada utusan gubernur itu, “Katakan pada beliau, sungguh saya
tidak akan merendahkan ilmu, dan saya tidak akan membawanya ke pintu para
para penguasa, jikalau beliau mempunyai suatu keinginan kepada saya maka
hendaklah beliau datang kepada saya di masjid atau di rumah saya, jika semua ini
tidak memuaskan hati anda, maka anda adalah seorang penguasa, maka anda
berhak untuk melarang saya dari majlis ilmu agar saya mempunyai alasan di

hadapan Allah pada hari kiamat nanti bahwa saya tidak menyembunyikan ilmu.”

106 Ahmad al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, tahqiq Basysyar ‘Awwad Ma‘ruf,
(Bairut: Dar al-Garb al-1slami, 2001), jilid 11, h. 340.
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Akan tetapi, jawaban al-Bukhari ternyata tidak memuaskan gubernur.
Sehingga hawa nafsunya mendorongnya untuk memprovokasi melawan al-
Bukhari, ditambah lagi berita yang sampai kepadanya tentang masalah yang
terjadi antara al-Bukhari dan gurunya, Muhammad ibn Yahya az-Zuhli
membuatnya semakin berambisi untuk berlaku buruk kepada al-Bukhari dan
memfitnahnya. Hingga akhirnya, dia memerintahkan untuk mengusir al-Bukhari
dari kota kelahirannya Bukhara. Maka al-Bukhari pun keluar dari Bukhara menuju
Khartank, yaitu salah satu desa di Samargand. Di perjalanan beliau berdoa kepada
Allah agar Allah segera memanggilnya karena begitu besar fitnah yang beliau
alami, “Ya Allah, jika Engkau menginginkan fitnah pada suatu kaum, maka
wafatkanlah kami tanpa terkena fitnah.”

Tak lama setelah beliau berdoa, beliau pun jatuh sakit dan wafat pada
malam hari raya Idul Fitri bertepatan pada malam sabtu tahun 256 H. Beliau
meninggal pada usia 62 tahun. Ketika beliau dikuburkan, keluar menyebar dari
lahatnya aroma yang sangat harum dan itu bertahan sampai beberapa hari.*%’

Al-Bukhari, selain sebagai penghapal yang kuat, ternyata beliau juga
seorang penulis yang produktif. Muhammad ibn Abu Hatim bercerita bahwa al-
Bukhari menjelaskan, “Pada saat usiaku mencapai 18 tahun, aku mulai menulis
buku tentang para sahabat dan tabi ‘in. dan aku menulis kitab at-Tarikh ketika aku
berada di dekat kuburan Rasulullah saw.”. '

Di antara tulisan al-Bukhari yang masyhur adalah al-Jami‘ as-Sahih atau
lebih dikenal dengan Sahih al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad, at-Tarikh as-Sagir, at-
Tarikh al-Awsat, at-Tarikh al-Kabir, at-Tafsir al-Kabir, al-Hibah, al-/‘tisam,
Asami as-Sahabah, Kitab al-Kuna.'®

Guru-guru al-Bukhari banyak sekali, lebih dari 1000 orang. Juru tulis al-
Bukhari, Muhammad ibn Abu Hatim pernah menceritakan, ‘Aku mendengar al-
Bukhari berkata: “Aku pernah mengunjungi Balkh, maka penduduk Balkh

memintaku agar aku meriwayatkan dan mendiktekan untuk mereka hadis dari para

197 |bnu Katsir, Al-Bidayah wa Al-Nihayah, jilid X1V, h. 532-533.

108 Al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, jilid 11, h. 325.

199 Ahmad ‘Umar Hasyim, As-Sunnah an-Nabawiyyah wa Ulumuha, (Mesir: Maktabah
Garib, 1979), h. 158.
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perawi yang aku ambil hadis dari mereka. Maka aku mendiktekan kepada mereka
1000 hadis dari 1000 perawi”.

Juru tulisnya tersebut juga menceritakan, ‘Aku mendengar al-Bukhari
berkata satu bulan sebelum wafatnya, “Aku menulis hadis dari 1080 perawi hadis.
Seluruh ulama hadis tersebut mengatakan: “Iman ialah perkataan dan perbuatan,
bisa berkurang dan bisa bertambah”.**°

Al-Bukhari juga mempunyai murid yang sangat banyak, sehingga ada
sebagian ulama yang menyatakan bahwa kitab Sahih al-Bukhari didengar secara
langsung oleh 90.000 orang. Diantara muridnya yang paling terkenal adalah
Muslim ibn Hajjaj, at-Tirmizi, an-Nasa’i, Ibnu Khuzaimah, Ibn Abi Dawud,
Muhammad ibn Yusuf al-Firbari, Ibrahim ibn Ma‘qil an-Nasafi, Hammad ibn
Syakir an-Nasawi, dan Mansur ibn Muhammad al-Bazdawi. Merekalah yang
banyak meriwayatkan lebih lanjut hadis-hadis al-Bukhari.'*!

2. Latar Belakang dan Metode Ilmiah Penulisan Kitab Sahih al-Bukhari

Al-Bukhari merupakan intelektual muslim yang berdisiplin tinggi, beliau

dikenal sebagai pengarang kitab yang produktif. Buku-bukunya tidak hanya dalam
disiplin ilmu hadis saja, tapi juga ilmu-ilmu lain, seperti tafsir, fikih, dan tarikh.

Diantara puluhan kitabnya, yang paling masyhur ialah kumpulan hadis
sahih yang berjudul al-Jami‘ as-Sahih, yang lebih dikenal dengan sebutan Sahih
al-Bukhari.

Adapun sebab al-Bukhari menyusun kitab Sahih al-Bukhari adalah
sebagaimana yang beliau kisahkan. Al-Bukhari berkata, ‘“Pada suatu hari aku
bersama Ishaqg ibn Rahawaih. Maka berkata sebagian orang yang hadir waktu itu,
‘Seandainya saja kalian menyusun sebuah kitab yang ringkas untuk hadis-hadis
Nabi saw.’. Ternyata hal itu sangat membekas di hatiku, maka mulailah aku
menyusun kitab ini (Sahih al-Bukhari).”**?

Dalam menyusun kitab tersebut, al-Bukhari sangat berhati-hati. Menurut

Al-Firbari, salah seorang muridnya, ia mendengar al-Bukhari berkata, “Saya

110 A;-7ahabi, Siyar al-4 lam an-Nubala’, jilid XII, h. 395.

11 Muhammad Abu Syuhbah, Al-Kutub as-Sittah, (Kairo: Majmu‘ al-Buhus al-
Islamiyyah, 1969), h. 51.

112 Az-7ahabi, Siyar al-4 lam an-Nubala’, jilid XII, h. 401.
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susun Kitab al-Jami ‘ as-Sahih ini di al-Masjid al-Haram, Mekkah dan saya tidak
mencantumkan sebuah hadis pun kecuali sesudah shalat istikharah dua rakaat
memohon pertolongan kepada Allah, dan sesudah meyakini betul bahwa hadis itu
benar-benar shahih ”. Di al-Masjid al-Haram inilah beliau menyusun dasar
pemikiran dan bab-babnya secara sistematis. Setelah itu ia menulis mukaddimah
dan pokok pokok bahasannya di Raudah al- Jannah, sebuah tempat antara makam
Rasulullah saw. dan mimbar di al-Masjid an-Nabawi di Madinah. Barulah setelah
itu ia mengumpulkan sejumlah hadis dan menempatkannya dalam bab-bab yang
sesuai. ™

Proses penyusunan kitab ini dilakukan di dua kota suci tersebut dengan
cermat dan tekun selama 16 tahun. Al-Bukhari berkata, “Aku telah menulis
kitabku, al-Jami ‘ as-Sahih selama 16 tahun”.***

Dalam menulis kitab al-Jami‘ as-Sahih beliau menggunakan kaidah
penelitian secara ilmiah dan cukup modern sehingga hadis-hadisnya dapat
dipertanggung-jawabkan. Dengan bersungguh-sungguh ia meneliti dan
menyelidiki kredibilitas para perawi sehingga benar-benar memperoleh kepastian
akan kesahihan hadis yang diriwayatkan. la juga selalu membandingkan hadis
satu dengan yang lainnya, memilih dan menyaring, mana yang menurut
pertimbangannya secara nalar paling sahih. Dengan demikian, kitab hadis susunan
al-Bukhari benar-benar menjadi batu uji dan penyaring bagi sejumlah hadis
lainnya. Hal ini sebagaimana yang beliau katakan, “Saya tidak mencantumkan

h”®  Dalam

satu hadis pun dalam Kkitab ini kecuali hadis-hadis yang sahi
menyusun kitab al-Jami‘ as-Sahih, al-Bukhari selalu berpegang teguh pada
tingkat kesahihan paling tinggi dan tidak akan turun dari tingkat tersebut, kecuali
terhadap beberapa hadis yang bukan merupakan materi pokok dari sebuah bab.
Menurut al-Bukhari, sebuah hadis bisa disebut sahih kalau memenuhi

syarat-syarat berikut:

113 Al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, jilid 11, h. 327.
114 Khalakan, Wafayat al-4 yan....., jilid 11, h. 324.
15 Az-7ahabi, Siyar al-4 lam an-Nubala’, jilid XII, h. 402.
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1. Perawinya harus muslim, jujur, berakal sehat, tidak mudallis, tidak kacau
ingatannya, adil, hapalannya kuat, tidak ragu-ragu dan memiliki niat yang
baik dalam meriwayatkan hadis.

2. Sanadnya bersambung sampai kepada Nabi saw.

3. Matannya tidak syaz dan tidak mu allalah.**®

Al-Bukhari berkata, “Aku telah mengeluarkan kitab al-Jami‘ as-Sahih ini
dari lebih kurang 600.000 hadis”.*’
Beliau juga berkata, “Tidaklah aku menulis satu hadis pun di kitab al-

Jami‘ as-Sahih ini melainkan aku mandi terlebih dahulu dan shalat 2 rakaat™.*'®

Beliau pernah ditanya oleh Muhammad ibn Abu Hatim, ‘Apakah anda
telah hapal seluruh hadis yang ada di kitab al-Jami ‘ as-Sahih?’. Beliau menjawab,

“Satu pun tak ada yang tersembunyi dariku apa-apa yang ada di kitab tersebut”.*°

Muhammad al-‘Usaimin berkata, “Jumlah hadis dalam Sahih al-Bukhari
seluruhnya ada 7397 hadis, termasuk hadis-hadis yang diulang-ulang. Adapun
jumlah hadis tanpa pengulangan adalah 2602 hadis. Hal ini sebagaimana yang

dijelaskan Ibnu Hajar al-‘Asqalani”.**

3. Kandungan Isi Kitab Sahih al-Bukhari
Isi kitab Sahih al-Bukhari terdiri dari 97 kitab (bagian) dan lebih dari
3.400 bab, dimulai dari pembahasan tentang wahyu dan ditutup dengan
pembahasan tentang tauhid. Al-Bukhari dalam menyusun kitabnya ini, beliau
menggunakan susunan dan topik pembahasan yang biasanya digunakan dalam
ilmu fikih. Hadis-hadis yang akan ditulis itu dipilih dan dikelompokkan
berdasarkan bidang-bidang yang menjelaskan bagian-bagian yang ada, dengan
menyebutkan sanad hadis-hadis tersebut secara lengkap.
Berikut adalah pemaparan tentang kitab-kitab atau bagian-bagian yang
terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari dan jumlah bab yang ada pada setiap

bagian-bagian tersebut.

116 Abu Syuhbah, Al-Kutub as-Sittah, h. 60-61.

117 Muhammad ibn Muhammad al-Hanbali, Tabagat al-Hanabilah, takhrij Usamah Hasan
dan Hazim Bahjat, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), jilid I, h. 256.

118 Az-7ahabi, Siyar al-4 lam an-Nubala’, jilid XII, h. 402.

119 As-Subki, Tabagat asy-Syayi iyyah al-Kubra, jilid 11, h.221.

120 Muhammad al-Usaimin, Mustalah al-Hadis, (Damam: Dar Ibn al-Jauzi, 1424), h. 73.
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4. Kedudukan Kitab Sahih al-Bukhari Dalam Islam
Telah menjadi ijma“ ulama dan umat Islam bahwa kitab Sahih al-Bukhari
adalah kitab yang paling otentik setelah Alguran. Seperti Ibn Salah, beliau
menyatakan bahwa kitab yang paling otentik setelah Alguran adalah Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim.'?!

Kemudian pendapat ini dipopulerkan oleh al-Imam an-Nawawi

sebagaimana yang beliau sebutkan dalam kitabnya, Syarh Sahih Muslim, « )
Lagzilss whowsy (gl Olwmeal) el OT AN day S ol OF Lo A ey slela

Jsa); Y1 [Para Ulama — semoga Allah merahmati mereka — telah sepakat bahwa

kitab yang paling shahih setelah Alqur’an adalah kitab Sahih al-Bukhari dan

Sahih Muslim, dan umat ini telah menerima keabsahannya].*??”

121 Jalaluddin as-Suyuti, Tadrib ar-Rawi, (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1392 H), h. 91.
122 yahya ibn Syarf an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, (Bairut:
Dar lhya’ at-Turas al-“Arabi, cet. 2, 1392 H), jilid I, h. 14.
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Sejalan dengan pendapat diatas, Subhi as-Salih juga mengemukakan
bahwa kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim adalah kitab yang paling sahih
setelah Alquran sesuai dengan kesepakatan umat. Sementara itu mayoritas ulama
berpendapat, bahwa Sahih al-Bukhari lebih otentik dari Sahih Muslim.*®

5. Kitab Syarh Sahih al-Bukhari
Sejumlah ulama telah menulis kitab-kitab syarh terhadap kitab-kitab hadis
induk, termasuk kitab syarh terhadap Sahih al-Bukhari. Al-‘Azami dalam Nawir
Yuslem menyebutkan bahwa ratusan Kkitab syarah telah ditulis, bahkan
diantaranya ada yang mencapai lebih dari 25 jilid.***
Diantara kitab syarah terhadap Shahih al-Bukhari adalah:
1. Kitab Ibnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, oleh Ibnu Battal (w. 449 H)
2. Kitab Fath al-Bari fi Syarh Sahih al-Bukhari, oleh Ibn Hajar al-°Asqalani
(773-852 H).
3. Kitab Fath al-Bari fi Syarh Sahih al-Bukhari, oleh lbn Rajab al-Hanbali
(736-795 H).
4. Kitab ‘Umdat al-Qari Syarh Sahih al-Bukhari, oleh Badr ad-Din Mahmud
ibn Ahmad ibn Musa al-Qahiri al-*Aini al-Hanafi (762-855 H)
5. Kitab Irsyad al-Sari li Syarh Sahih al-Bukhari, oleh Ahmad al-Qastalani
(w. 923 H).
6. Kitab Manar al-Qari Syarh Mukhtasar Sahih al-Bukhari, oleh Hamzah
Muhammad Qasim.
7. Minhat al-Malik al-Jalil Syarh Sahih Muhammad ibn Isma‘il, oleh ‘Abd

al-‘Aziz ibn ‘Abdullah ar-Rajihi (ulama kontemporer).

123 Subhi as-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu, (Bairut: Dar al-Ilmi li al-Malayin,
1998), h. 399.

124 Nawir Yuslem, Sembilan Kitab Induk Hadis, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, cet. 2,
2011), h. 59.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

H. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka) karena
yang dijadikan objek kajian adalah karya literatur berupa kitab hadis, yaitu Sahih
al-Bukhari. Oleh karena itu, data-data yang diperlukan ialah data-data tekstual,
bukan data lapangan.

I.  Sumber Data Penelitian
a. Sumber Primer
Data primer diambil dari kitab al-Jami‘ as-Sahih atau yang lebih dikenal
dengan sebutan Sahih al-Bukhari karya Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari karena
kitab ini merupakan objek kajian pada penelitian ini, yaitu mencari hadis-hadis

tentang karakter pendidik yang ada di dalamnya.

b. Sumber Sekunder
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber rujukan
yang berkaitan dengan topik penelitian dan fokus penelitian. Sumber ini
membantu dalam menyelesaikan setiap topik kajian pada setiap bab yang terdapat
pada tesis ini, yaitu kitab-kitab yang mensyarh kitab Sahih al-Bukhari atau yang
mensyarh Kitab hadis lainnya dan buku-buku tentang pendidikan.
Di antara kitab-kitab yang mensyarah kitab Sahih al-Bukhari adalah:
8. Kitab Ibnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, oleh Ibnu Battal (w. 449 H)
9. Kitab Fath al-Bari fi Syarh Sahih al-Bukhari, oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani
(773-852 H).
10. Kitab ‘Umdat al-Qari Syarh Sahih al-Bukhari, oleh Badr ad-Din
Mahmud ibn Ahmad ibn Musa al-Qahiri al-*Aini al-Hanafi (762-855 H)
11. Kitab Irsyad as-Sari li Syarh Sahih al-Bukhari, oleh Ahmad al-
Qastalani (w. 923 H).
12. Kitab Manar al-Qari Syarh Mukhtasar Sahih al-Bukhari, oleh

Hamzah Muhammad Qasim.
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13. Kitab Minhat al-Malik al-Jalil Syarh Sahih Muhammad ibn
Ismail, oleh ‘Abd al-°Aziz ibn ‘Abdullah ar-Rajihi (ulama kontemporer).
14. Kitab al-Minhaj Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, oleh Yahya ibn
Syarf an-Nawawi.
15. Kitab Tuhfat al-Ahwazi bi Syarh Jami‘ ar-Tirmizi, oleh
Muhammad °Abd ar-Rahman al-Mubarakfuri
16. Kitab Syarh Riyad as-Salihin, oleh Muhammad al-‘Usaimin.
17. Kitab Jami’ al- ‘Ulum wa al-Hikam, oleh Ibnu Rajab.
18. Kitab Syarh al-Arba‘in an-Nawawi, oleh Muhammad al-‘Usaimin.
19. Kitab Tatriz Riyad as-Salihin, oleh Faisal an-Najdi.
20. Kitab Dalil al-Falihin li Turug Riyad as-Salihin, oleh Muhammad ‘Ali al-
Bakri.

N Kitab Syarh Sahih al-Bukhari dan Syarh Hadis Karakter
0 Syarh Kitab Hadis Lainnya Pendidik dalam Kitab Syarh
Syarh Sahih al-Bukhari 1. Lemah lembut.
1 2. Sabar.
3. Tawadu .
4. Bertanggung jawab.
Fath al-Bari fi Syarh Sahih al- | 1. Ikhlas.
Bukhari 2. Berilmu.
2 5. Lemah lembut.
3. Memperhatikan  keadaan
peserta didik.
4, Tawadu .
3 ‘Umdat al-Qari Syarh Sahih al- | 1. Memperhatikan  keadaan
Bukhari peserta didik.
Manar al-Qari Syarh Mukhtasar | 1. Berilmu.
Sahih al-Bukhari 2. Memperhatikan  keadaan
4 -
peserta didik.
3. Adil.
5 | Syarh Sahih Muslim 1. Sabar.
5 Syarh Riyad as-Salihin 1. Konsekuen.
2. Lemah lembut.
7 | Jami’ al- ‘Ulum wa al-Hikam 1. Takwa.
8 | Syarh al-Arba‘in an-Nawawi 1. Takwa.
9 | Tuhfat al-Ahwazi 1. Tawadu’
10 Tatriz Riyad as-Salihin Tatriz | 1. Konsekuen.
Riyad as-Salihin 2. Sabar.
11 | Dalil al-Falihin 1. Jujur.
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Adapun di antara buku-buku tentang pendidikan yang akan dijadikan

sebagai sumber data sekunder adalah:

1.

2
3.
4

o

10.
11.
12.
13.

Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, oleh ‘Abdullah Nasih ‘Ulwan.

. At-Tarbiyah fi al-Islam, oleh Ahmad Fuad al-Ahwani.

Kitab Adab al-Mu ‘allimin, oleh Muhammad ibn Sahnun.

. Ar-Risalah al-Mufassalah li Ahwal al-Muta‘allimin wa Ahkam al-

Mu ‘allimin wa al-Muta ‘allimin, oleh ‘Ali al-Qabisi.

Falsafah Pendidikan Islam, oleh Al Rasyidin.

IImu pendidikan Islam, oleh Ramayulis.

Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran Para
Tokoh, oleh Ramayulis dan Samsul Nizar.

Menjadi Guru Yang Sukses dan Berpengaruh, terj. Izzudin Karimi, oleh
Muhammad ‘Abdullah ad-Duweisy.

Begini Seharusnya Menjadi Guru, terj. Jamaluddin, oleh Fuad asy-
Syulhub.

Ilmu Pendidikan Islam, oleh Zakiah Daradjat.

Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, oleh Tafsir Ahmad.

IImu Pendidikan Islam, oleh Bukhari Umar.

Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, oleh Syaiful Bahri

Djamarah.

J. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

Secara operasional ada beberapa langkah atau tahapan yang ditempuh

dalam metode kegiatan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

C.

Mencari dan mengumpulkan hadis-hadis tentang karakter pendidik dalam
kitab Sahih al-Bukhari yang merupakan sumber data primer dalam
penelitian ini.

Setelah mengumpulkan hadis-hadis tentang karakter pendidik dalam kitab
Sahih al-Bukhari, memberikan penjelasan atau gambaran secara umum
tentang hadis-hadis tersebut dan kaitannya dengan pembahasan penelitian.

Mencari syarh hadis-hadis yang telah dikumpulkan dalam sumber data
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sekunder terutama kitab-kitab yang mensyarh kitab Sahih al-Bukhari atau
yang mensyarh kitab hadis lainnya untuk menguatkan kaitan hadis-hadis
tersebut dengan pembahasan pada penelitian ini.

. Kemudian mencari penjelasan atau komentar ulama pendidikan yang

berkaitan dengan hadis-hadis tentang karakter pendidik.

. Langkah yang terakhir ialah memberikan komentar atau pun kesimpulan

dari setiap hadis-hadis tentang karakter pendidik dalam Sahih al-Bukhari.
Dalam penarikan kesimpulan, pendekatan yang digunakan ialah:

. Pendekatan Deduktif

Pendekatan deduktif (deductive approach) adalah pendekatan yang
menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih kesimpulan
(conclusion) berdasarkan seperangkat premis yang diberikan. Dalam
sistem deduktif yang kompleks, peneliti dapat menarik lebih dari satu
kesimpulan. Metode deduktif sering digambarkan sebagai pengambilan
kesimpulan dari sesuatu yang umum ke sesuatu yang khusus (going from
the general to the specific).*®

Dengan pendekatan deduktif ini penulis menganalisa data yang berupa
berbagai interpretasi hadis dari kitab Sahih al-Bukhari baik dari sumber
data primer maupun sekunder untuk kemudian ditemukan kekhususan

karakter pendidik yang terkandung dalam hadis tersebut.

. Pendekatan Induktif

Pendekatan induktif menekankan pada pengamatan dahulu, lalu
menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan tersebut. Metode ini sering
disebut sebagai sebuah pendekatan pengambilan kesimpulan dari khusus
menjadi umum (going from specific to the general).'?®

Berangkat dari hasil analisa karakter pendidik dalam hadis yang
terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari, kemudian analisa tersebut di
generalisasikan sehingga dapat ditarik kesimpulan yang merupakan esensi

dari karakter pendidik dalam hadis Sahih al-Bukhari secara umum.

46.

12 sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jogjakarta: UGM Press, 1981), h. 36.
1% syriasumantri, Filsafat 1lmu Suatu Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar Harapan, 1985), h.



BAB IV
KARAKTER PENDIDIK DALAM KITAB HADIS SAHIH AL-BUKHARI

C. Keutamaan Pendidik dalam Kitab Hadis Sahih al-Bukhari

1. Mendapatkan Ganjaran Pahala
J6 J6 dés 1 @uu»gudwmbfmd\ﬁmuﬁ
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[Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibn Salam, telah
menceritakan kepada kami al-Muharibi, dia berkata, telah menceritakan
kepada kami Salih ibn Hayyan, dia berkata, telah berkata ‘Amir asy-
Sya‘bi, telah menceritakan kepadaku Abu Burdah, dari bapaknya, dia
berkata, telah bersabda Rasulullah saw.: “Ada tiga orang yang akan
mendapat pahala dua kali; seseorang dari Ahlul Kitab yang beriman
kepada Nabinya dan beriman kepada Muhammad saw., dan seorang
hamba sahaya yang menunaikan hak Allah dan hak tuannya. Dan
seseorang yang memiliki hamba sahaya wanita lalu dia
memperlakukannya dengan baik, mendidiknya dengan baik, dan
mengajarkan kepadanya dengan sebaik-baik pengajaran, kemudian
membebaskannya dan menikahinya, maka baginya dua pahala.”].**’

Dalam hadis ini, Rasulullah saw. menyebutkan tentang tiga jenis manusia
yang mendapatkan dua pahala, diantaranya ialah orang yang memiliki hamba
sahaya wanita yang dia mendidik dan mengajarkannya kemudian dia
memerdekakan dan menikahinya. Hal ini menunjukkan tentang keutamaan
mendidik, yaitu bahwa seorang pendidik akan mendapatkan ganjaran pahala dari

Allah karena mendidik orang lain.

Dalam mengomentari hadis di atas, Ibnu Battal berkata dalam kitabnya,

Syarh Sahih al-Bukhari, « >Ts ¢ zugsdly Gl =1 alh lemgszd anal gz sl

27 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, targim wa tartib Muhammad
Fuad ‘Abd al-Bagqi, (Kairo: Dar Ibn Hazm, 2010), no. 97, h. 22.
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V—gl&J‘j _.,.",;T:J\” [(Diantara orang yang mendapatkan dua pahala) ialah orang yang

membebaskan budak wanita miliknya, kemudian ia nikahi, maka baginya pahala
membebaskan dan menikahinya, dan pahala mendidik dan mengajarkannya].*?®

‘Abd al-*Aziz ar-Rajihi juga menjelaskan:

al oo ad ¢4 ARS) Bl ng and e L a1 s 0TI
alal oy OF hewsld a 1ldy ¢ olael ool OIS aimg of wlly of 4l of
it bl Bl e o g Oy ] Ot L oYl

Uilles aoedl Jomb cpadl n bued aleg ¢ =Y 4 et [dan
apabila pahala yang besar ini diberikan kepada orang yang mendidik
hamba sahaya wanitanya, sedangkan ia adalah wanita asing dan hamba
sahaya. Maka, orang yang mendidik anak perempuannya atau saudarinya
atau ibunya atau istrinya tentu pahalanya lebih besar lagi. Oleh karena itu,
hendaklah seorang muslim mendidik keluarga dan anak-anaknya, dan
memberikan waktu khusus untuk mendidik dan mengajarkan mereka
tentang apa-apa yang mereka butuhkan sehingga ia dapat memperoleh
pahala. Karena itu, dari hadis ini diambil kesimpulan tentang keutamaan
mendidik secara umum].*?

Menurut Ahmad al-Qastalani, hadis ini menunjukkan bahwa, %;U\

Yl e S b U iy YWl oY 3 Y Ol dedly”

[mendidik dan mengajar akan menghasilkan pahala, baik mengajar orang lain,
anak maupun seluruh manusia, dan tidak terbatas hanya mengajar budak wanita
saja].'®

Mendidik merupakan suatu pekerjaan yang banyak mendatangkan pahala
karena seorang pendidik akan mendapatkan pahala dari setiap ilmu yang dia
ajarkan kepada peserta didiknya jika ilmu itu diamalkan oleh mereka. Dalam

Sahih Muslim disebutkan:

128 <Ali ibn Khalf ibn Battal, Syarh al-Bukhari, tahqiq Abu Tamim Yasir ibn Ibrahim,
(Riyad: Maktabah ar-Rusyd, cet. 2, 2003), jilid I, h. 173.

129 < Abd al-*Aziz ar-Rajihi, Minhah al-Malik al-Jalil Syarh Sahih Muhammad ibn Ismail,
(Riyad: Dar at-Tauhid, 2013), jilid I, h. 284.

130 Ahmad ibn Muhammad al-Qastalani, Irsyad as-Sari li Syarh Sahih al-Bukhari, (Mesir:
Al-Matba‘ah al-Kubra al-Amiriyyah, cet. 7, 1323), jilid I, h. 193.
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e 281 e 40 (dh Qs tay 06 log L2

T o
’“"/éﬁ\&,«i\;ﬁégc;\jwélbbuﬁjcmr@y\w;ﬂbﬁy

s V.@_»U Ge G5 laal Y xS G CUT [Telah menceritakan kepada

kami Yahya ibn Ayyub dan Qutaibah ibn Sa‘id dan Ibnu Hujr, mereka
berkata, telah menceritakan kepada kami Isma‘il yaitu Ibnu Ja‘far, dari al-
‘Ala’, dari bapaknya, dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. telah
bersabda: “Barang siapa mengajak kepada kebaikan, maka ia akan
mendapat pahala sebanyak pahala yang diperoleh orang-orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Sebaliknya,
barang siapa mengajak kepada kesesatan, maka ia akan mendapat dosa
sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa
mengurangi dosa mereka sedikitpun.”].131

Bahkan, mendidik merupakan amalan yang pahalanya akan terus mengalir
meskipun seorang pendidik telah meninggal dunia. Dalam Sahih Muslim

disebutkan:

51.3\3}3 S/T"J-’ﬁd‘u"“*’\u"w‘&/“ J.a.»- Al osa J.&Lcﬁl
B0 5 V) e 4 ) Sl S 18]y JB ey e & o

« 4 2 du s 50 o 4 AL (,_Lp 5 Gyl BAL e [Telah
menceritakan kepada kami Yahya ibn Ayyub dan Qutaibah -yaitu Ibnu
Sa‘id- dan lbnu Hujr, mereka berkata, telah menceritakan kepada kami
Isma‘il -yaitu Ibnu Ja‘far-, dari al-*Ala’, dari Ayahnya, dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Apabila salah seorang manusia
meninggal dunia, maka terputuslah segala amalannya kecuali tiga perkara;
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat baginya dan anak shalih yang
selalu mendoakannya."].**

Muhammad ibn al-‘Usaimin menjelaskan tentang hadis ini dalam kitabnya,

Syarh Riyad as-Salihin:

131 Muslim, Sahih Muslim, targim wa tartib Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, (Kairo: Dar
Ibn Hazm, 2010), no. 2674, h. 765.
'3 1bid., no. 1631, h. 472.
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Lake sslyy OLGYI S OF LeaisTy Lehly Lol g o iy dad 1 U
Gl RSl o (paidl weladl sdm pp By slse 4 Ogelil i
el U ars plsle Slaglall 0dd ) Jglasy ol adesy oS

wyg U ool g Ogmizy WU O jeres 5> [Adapun yang kedua,
ilmu yang bermanfaat, ini adalah yang paling menyeluruh dan paling
bermanfaat, yaitu seseorang meninggalkan suatu ilmu yang dimanfaatkan
oleh kaum muslimin, baik ilmu tersebut dia warisi dengan cara mengajar
langsung secara lisan atau dengan tulisan. Mengarang buku atau
mengajarkan ilmu kepada manusia secara langsung kemudian mereka
mempelajarinya/mengajarkannya secara terus menerus maka pahala
pengajar akan terus mengalir kepadanya disebabkan oleh ilmu yang telah
diwarisinya dimanfaatkan oleh manusia].**

Maka, tidak heran jika orang-orang bijak mengatakan sebagaimana yang

disebutkan oleh Ibnu ‘Abd al-Barr dalam kitabnya, Sahih Bayan al-‘llmi wa
Fadlihi, “J>d) sidg |l v-l& [ilmu seseorang itu adalah anaknya yang kekal

selamanya].**

2. Pendidik Adalah Manusia yang Bermanfaat

ERR S

jg,;&uiadxpgzmugséu’xubdu;w\“.\A;u.\}
&.AAJKU\ ugﬂ;Jup;/wiUsstsfwyd\uﬂsﬁ
(e S L 0K Gt ol ﬁﬁs ;,:;J\Jmfv_w\j 6;1\
’Q.U\tn_d uu,éw\;); g, 835 }uﬁscﬁmbv\ﬂ
MVU\”@"L“ 6;" “-"-’Lb\-é-“wu‘j‘j%)j : ‘fr**u“u‘

:\zdw“\ 693‘615*6/ Jw /5J§4§¢;;;;5;3ﬁ5y&5 [Telah

menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-‘Ala’, dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Hammad ibn Usamah, dari Buraid ibn

133 Muhammad al-*Usaimin, Syarh Riyad as-Salihin, (Riyad: Dar al-Watan, 1426 H), jilid
V, h. 437.

3% Tbnu “Abd al-Barr, Sahih Bayan al- ‘Ilmi wa Fadlihi, i ‘dad Abu al-Asybal az-Zuhairi,
(Kairo: Maktabah Dar Ibn Taimiyah, tt), h. 18.
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‘Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa dari Nabi saw. seraya
bersabda: “Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku
dengan membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun mengenai
tanah. Di antara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap air sehingga
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Dan
di antaranya ada tanah yang keras lalu menahan air (tergenang) sehingga
dapat diminum oleh manusia, memberi minum hewan ternak dan untuk
menyiram tanaman. Dan yang lain ada permukaan tanah yang berbentuk
lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat menumbuhkan
tanaman. perumpamaan itu adalah seperti orang yang paham agama Allah
dan dapat memanfaatkan apa yang aku diutus dengannya, dia
mempelajarinya dan mengajarkannya, dan juga perumpamaan orang yang
tidak dapat mengangkat derajat dan tidak menerima hidayah Allah dengan
apa yang aku diutus dengannya"].**®

Dalam hadis di atas Rasulullah saw. mengumpamakan orang yang berilmu
dan mengajarkannya kepada orang lain seperti tanah yang menyerap air hujan
sehingga berbagai macam tanaman dapat tumbuh di atasnya dan tanam-tanaman
tersebut dimanfaatkan oleh manusia dan hewan. Begitu juga seorang pendidik,
setelah dia mempelajari suatu ilmu kemudian dia mengajarkannya kepada orang
lain. Dengan demikian, seorang pendidik adalah manusia yang bermanfaat dengan
mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Apalagi, kebutuhan manusia kepada
ilmu lebih penting dari pada kebutuhan mereka kepada makanan dan minuman.
Hal ini, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Imam Ahmad ibn Hanbal dalam
‘Abd al-Latif Alu Syaikh:

plalall (U] #leg o ) OF ol ally plalall ] vgie ol el ) ol

il s Al ] aerlg S 5 psdl & L2l [kebutuhan

manusia kepada ilmu lebih besar dari pada kebutuhan mereka kepada
makanan dan minuman. Karena, seseorang membutuhkan makanan dan
minuman dalam sehari hanya sekali atau dua kali. Sedangkan
kebutuhannya kepada ilmu seperti kebutuhannya kepada kepada
oksigen].**®

135 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 79, h. 20.
136 <Abd al-Latif Alu Syaikh, ‘Uyun ar-Rasail wa al-4jwibah ‘ala al-Masail, tahgiq
Husain Muhammad Buwa, (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, tt), jilid 11, h. 748.
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Al-Imam an-Nawawi berkata ketika menjelaskan hadis ini:

Al w231 e JsY g5l ) ASy el 835 200 Of olinsy
Lanty ¢l lallly ) s minss S oy L O OF dny oo
& Jomsy S Lo alaind Jally ) il U1 e DY) ) 1S,

9 c‘zws 0y 4olnyg [Dan makna hadis ini ialah bahwa tanah itu

memiliki tiga jenis, begitu juga manusia. Jenis pertama ialah tanah yang
memperoleh manfaat dari air hujan, dia menjadi hidup subur yang
sebelumnya dia mati dan tandus, kemudian tanah tersebut menumbuhkan
rumput dan tanam-tanaman lainnya. Maka, manusia, hewan, pertanian dan
lainnya memperoleh manfaat darinya. Begitu juga dengan jenis pertama
dari manusia yang sampai kepada mereka hidayah dan ilmu, dia menjaga
ilmu tersebut, dan hatinya pun hidup dengannya, dan dia mengamalkannya
serta mengajarkannya kepada orang lain. Maka, dia memperoleh manfaat
dan memberikan manfaat].*’

Ibnu Battal menjelaskan:
iy Lt (3 conislh Oy k)l 5, Y7 gay el el L) J3Y)

lane =2 [Jenis manusia pertama ialah orang yang berilmu,

mengamalkan dan mengajarkan ilmunya. Orang tersebut bagaikan tanah
yang menyerap air, maka dia telah memperoleh manfaat untuk dirinya.
Dan dia juga menumbuhkan (tumbuh-tumbuhan), maka dia telah
memberikan manfaat kepada yang lain].**®

Menurut Hamzah Muhammad Qasim bahwa di antara pelajaran yang dapat

diambil dari hadis di atas adalah,” b e L”S.';J‘ oy V.I&j Jess (..l.f« ot s

il o,V S LSTs Leb,ily oY) il p2 agud vy ads [keutamaan

orang yang berilmu dan mengamalkan ilmunya serta mengajarkannya karena Nabi

saw. mengumpamakannya dengan tanah terbaik, yaitu tanah yang bersih].**

137 yahya ibn Syarf an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, (Bairut:
Dar Ihya’ at-Turas al-‘Arabi, cet. 2, 1392 H), jilid XV, h. 46.

138 |bnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid I, h. 178.

3% Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari Syarh Mukhtasar Sahih al-Bukhari,
muraja‘ah ‘Abd al-Qadir al-Arna’ut, (Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 1990), jilid 1, h. 180.



58

Menurut Bukhari Umar bahwa, “Pendidik adalah bapak ruhani (spiritual
father) bagi peserta didik, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu,
pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilaku yang buruk. Oleh karena itu,
pendidik mempunyai kedudukan tinggi dalam Islam”.**

Al-Imam al-Gazali mengutip perkataan as-salaf as-salih dari umat ini
dalam menjelaskan bagaimana kedudukan dan manfaat seorang pendidik bagi

kehidupan manusia, yaitu:
Bl el oo Ll sladal) V5 2 ) ey k) JBy L opas
Bl d> ) degd) 4> e W 0% el [dan berkata
sebagian mereka (as-salaf as-salih): Ulama (pendidik) merupakan pelita
(siraj) segala zaman, orang yang hidup semasa dengannya akan
memperoleh pancaran cahaya (nur) keilmiahannya. Dan Hasan al-Basri
berkata: Andaikata dunia tidak ada ulama (pendidik), niscaya manusia

seperti binatang, sebab mendidik adalah upaya mengeluarkan manusia dari
sifat kebinatangan kepada sifat insaniyyah].***

D. Tugas Pendidik dalam Kitab Hadis Sahih al-Bukhari

Tugas yang diemban pendidik hampir sama dengan tugas para nabi karena
pendidik merupakan warasat al-Anbiya’, yaitu pewaris para nabi. Para nabi
memiliki tugas menyebarkan ilmu dan kebaikan kepada manusia. Dalam Sunan
Abu Dawud disebutkan:

5 el 53 el e 595 53 D A W s g sles Bl
@@wudduﬁaﬁf&ruﬂfwy
As Ge S ) oI5 mouu;f),)o;u;e“awdgujw
mwmwh“‘"1;@\@14_,,3&5434»\&&)}4\
ey ale B o Dl Jots Eas B8 J6 il Bl U oy ole
o‘;w@;»ae@kgwwwgw@wy»jﬁ

140 Bykhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, cet. 2, 2011), h. 87.
141 Muhammad al-Gazali, Ihya’ ‘Ulum ad-Din, ta ‘liq Ahmad “Ali Sulaiman, (Mesir: Dar
al-Gad al-Jadid, 2005), jilid I, h. 19.
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“idwew\u)quwu@ \}C:Q:J&M\
/l;d\dl.cglw\‘):a/eu) )l u?duh,;l-\j u@y\ & Ay el
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LY 55 sudad by J\;ﬁ PR U S Wy
5 Lz dafadel a8 L1 @ V5 s 158 1 Y [Telah

menceritakan kepada kami Musaddad ibn Musarhad, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdullah ibn Dawud, aku mendengar ‘Asim ibn Raja’ ibn
Haiwah menceritakan dari Dawud ibn Jamil, dari Kasir ibn Qais, dia
berkata, “Aku pernah duduk bersama Abu ad-Darda’ di masjid Damaskus,
lalu datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berkata, ‘Wahai Abu ad-
Darda’, sesungguhnya aku datang kepadamu dari kota Rasulullah saw.
karena sebuah hadis yang sampai kepadaku bahwa engkau
meriwayatannya dari Rasulullah saw.. Dan tidaklah aku datang kecuali
untuk itu.” Abu ad-Darda’ lalu berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda: “Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah
akan mempermudah baginya jalan menuju surga. Sungguh, para Malaikat
merendahkan sayapnya sebagai keridhaan kepada penuntut ilmu. Orang
yang berilmu akan dimintakan ampun oleh penduduk langit dan bumi
hingga ikan yang ada di dasar laut. Kelebihan seorang alim dibanding ahli
ibadah seperti keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh
bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi, dan para nabi tidak
mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu.
Barangsiapa mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang
banyak.”].**?

C ®

N \‘O

Menurut Muhaimi dan Abdul Mujib bahwa tugas pendidik sebagai
warasat al-Anbiya’ pada hakikatnya mengemban misi rahmatan li al- ‘alamin,
yakni suatu misi yang mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-
hukum Allah agar mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.**?

Menurut al-Gazali dalam Ramayulis dan Samsul Nizar, bahwa tugas
pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan hati
manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah.***

Adapun menurut ‘Abd ar-Rahman an-Nahwali dalam Ramayulis dan

Samsul Nizar, bahwa tugas pendidik meliputi:

142 Sylaiman ibn al-Asy‘as Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, targim Muhammad
Muhyiddin, (Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, 2013), no. 3641, h. 432.

143 Muhaimi dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Triganda Karya,
1993), h. 63,

144 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan
dan Pemikiran Para Tokoh, (Jakarta: Kalam Mulia, cet. 3, 2011), h. 157.
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1. Tugas pengajaran, Yyakni mentransformasikan pengetahuan dan

menginternalisasikan nilai-nilai agama kepada manusia.

2. Tugas menyucikan, yakni berfungsi sebagai pembersih, pemelihara, dan

pengembang fitrah manusia.**
Dalam kitab Sahih al-Bukhari terdapat tugas-tugas pendidik sebagaimana

yang telah disebutkan diatas, yaitu mengajar atau mendidik dan tazkiyah.

1.

Mendidik
We Sl of 22 136 L e ST Bhs e s 3has s
st ol i pds o b A o od st 06 e

-

z)\fj umsd&ﬂ&&uujm»@;\u@mdﬂsxg
st 68 o s aaals U ) ey I8 wes Uy
;.55_;5\ v_<...j.j 2 S0t K0 Bhgls B Spms 55 Lo [Telah

menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Isma‘il, telah menceritakan kepada kami Ayyub, dari Abu Qilabah, dari
Abu Sulaiman Malik ibn al-Huwairi$ dia berkata, ‘Kami datang kepada
Nabi saw. sedangkan waktu itu kami adalah pemuda yang sebaya. Kami
tinggal bersama Nabi saw. selama dua puluh malam. Nabi saw. mengira
kalau kami merindukan keluarga kami, maka Nabi saw. bertanya tentang
keluarga kami yang kami tinggalkan. Kami pun memberitahukannya. Nabi
saw. adalah seorang yang sangat penyayang dan sangat lembut. Nabi saw.
bersabda: ‘“Pulanglah ke keluarga kalian, tinggallah bersama mereka dan
ajari mereka serta perintahkan mereka dan shalatlah kalian sebagaimana
kalian melihatku shalat. Jika telah datang waktu shalat, maka hendaklah
salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan yang paling tua
dari kalian hendaknya menjadi imam kalian.”].2°

Dalam hadis ini, Rasulullah saw. memerintahkan beberapa pemuda yang

telah belajar darinya agar kembali ke kampung halaman mereka untuk mendidik

dan mengajarkan keluarga mereka apa-apa yang telah mereka pelajari dari

Rasulullah saw. karena tugas seorang kepala keluarga yang merupakan pendidik

pertama bagi anak-anak adalah mendidik. Zakiah Daradjat menyebutkan bahwa,

“Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,

5 1hid.
146 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6008, h. 728.
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karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.”**’ Senada
dengan apa yang disebutkan oleh Zakiah Daradjat di atas, Sudiyono juga
menjelaskan, “Dalam Islam pendidik ialah yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik. Dalam Islam, orang yang paling bertanggung jawab
> 148

tersebut adalah orang tua (ayah dan ibu) anak didik™.
Mengenai hadis di atas, Ibnu Battal menjelaskan:

ade & o A pgend Jaldlly ¢ OLY) sl as sl il & 0 g
OV ¢ U aShaT sl 188 ¢ Ll sily ¢ 2Selip e 4 lgply 1 ol

&5 sty Aol Je gl Jo-)) [Dalam hadis ini dijelaskan bahwa
seorang mukmin harus mendidik dan mengajarkan keluarganya tentang
iman dan kewajiban-kewajiban dalam Islam karena keumuman sabda Nabi
saw.: “beri tahu orang-orang yang berada di belakang kalian”, dan firman
Allah: “Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka’. Dan seorang laki-
laki merupakan pemimpin atas keluarganya dan bertanggung jawab
terhadap mereka].'*°

Ibnu Battal juga menjelaskan bahwa di antara pelajaran yang dapat

diambil dari hadis di atas ialah setiap orang yang berilmu berkewajiban

mengajarkan ilmu tersebut kepada orang lain. Dia berkata: « 4 Wls ols e of

FONPYRRN ul 425 [bahwa orang yang mengetahui suatu ilmu, wajib atasnya

menyampaikan ilmu tersebut kepada orang yang belum mengetahuinya].**°

Dalam menjelaskan tugas-tugas seorang pendidik, Al Rasyidin berkata
bahwa:

Menurut ahli-ahli pendidikan Islam, secara umum, tugas pendidik adalah
mendidik. Aktivitas mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk
mengajar, melatih, membimbing, mengarahkan, memberi dorongan,
memuji, memberi contoh atau keteladanan, membiasakan, bahkan
memberi hadiah dan hukuman. Karenanya, tugas mendidik bukan hanya

147 7akiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 11, 2014), h. 35.
148 Sudiyono, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), jilid I, h. 110.

149 |bnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid I, h. 167.

130 1hid.
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sekedar mengajar, tetapi juga memotivasi, menggerakkan, memberi
penguatan, mengklarifikasi, dan memfasilitasi proses pembelajaran, yaitu
proses dimana peserta didik dibina agar dapat merealisasikan seluruh
potensi yang dimilikinya secara maksimal.**

N ﬁ*#”«il@w*dl«a«w;»;éf‘ /‘55"53‘;;@33;2;&\;
ff“@‘%’%u&wwsﬁﬂf L 8 0 s s

4

g Samials 4lany P35 Jass g faks U\Lgcaqu\u\)vd\o.kﬁj

ot d}i}wu (i.éj 2\3\ u’ V.(f;); 347 GG [Telah menceritakan kepada
kami Abu al-Yaman, telah memberitakan kepada kami Syu‘aib, telah
memberitakan kepada kami Abu az-Zinad, dari ‘Abd ar-Rahman,
bahwasanya ia menceritakan kepadanya, ia mendengar Abu Hurairah
mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Perumpamaan diriku dan
perumpaman manusia yang aku dakwahi adalah bagaikan seseorang yang
menyalakan api (lampu), ketika api itu menyinari sekelilingnya, serangga-
serangga dan hewan menuju api itu, kemudian orang tersebut menarik
serangga-serangga tersebut tetapi mereka terus menuju api itu dan
terjerumus di dalamnya, maka akulah yang menarik ikat pinggang kalian
dari api, ketika mereka terjerumus di dalamnya™].*>

Nabi saw. yang merupakan seorang guru besar, mu ‘allim, muaddib dan

muzakki umat Islam mengumpakan dirinya seperti seorang yang sedang berada di

dekat api unggun. Di sekitar api tersebut banyak serangga dan hewan lainnya yang

berusaha mendekati api itu dan orang itu berusaha untuk menjauhi serangga dan

hewan-hewan tersebut dari api agar mereka tidak masuk ke dalamnya dan

terbakar. Begitu juga, Nabi saw. berusaha menjauhi umatnya dari maksiat dan

dosa agar mereka tidak terjerumus ke dalam api neraka.

Dalam Alguran, Allah menyatakan bahwa diantara tugas Nabi saw. adalah

mentazkiyah umatnya. Dalam surat al-Jumu ‘ah ayat 2 Allah berfirman:

151 Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, cet.

3, 2012), h. 141.

152 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6483, h. 778.
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dalads aeSts ol e gl Vel 530 @ Ea b 5
ot PO A e 18 Ol 1Sty SUESI [Dialah yang mengutus

seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari kalangan mereka sendiri,
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa)
mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah),
meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang
nyata].'*?

Dalam menafsirkan kalimat V.@_Af,’?j Ibnu Kasir mengatakan dalam kitab

tafsirnya, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim:

Gdald) JWily gdd) sy G 135 e anjgle 1l ceShy
o d) cledl)) e o %9 [“dan menyucikan mereka”, maksudnya

ialah menyucikan mereka dari akhlah yang buruk, jiwa yang kotor dan
perbuatan-perbuatan jahiliyah serta mengeluarkan mereka dari kegelapan
(maksiat dan dosa) menuju cahaya (iman dan ketaatan)].*>*

Dan Ibnu Kasir juga menjelaskan:  «-algx s g2l Mf\-& 1L§T p—éé’-ij

g ol e gl s 5 S S & 7 [“dan menyucikan mereka”,

maksudnya ialah memerintahkan mereka untuk berbuat baik dan mencegah

mereka dari perbuatan munkar agar jiwa mereka bersih dari kotoran dan perbuatan
keji].™>

Adapun al-Tabari mengatakan dalam kitab tafsirnya, Jami’ al-Bayan fi

Tafsir al-Qur’an:

OBV B3ley il a0l o o glag aisll a3 eS8 gmod
) iclly - ;&i 9 o) [makna firman Allah, “dan menyucikan

mereka” dalam ayat ini adalah menyucikan mereka dari kesyirikan kepada

553.

153 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Depok: Penerbit SABIQ, 2009), h.

54 Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, tahgiq Muhammad Husein,

(Bairut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyah, 1419 H), jilid L, h. 335.

155 Ibid., jilid 11, h. 132.
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Allah dan penyembahan terhadap berhala. Dan mengembangkan mereka
dalam ketaatan kepada Allah].**°

Adapun al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya, al-Jami‘ /i Ahkam al-Qur’an
juga menjelaskan, “_sle -l B OLYL o gldl) 9L:§)T p—@-l" QST (v-@-:fjij)” [(dan

menyucikan mereka), maksudnya ialah menjadikan mereka orang-orang yang suci

hatinya dengan keimanan sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas].™’

Dalam menjelaskan hadis di atas, Ibnu Hajar al-Asqalani berkata, « 5/,

LU CJJJJ b 065 L;J\ gs*”w" & tyjﬂ O S 4 [maksudnya ialah

bahwa Nabi saw. berusaha mencegah mereka dari terjerumus ke dalam maksiat
yang merupakan sebab untuk masuk ke dalam neraka].**®

Muhammad al-‘Usaimin juga menjelaskan bahwa:

= Tt Lo ol — oy ade ) Lo ) o e s Vs i

)U\ OMQ&'Y&MM)&#»QMB C)U\U.AMTQL&L;LG
[dalam hadis ini terdapat bukti akan kesungguhan Nabi saw. —semoga
Allah memberi balasan kebaikan kepadanya- dalam menjaga umatnya dari

api neraka. Dia saw. berusaha menarik dan mencegah mereka agar tidak
masuk ke dalam api neraka].**

Menurut Al Rasyidin bahwa selain mentransfer ilmu pengetahuan kepada
peserta didik, tugas seorang pendidik yang paling utama juga ialah tazkiyah an-
nafs, yaitu mengembangkan, membersihkan, dan mengangkat jiwa peserta didik
agar sampai pada Penciptanya, menjauhkannya dari kejahatan, dan menjaga agar

mereka tetap berada pada fitrahnya.'®

158 Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, tahqiq Ahmad
Muhammad Syakir, (Bairut: Muassasah ar-Risalah, 2000), jilid 111, h. 88.

7 Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, tahgiq Ahmad al-
Barduni, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), jilid XVIII, h. 91.

58 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, (Bairut:
Dar al-Ma‘rifah, 1379 H), jilid XI, h. 318.

159 Al-“Usaimin, Syarh Riyad as-Salihin, jilid 11, h. 296.

160 A Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, h. 142.



65

Maka, hendaklah seorang pendidik tidak hanya mengajarkan kepada
peserta didik ilmu-ilmu pengetahuan saja. Tapi, juga berusaha menjaga mereka
agar terhindar dari melakukan segala bentuk kejahatan dan kemaksiatan dan tidak
membiarkan mereka tenggelam di dalamnya.

E. Karakter Pendidik dalam Kitab Hadis Sahih al-Bukhari
1. Ilkhlas Karena Allah

ERCE SRV S U= IR REE A PR
Jup;/d;iu\dxqug ,é&gf °w0;w,s
B fé,»i»;j D ) e S5 248 65 U g A5 L JEl
G ) e s 331 3 et B0 B3 S5 2135 Wstgs 0 )

A.J\ & [Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Maslamah, dia

berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik, dari Yahya ibn Sa‘id, dari
Muhammad ibn Ibrahim, dari ‘Algamah ibn Waqqas, dari ‘Umar, bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Semua perbuatan tergantung niatnya, dan
(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa Yyang diniatkan.
Barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena
dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa yang dia diniatkan.”].**

Ikhlas merupakan syarat diterimanya suatu amalan. Allah tidak akan

menerima ibadah apa pun dari hamba-Nya kecuali hamba itu melakukannnya

dengan ikhlas, hanya mengharapkan ridha-Nya. Dalam Alquran, surat al-

Bayyinah ayat 5, Allah berfirman: “z\&:3- u"""“ 4 L,m,alﬁ al lg 2 Y\ \;J-A\ T

[padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah dengan ikhlas menaati-
Nya semata-mata karena (menjalankan) agama].*®?
As-Sa‘di mengatakan dalam kitab tafsirnya, Tafsir al-Karim ar-Rahman fi

Tafsir Kalam al-Mannan:

181 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 54, h. 16.
162 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598.
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(A aomg aboUly 38Ul v Elsle anet -l el A0 A oal Al
9 Loy 0 alle) wslole mpets o Sh Cx

A CJbg [maksud dari “menyembah Allah dengan ikhlas

menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama” ialah bertujuan
dalam seluruh ibadah yang mereka lakukan baik yang zahir maupun yang
batin untuk mengharapkan wajah Allah, dan mengharapkan kedekatan
dengan-Nya].*?

Mengenai hadis di atas, Ibnu Hajar menyebutkan dalam kitabnya Fath
Bari: “JlesV! & MYy adl bigay 344 487 [dalam hadis ini terdapat

penekanan bahwa disyaratkan niat dan ikhlas dalam setiap amalan (perbuatan)].*®*

Rasulullah saw. juga menjelaskan bahwa Allah tidak menerima suatu
amalan kecuali amalan itu dilakukan dengan ikhlas semata-semata karena Allah.
Dalam Sunan an-Nasai disebutkan:

//O‘

zjwﬁkjuﬁdwau\;gaf °\4 ,m;b

is (;.lé/ww\y&d\é\ﬂ;—///
@Wus&”;éy/““m&awd 5 Jus A £
id; Y%/&M\&vc\ﬁ\kj I:\.SJ}R_SU‘

VES YN (s Ualls AN Y\ J;&.S\ R J-uu [Telah mengabarkan

kepada kaml ‘Isa ibn Hilal al-Himsi, dia berkata, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibn Humair, dia berkata, telah menceritakan
kepada kami Mu‘awiyah ibn Sallam, dari ‘lkrimah ibn ‘Ammar, dari
Syaddad ibn Abi ‘Ammar, dari Abu Umamah al-Babhili, dia berkata, telah
datang seorang laki-laki kepada Nabi saw. lalu berkata, “bagaimana
pendapat anda mengenai seseorang yang berjihad mengharapkan upah dan
sanjungan, apakah yang ia peroleh?”” Rasulullah saw. menjawab: "la tidak
mendapatkan apa-apa"”. Lalu ia mengulanginya tiga kali, Rasulullah saw.
tetap bersabda kepadanya: "la tidak mendapatkan apa-apa"”. Kemudian

183 <Abd ar-Rahman as-Sa‘di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan,
tahgiq ‘Abd ar-Rahman al-Luwaihiq, (Bairut: Dar lbn Hazm, 2003), h. 890.
184 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid I, h.14.
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Rasulullah saw. bersabda: "Allah tidak menerima amalan kecuali jika
dilakukan dengan ikhlas dan mengharapkan wajah-Nya."].**

Seorang pendidik jika ingin mendapatkan keutamaan-keutamaan pendidik
sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya. Maka,
hendaklah pendidik ikhlas dalam mendidik karena mendidik dalam Islam
merupakan ibadah, dan ibadah harus dilakukan dengan ikhlas karena Allah.
Bahkan, jika dia tidak ikhlas dalam mendidik, ingin mendapatkan pujian, riya’
dan sum‘ah atau karena ingin mendapatkan kepentingan dunia, dia bisa termasuk
di antara golongan pertama yang akan dimasukkan ke dalam api neraka. Dalam
Sahih Muslim disebutkan:

cc:}- U"‘ L.:Jo— cu)u-$ ) .Ub— L.sJo- L&)u-\ g_M.o- u.s (5.4 L.s.kp-

..///

o 58 SO BB 0B g o Sl e ek o év‘*‘
mdyvu,.wubu,\} cwm@ ¢Lmssys&uiUJL;3¢
Jski los ol &*&«»*wa«r» 36 oy o A o
U Y @b grin s ok s sy ek JGJ\ Jst
J6 (Bl B2 A A6 106 s el W06 (s
L;'/" Lol 4 }“ ‘J—" AES s & QY & 56 J.K.b Aty
555« L:j Ot 55 aaleg ol s s 0 @J‘
Sl &\;35 w; c(,.l:/d\ Eales 1 J6 e Elee W1 J6 (g M
L Ja G el e 1 Ju dd eals 9505 (2358 16 (ST
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%

T RS o, To 4% U E gk R U ST,
,s{)’jcgl.ﬂ\‘%;sg)\y%jépwmf\(cywcdjujﬁ
:J6 cL@JJxJ‘\MA&JxJAJd S Ul it 2 slasly e % A AL
G & Wl\_@.gdmé/\v;wwvfudu?@ww
iu;J,aT?J‘swo\jé-jﬁ J@@Mjcwﬁ J6 (&

@ o ot ° 1- Z . .
WUl Al & agxs J& CoLe [Telah menceritakan kepada kami

A\

165 Muhammad ibn ‘Ali an-Nasai, Sunan an-Nasa’i, tarqgim Muhammad Fuad ‘Abd al-
Baqi, (Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, 2012), no. 3140, h. 355.
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Yahya ibn Habib al-Harisi, telah menceritakan kepada kami Khalid ibn al-
Haris, telah menceritakan kepada kami lbnu Juraij, telah menceritakan
kepadaku Yunus ibn Yusuf, dari Sulaiman ibn Yasar, dia berkata, ‘orang-
orang berpencar dari hadapan Abu Hurairah, setelah itu Natil, seorang
penduduk Syam bertanya, "Wahai Syaikh, ceritakanlah kepada kami hadis
yang pernah kamu dengar dari Rasulullah saw.!" dia menjawab, "Ya, saya
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya manusia
yang pertama kali dihisap pada hari Kiamat ialah seseorang yang mati
syahid, lalu diperlihatkan kepadanya kenikmatan sehingga ia
mengetahuinya dengan jelas, lantas Dia bertanya: 'Apa yang telah kamu
lakukan di dunia wahai hamba-Ku? Dia menjawab: 'Saya berjuang dan
berperang demi Engkau ya Allah sehingga saya mati syahid." Allah
berfirman: 'Dusta kamu, sebenarnya kamu berperang bukan karena untuk-
Ku, melainkan agar kamu disebut sebagai orang yang berani. Kini kamu
telah menyandang gelar tersebut.’ Kemudian diperintahkan kepadanya
supaya dicampakkan dan dilemparkan ke dalam neraka. Dan didatangkan
pula seseorang Yyang belajar Alquran dan mengajarkannya, lalu
diperlihatkan kepadanya kenikmatan sehingga ia mengetahuinya dengan
jelas, Allah bertanya: 'Apa yang telah kamu perbuat? ' Dia menjawab,
'Saya telah belajar ilmu dan mengajarkannya, saya juga membaca Alquran
demi Engkau." Allah berfirman: 'Kamu dusta, akan tetapi kamu belajar
ilmu dan mengajarkannya serta membaca Alquran agar dikatakan seorang
yang mahir dalam membaca, dan kini kamu telah dikatakan seperti itu,
kemudian diperintahkan kepadanya supaya dia dicampakkan dan
dilemparkan ke dalam neraka. Dan seorang laki-laki yang di beri keluasan
rizki oleh Allah, kemudian dia menginfakkan hartanya semua, lalu
diperlinatkan kepadanya kenikmatan sehingga ia mengetahuinya dengan
jelas." Allah bertanya: 'Apa yang telah kamu perbuat dengannya? ' dia
menjawab, 'Saya tidak meninggalkannya sedikit pun melainkan saya
infakkan harta benda tersebut di jalan yang Engkau ridlai.” Allah
berfirman: 'Dusta kamu, akan tetapi kamu melakukan hal itu supaya kamu
dikatakan seorang yang dermawan, dan Kini kamu telah dikatakan seperti
itu.” Kemudian diperintahkan kepadanya supaya dia dicampakkan dan
dilemparkan ke dalam neraka.”].**®

Dalam hadis di atas, Nabi saw. menyebutkan tentang tiga orang yang

pertama kali akan dimasukkan ke dalam api neraka. Diantaranya ialah orang yang

belajar ilmu agama dan mengajarkannya kepada orang lain bukan karena Allah,

tapi karena ingin mendapatkan pujian atau riya’. Karena itu, semestinya para

pendidik ikhlas karena Allah dalam mendidik agar mendapatkan pahala dan

terhindar dari api neraka.

An-Nawawi dalam Muhammad ‘Abdullah ad-Duweisy menjelaskan:

186 Muslim, Sahih Muslim,no. 1905, h. 561.
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Seorang guru wajib mengajar dengan tujuan mencari keridhaan Allah
berdasarkan dalil di atas. la tidak menjadikannya sebagai sarana untuk
meraih tujuan duniawi. Hendaknya seorang muallim selalu merasa bahwa
mengajar merupakan ibadah yang paling muakad (ditekankan) agar hal itu
sebagai pemicunya untuk memperbaiki niat, dan sebagai pendorong agar
selalu menjaganya dari noda-noda yang tidak diinginkan, karena
ditakutkan akan hilangnya keutamaan dan kebaikan yang besar ini.*®’

Kalau begitu, apa niat dan tujuan yang benar seorang pendidik dalam
mendidik dan mengajar? Al-Hafiz Ibnu Jama‘ah dalam Muhammad ‘Abdullah ad-
Duweisy menjelaskan:

Pertama hendaknya tujuan mendidik dan mengajar mereka adalah mencari
keridhaan Allah Ta’ala, menyebarkan ilmu, selalu menegakkan kebenaran,
memadamkan kebatilan, terjaganya kebaikan bagi umat dengan banyaknya
ulama, mendapatkan manfaat dari pahala mereka dan mendapatkan pahala
orang yang mendapatkan ilmunya telah sampai kepadanya.'®®

2. Takwa
QW\wJufuu;Wu;mb;ymbgi s s Bis
S/Vg:,.SLZ_{ex.)z&d\dLB\J”M\LA&ﬁ W/”AU\G.@

525 Ls’b v—l-“) ME ML;W‘“U‘ Jrvv\-é-w L;@)‘Y‘V‘))w
bt s \jjwwuﬁ&\w@sdww@umwd@,w

-

. os O/T

Je N J6 13s (ks A4y sl cLel 6 AUs Jss & ._\,\.@_w\ 3,:\3

Ehe 55 @J.e Je 55;‘}[3\ Cra \55,\.0\5 Al 4456 [Telah menceritakan

kepada kami Hamid ibn ‘Umar, telah menceritakan kepada kami Abu
‘Awanah, dari Husain, dari ‘Amir berkata, aku mendengar an-Nu‘man ibn
Basyir berkhutbah di atas mimbar, dia berkata, ‘Bapakku memberiku
sebuah hadiah (pemberian tanpa imbalan). Maka ‘Amrah putri Rawahah
berkata, ‘Aku tidak rela sampai kamu mempersaksikannya kepada
Rasulullah saw..” Maka bapakku menemui Rasulullah saw. dan berkata,
‘Aku memberi anakku sebuah hadiah yang berasal dari ‘Amrah putri
Rawahah, namun dia memerintahkan aku agar aku mempersaksikannya
kepada anda, wahai Rasulullah”. Rasulullah saw. bertanya: “Apakah
semua anakmu kamu beri hadiah seperti ini?”. Dia menjawab: Tidak.
Rasulullah saw. bersabda: "Bertakwalah kalian kepada Allah dan berbuat

167 Muhammad ‘Abdullah ad-Duweisy, Menjadi Guru Yang Sukses dan Berpengaruh,
terj. Izzudin Karimi, (Surabaya: eLBA, cet. 2, 2006), h. 61.
168 .
Ibid.
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adillah antara anak-anak kalian". An-Nu‘man berkata: “Maka dia kembali

dan Rasulullah saw. menolak pemberian bapakku.].*®°

Dalam hadis di atas Rasulullah saw. memerintahkan kepada seorang ayah
yang merupakan pendidik pertama bagi anak-anaknya agar bertakwa kepada Allah
karena dengan taqwa seorang ayah dapat berlaku adil di antara anak-anaknya dan
menjadi suri teladan yang baik bagi mereka.

Takwa merupakan wasiat Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang shalih.

Dalam surat Ali ‘Imran ayat 102, Allah berfirman; « > Al 51.?\ | giaT d:AJ\ Al

f),»i.&i«i V’i’\ﬁ Y; }; ‘% muj ” [Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kepada Allah dengan sebenar-benar takwa. Dan janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan muslim]."

Dan dalam surat an-Nisa’ ayat 131, Allah juga berfirman:
U5 5 S 1l sl oy A5 25T @ g oslatd ¢ G ol
585 o) 3 s ot ¢ G Al 36 153885 dyg all 1, of 2815

Uws* Lm.c Al [Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang

ada di bumi, dan sungguh, Kami telah mewasiatkan kepada orang yang
diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepadamu agar bertakwa kepada
Allah. Tetapi jika kamu ingkar maka (ketahuilah), milik Allah-lah apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan Allah Maha Kaya, Maha
Terpuji].t"™

Rasulullah saw. juga selalu berwasiat kepada para sahabatnya agar
bertakwa kepada Allah. Terdapat dalam Sunan at-Tirmizi:

S s 1 J6 Lugs &J@Jsj:;ub NEICIM e
JJU JL;JSL}/TU;« ”‘%/Té;é))iﬂ}&}«culfd\jvﬁé&?
iad e ol e B ks Dol G D o i

s g% A 33 (g&E [Telah menceritakan kepada kami

1% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 2587, h. 308.
70 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63.
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 99.
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Muhammad ibn Basysyar, dia berkata, telah menceritakan kepada kami
‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi, dia berkata, telah menceritakan kepada kami
Sufyan, dari Habib ibn Abu Sabit, dari Maimun ibn Abu Syabib, dari Abu
Zarr, dia berkata, ‘Rasulullah saw. bersabda kepadaku: “Bertakwalah
kepada Allah di mana pun engkau berada, dan ikutsertakanlah keburukan
dengan kebaikan, niscaya kebaikan akan menghapuskan keburukan, dan
bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang mulia].*"2

Ketika hajjatul wada’, Rasulullah saw. berkhutbah di Arafah dengan
khutbah yang sangat mengharukan dan membuat para sahabat yang hadir pada

waktu itu menangis sehingga salah seorang dari mereka mengatakan, ‘Ya
Rasulullah, beri kami wasiat”. Rasulullah saw. bersabda, “alll ngf@} (vgyf"jf’,

[aku berwasiat kepada kalian agar kalian selalu bertakwa kepada Allah].*"

Orang-orang shalih dari kalangan umat ini juga selalu berwasiat kepada
anak, keluarga, teman dan masyarakat mereka untuk selalu bertakwa kepada
Allah. Ibnu Rajab menukilkan dalam kitabnya, Jami’ al- ‘Ulum wa al-Hikam surat

wasiat al-Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-°Aziz kepada anaknya:
MJET ey oy o) e 4L c‘_}z—) 5 B S s d)\.s..pj L}\? ney Lef
LB Sy Sl Caai ol axly o3y o5 a9 ol [adapun

setelahnya, aku wasiatkan kepadamu agar selalu bertagwa kepada Allah.
Karena orang yang bertagwa kepada Allah, niscaya Allah akan
menjaganya. Dan siapa yang memberi pinjaman kepada Allah (berinfak),
niscaya Allah akan memberinya ganjaran pahala. Dan siapa yang
bersyukur kepada Allah, niscaya Allah akan menambah baginya nikmat-
Nya. Dan jadikanlah tagwa selalu di depan mata dan hatimu].*"

Adapun pengertian takwa, maka para ulama telah banyak memberikan

penjelasan dan definisi untuknya. Menurut Muhammad al-‘Usaimin bahwa takwa

adalah, “4paiy s o b Oluly ol Jliel A 2l [taat kepada Allah

172 Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, (Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah,
2013), no. 1987, h. 368.

'3 1bid., no. 2676, h. 474.

% Ibnu Rajab, Jami’ al-‘Ulum wa al-Hikam, tahgiq ‘Abd ar-Razzaq al-Mahdi, (Bairut:
Dar al-Kitab al-Arabi, 2014), h. 188.
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dengan cara melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya di atas ilmu].*"

Menurut Talq ibn Habib dalam al-Munawi bahwa takwa adalah:
B apans B35 Oy () OIS g ey Je dl dsllay Lens O

B ol GlE o % &= [engkau melakukan ketaatan kepada

Allah di atas cahaya (petunjuk) dari Allah, mengharap pahala Allah. Dan
engkau meninggalkan maksiat kepada Allah, di atas cahaya (petunjuk) dari
Allah, takut siksaan Allah].*"

Seorang pendidik hendaklah senantiasa bertakwa kepada Allah dengan
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Sebab taqwa
merupakan salah satu sebab mendapatkan kemudahan dari Allah dalam segala

P
&
a0

urusannya. Dalam surat al-Talaq ayat 4, Allah berfirman, i J:.éi al) 39 9

‘40}

Ll ffﬁ ' [dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan

menjadikan urusannya mudah].*”’

Maka, dengan takwa segala macam urusan akan Allah berikan kemudahan
termasuk urusan mendidik. Seorang pendidik yang bertakwa Allah, maka Allah
akan berikan baginya kemudahan dalam mendidik peserta didiknya dan mencetak
generasi rabbani yang bermanfaat bagi agama, manusia dan bangsa.

‘Abdullah Nasih ‘Ulwan menjelaskan tentang pentingnya takwa dalam diri

seorang pendidik:
B9l 550 Ul Vgots Slaamsdly alg W) ods Ogaian 3 Jory 3 Mg
ot o A A e doY1 Jasedl 6580y ) Jang a dg ol
il Gamze oSG 4130 1 Of G aS3U g oDl dleay OLEY)
3 ay SN e Loy Wl 0B pOLaY) gt asbelany a3l 3 Lejelag

> Muhammad al-<Usaimin, Syarh al-Arba‘in an-Nawawi, (Qasim: Muassasah asy-
Syaikh Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, cet. 3, 1434 H), h. 332.

176 Zainuddin Muhammad al-Munawi, al-Ithaf as-Sunniyyah ‘ala al-Ahadis al-Qudsiyyah,
syarh Muhammad Munir, tahqiq ‘Abd al-Qadir al-Arnaut, (Bairut: Dar Ibn Kasir, tt), h. 89.

Y7 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 557.
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dlgdle A2 [dan pendidik merupakan yang pertama masuk dalam

bagian perintah dan arahan ini (untuk bertakwa), karena pendidik adalah
gudwah yang selalu dicontoh dan diperhatikan. Dan dikarenakan pendidik
adalah orang yang pertama kali bertanggung jawab dalam mendidik anak
di atas pondasi iman dan syiar Islam. Dan sebagai penguatan, bahwa
seorang pendidik jika tidak merealisasikan taqwa dalam dirinya dan
istigamah dalam menjalankannya, maka anak akan tumbuh di atas
penyelewengan dan dalam kesesatan dan kebodohan].’

Syaiful Bahri Djamarah juga menjelaskan tentang pentingnya tagwa bagi
seorang pendidik, khususnya guru:

Guru, sesuai tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik anak
didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-
Nya. Sebab, ia adalah teladan bagi anak didiknya sebagaimana Rasulullah
saw. menjadi teladan bagi umatnya. Sejauhmana seorang guru mampu
memberi teladan yang baik kepada anak didiknya, sejauh itu pulalah ia
diperkirakan akan berhasil mendidik mereka menjadi generasi penerus
bangsa yang baik dan mulia.*”

3. Berilmu
RS u-" 5355 u—’ elin 05 ok gvb- JG u‘”)‘ d‘ i}.&\r\ Gas
Jﬂ”j%m$éﬂpw‘dijgjbupw\ jf«.ﬂu.sA.U\M
RS ok (,M s 2505 56l e 4 Bl V_u\ 2y all g

=

MWMWUW&W}%@JU‘MMLP °’g\>\ =

\}Lb\j [Telah menceritakan kepada kami Isma‘il ibn Abu Uwais, dia

berkata, telah menceritakan kepadaku Malik, dari Hisyam ibn ‘Urwabh, dari
bapaknya, dari ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘As, dia berkata, ‘aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah tidaklah
mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba-hamba-Nya, akan tetapi
Allah mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama hingga bila
sudah tidak tersisa ulama maka manusia akan mengangkat pemimpin dari
kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya mereka berfatwa
tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan.”].**°

178 < Abdullah Nasih “Ulwan, Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam, (Kairo: Dar al-Salam, cet. 7,
2010), jilid I1, h. 573-574.

178 syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2000), h. 32-33.

%0 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 100, h. 23.
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Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang berfatwa dan
mengajar harus memiliki ilmu. Termasuk dalam hal ini ialah pendidik, pendidik
haruslah orang yang berilmu. Jika seorang pendidik tidak berilmu tentu peserta

didik yang diajarnya akan sesat. Ibnu Hajar al-Asqalani menjelaskan, “  s%29

INSYly el pghog Sy Jed) o & oy #> g4l [dan makna hadis

ini adalah bahwa Nabi saw. mencela orang yang berfatwa dengan kebodohan.
Oleh sebab itu, Nabi saw. mensifati mereka dengan sesat dan menyesatkan].*®*

Hamzah Muhammad Qasim menjelaskan:

s

(DI Vg pl A IglU e e o 1l o e g 193l
. P 4 . " LEn LE e Lo
JU\ dsle [“maka mereka berfatwa tanpa ilmu” maksudnya ialah mereka

berfatwa di atas kebodohan, mereka menghalalkan yang haram dan
mengharamkan yang halal. “Maka mereka sesat” dalam diri mereka sendiri
dari kebenaran. “Dan menyesatkan” orang yang mengikuti mereka dan
mengambil fatwa mereka dari kalangan masyarakat awam].'%?

Hamzah Muhammad Qasim juga menjelaskan:
U code gry ol e a1 e el pdal) ol 1l e ain sliseyy
BLoYL el e iy Jaoty Lol 28l OB (W IS] e I3 3

& 0yj9 1| [dan dari hadis ini dapat diambil pelajaran sebagai berikut:

Pertama, ancaman yang sangat keras dari berfatwa tanpa ilmu, karena hal
demikian dapat menyesatkan orang lain. Seorang mufti yang bodoh akan
menanggung dosa orang yang ia sesatkan, ditambah lagi dosanya].'*®

Apa yang dijelaskan oleh Hamzah Muhammad Qasim di atas sesuai

dengan hadis Nabi saw. dalam Sunan Abi Dawud sebagai berikut:

181 |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid X111, h. 285.
182 Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari, jilid I, h. 197.
183 .

Ibid.
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Q; Jgj :f/‘— cujj 5 QS’; LSJJ?— Lg_,th U"‘ Ls/o j '5 dw L..sv\.>—

dw‘wchdw\dwd$uﬁcwd/‘dj]o&JC—Con&
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sl oa Je 4 \ By v.l:— P (_;.’J [Telah menceritakan kepada kami
Sulalman ibn Dawud, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb, telah
menceritakan kepadaku Yahya ibn Ayyub, dari Bakr ibn ‘Amr, dari ‘Amr
ibn Abu Nu‘aimah, dari Abu ‘Usman at-Tunbuzi, saudara sesusuan ‘Abd
al-Malik ibn Marwan, dia berkata, ‘aku mendengar Abu Hurairah berkata’,
Rasulullah saw. bersabda: ‘“Barangsiapa yang diberi fatwa tanpa ilmu,
maka dosanya atas orang yang memberi fatwa kepadanya”].184

Dalam hadis ini, Nabi saw. menyebut “siapa yang berfatwa”. Berfatwa
adalah memberi ilmu kepada orang lain. Sementara itu, mendidik dan mengajar
juga memberi ilmu kepada orang lain. Dengan demikian, berfatwa dan mengajar
sama-sama memberi ilmu. Maka, berfatwa, mendidik dan mengajar tanpa ilmu
akan menyesatkan orang lain. Oleh karena itu, Nabi saw. melarangnya.

Oleh sebab itu, seorang pendidik hendaklah selalu membekali dirinya
dengan ilmu pengetahuan. Dan ilmu pengetahuan tidak mungkin diperoleh kecuali
dengan cara talab al-‘ilmi, yaitu belajar dan menuntut ilmu sebagaimana yang

terdapat dalam hadis Nabi saw. di kitab al-Mu ‘jam al-Kabir sebagai berikut:

O/T W

c.Ub— 19 “M LS c)\.o.f«u.a (L.MJ& LS cda.vm.U\ L;L;.ij\ 19

\

zmk;;p&wya;cw J6 & Gylak 28 RHESEE S .&}d\u
mgju@cwuw\j (.J,.Jbkusdauu@w okt 2l e

P .

Bl e G A0 2E G 3 GEE b o [Teln

menceritakan kepada kami al-Mu‘alla ad-Dimasyqi, telah menceritakan
kepada kami Hisyam ibn ‘Ammar, telah menceritakan kepada kami
Sadagah ibn Khalid, telah menceritakan kepada kami ‘Utbah ibn Abu
Hakim, dari orang yang telah menceritakan kepadanya, dari Mu‘awiyah,
dia berkata, ‘aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Wahai manusia,
sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan cara belajar. Pemahaman itu
diperoleh dengan cara selalu memahami. Barangsiapa yang Allah inginkan
kebaikan baginya, maka Allah jadikan dia paham terhadap agama. Dan

184 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 3657, h. 434.
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sesungguhnya hanya orang-orang yang berilmu saja yang takut kepada
Allah].*®

Dalam hal ini, al-Imam asy-Syafi‘i juga menjelaskan dalam syairnya yang
masyhur, “ sl s oS0 le = oty ¢ Ule W s U b ola3 [belajarlah,

karena tidak ada orang yang dilahirkan dalam keadaan berilmu. Dan orang yang
berilmu itu tidak akan sama dengan orang yang jahil].**°
Apalagi, belajar dalam Islam hukumnya wajib atas setiap muslim dan

muslimah sebagaimana yang terdapat dalam Sunan Ibni Majah:

\ g%

-

CIRPEE NS EN FCIUEIM P N EMPIRMNLE N
e s e j"*a’f’ V-L'J‘ i V‘l“ﬁ <l& [Telah menceritakan kepada

kami Hisyam ibn ‘Ammar, dia berkata, telah menceritakan kepada kami
Hafs ibn Sulaiman, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Kasir ibn
Syinzir, dari Muhammad ibn Sirin, dari Anas ibn Malik, dia berkata,
Rasulullah saw. bersabda: “Menuntut ilmu adalah kewajiban atas setiap
muslim.”].**’

B oS Bl J6 Ol 5 fals Bhs 16 e 2 plis s

®©

Maka, seorang pendidik hendaknya selalu belajar dan menambah ilmu
pengetahuannya. Janganlah ia terpedaya dengan gelar yang ia sandang, seperti
pendidik, guru, dosen, profesor dan sebagainya sehingga ia meninggalkan belajar.
Bahkan, seharusnya gelar-gelar tersebut memotivasi dirinya untuk selalu belajar
dan menambah wawasan karena dia bertanggung jawab untuk mencerdaskan anak
didiknya. Mustahil, dia mampu mencerdaskan orang lain dengan suatu ilmu

pengetahuan, sedangkan ia tidak memiliki ilmu itu. Dalam pepatah arab

disebutkan, “alom; ¥ ¢ i)l U367 [orang yang tidak memiliki sesuatu, tidak

mungkin dapat memberikan sesuatu itu kepada orang lain]. Parahnya lagi, karena

gengsi dan takut malu di hadapan paserta didik, dia menyampaikan sesuatu tanpa

185 Sylaiman ibn Ahmad al-Tabrani, al-Mujam al-Kabir, tahgiq Hamdi ibn ‘Abd al-
Majid, (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, cet. 2, 1994), jilid XIX, h. 395.

186 < Abdullah ibn Muhammad al-Busairi, Abyat Mukhtarah, (Riyad: Matabi* al-Humaidi,
2001), h. 56.

187 Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibni Majah, targim Muhammad Fuad ‘Abd
al-Bagqi, (Al-Mansurah: Dar al-Mawaddah, 2013), no. 224, h. 39.



77

didasari oleh ilmu sehingga ia sesat dan menyesatkan orang lain. Muhammad
Nasih ‘Ulwan menjelaskan tentang bahaya pendidik yang bodoh bagi peserta

didiknya, yaitu:
— YoV Ay (3 Al el (3 L Vo — Slals U 08713 L

Leloos) Canizyg ¢ Ll 2>y ¢ L iy W4l O [dan adapun

apabila seorang pendidik itu orang yang bodoh -apalagi bodoh dalam
pokok-pokok pendidik anak- maka anak akan memiliki psikologis yang
terganggu, prilaku yang menyimpang, dan kemampuan sosial yang
lemah].'®®

4. Konsekuen, Perkataan Sesuai dengan Perbuatan

}

LA (_5\ djjju 4.\.1.9 )U\ JA\ } [ = }L’.J" )LA;“ )j“"" LA{ )}J\.:.%
BT LR 06 K2 g U Jj;,wu G e o ale

4514 J,<.“J\ (.5\.@_'\3 T s djj—'-;-“-’ [Telah menceritakan kepada

kami ‘Ali, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari al-A‘masy, dari
Abu Wail, dia berkata, dikatakan kepada Usamah, ‘Seandainya kamu
temui fulan (‘Usman ibn ‘Affan) lalu kamu berbicara dengannya’. Usamah
berkata, ‘Sungguh jika kalian memandang aku tidak berbicara dengannya,
selain kuperdengarkannya kepada kalian semua. Sungguh aku sudah
berbicara kepadanya secara rahasia, dan aku tidak ingin membuka suatu
pembicaraan yang aku menjadi orang pertama yang membukanya. Aku
juga tidak akan mengatakan kepada seseorang yang seandainya dia
menjadi pemimpinklu, bahwa dia sebagai manusia yang lebih baik, setelah
kudengar dari Rasulullah saw.’. Mereka bertanya, ‘Apa yang kamu dengar
dari sabda Nabi saw.?’. Usamah berkata, aku mendengar Nabi saw.
bersabda: “Pada hari giyamat akan dihadirkan seseorang yang kemudian
dia dilempar ke dalam neraka, isi perutnya keluar dan terburai hingga dia
berputar-putar bagaikan seekor keledai yang berputar-putar menarik mesin

188 Muhammad Nasih “Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, jilid 11, h. 574.
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gilingnya. Maka penduduk neraka berkumpul mengelilinginya seraya
berkata, ‘Wahai fulan, apa yang terjadi denganmu? Bukankah kamu
dahulu orang yang memerintahkan kami berbuat baik dan melarang kami
berbuat munkar?’. Orang itu berkata, ‘aku memang memerintahkan kalian
agar berbuat baik tapi aku sendiri tidak melaksanakannya dan melarang
kalian berbuat munkar, namun malah aku mengerjakannya"].*®®

Hadis di atas menjelaskan tentang orang yang hanya mengajak orang lain
mengerjakan kebaikan, tapi dia sendiri tidak mengerjakannya. Dan melarang
mereka dari melakukan perbuatan buruk, tapi dia sendiri melakukannya. Maka,
Allah mencampakkannya ke dalam neraka karena ucapannya tidak sesuai dengan
perbuatannya. Mengajak kepada kebaikan dan melarang dari kejahatan adalah
salah satu tugas yang dikerjakan oleh pendidik. Jadi, pendidik harus mengamalkan
ilmu yang diajarkannya kepada peserta didik dan hendaklah perkataannya sesuai
dengan perbuatannya agar terhindar dari siksaan Allah.

Muhammad al-‘Usaimin menjelaskan tentang hadis ini, “as Goddl s

by S ooy sl Yy OGgall WLl ) e sl el

[dalam hadis ini terdapat peringatan yang keras bagi orang yang menyuruh

berbuat baik tapi dia sendiri tidak mengerjakannya. Dan melarang dari perbuatan

munkar tapi dia sendiri mengerjakannya].**

Faisal an-Najdi juga menjelaskan tentang hadis ini:

e 355 Ol Oy b W Ll L s diey riuad) s

rd

dadas fae 13 21 &) Caeliay WS copd o olael ae 13 L W1 [dalam
hadis ini terdapat ancaman yang keras bagi orang yang perkataannya
menyelisihi perbuatannya. Dan siksaan itu akan lebih keras atas orang
yang berilmu dari pada orang yang tidak berilmu apabila dia berbuat
maksiat sebagaimana pahala juga akan dilipatgandakan baginya apabila
dia mengamalkan ilmunya].***

189 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 3267, h. 395.

199 Muhammad al-‘Usaimin, Syarh Riyad al-Salihin, jilid I, h. 460.

191 Faisal an-Najdi, Tatriz Riyad as-Salihin, tahqiq ‘Abd ‘Aziz Alu Hamd, (Riyad: Dar al-
‘Asimah, 2002), h. 156.
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Di dalam Alquran, terdapat firman Allah yang mengecam sikap seperti ini,

yaitu orang yang perkataannya menyelisihi perbuatannya. Dalam surat as-Saff

ayat 1 dan 2, Allah berfirman, “ 15 (2) C);&ﬁ NG f)jJ}i./?/é |giaT &;,\j\ Y

22

uj,buu N b \JJ}L §)] gﬁ\ JM; Lies ” [Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa

kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Sangatlah dibenci di sisi
Allah jika kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan].**

Muhammad al-Amin asy-Syangiti menafsirkan ayat di atas:
Sl Y g5 Sdaks ¥ U skl B oK) LY g
S 0S5 oa S adag A Y 333 [pada ayat pertama terdapat

pengingkaran terhadap orang-orang yang mengatakan apa yang tidak
mereka lakukan. Dan pada ayat kedua terdapat keterangan tentang
besarnya kemurkaan dan kemarahan Allah terhadap orang yang melakukan
demikian].**

Pendidik adalah orang yang paling membutuhkan keselarasan antara
perkataan dan perbuatannya, dia adalah contoh yang diteladani. Para anak
didiknya mengambil akhlak, adab dan ilmu darinya. Al-Ahwani mencantumkan
dalam bukunya, at-Tarbiyah fi al-Islam pesan ‘Ugbah ibn Abu Sufyan kepada
pendidik (guru) anak-anaknya:

sgjz,,‘wiop‘Mcwigcw;w@wuyﬂ
Gﬁa\bvﬁméﬁbcm\brbmv&\écw

[Hendaklah yang pertama kali anda lakukan ialah memperbaiki diri anda
sebelum memperbaiki anak-anak saya. Karena, pandangan mereka terikat
dengan pandangan anda. Maka, yang baik menurut mereka ialah yang anda

pandang baik, dan yang buruk menurut mereka adalah yang anda pandang
buruk]."®*

Fuad asy-Syulhub menjelaskan tentang pentingnya konsekuen bagi

seorang pendidik:

192 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 551.

198 Muhammad al-Amin asy-Syangiti, Adwa’ al-Bayan fi Idahi al-Qur’an bi al-Qur’an,
(Bairut: Dar al-Fikr, 1995), jilid XIII, h. 104

194 Ahmad Fuad al-Ahwani, at-Tarbiyah fi al-Islam, (Mesir: Dar al-Ma‘arif, tt), h. 201.
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Maka, wajib atas para pendidik dan pengajar agar selalu takut kepada
Allah, karena para anak didik tersebut adalah amanat yang dipikulkan
dipundak mereka. Hendaklah mereka berjuang keras dalam mengajarkan
apa yang bermanfaat bagi anak didik serta menserasikan antara ucapan
dengan tindakan nyata mereka, karena hal itu akan memperkokoh ilmu
yang mereka ajarkan.'*®

Fuad asy-Syulhub juga menjelaskan bahwa, “Kontradiksi antara ucapan
dengan perbuatan, menempatkan siswa pada kebingungan dan tidak stabil pada
satu keadaan”.**®

Bahkan, menurut al-lmam al-Gazali kesesuaian antara perkataan pendidik
dengan perbuatannya termasuk dari tugas dan kewajiban seorang pendidik dalam

Islam. Al-Gazali menjelaskan:
el OY alab g QIS M anke Dale ekl 050 OF ¢ aald) 2ib)

SToka¥ oy a1 Gy Ledls sladl 3,0 [tugas yang

kedelapan: hendaklah seorang pendidik mengamalkan ilmunya. Janganlah
ucapannyanya mendustakan perbuatannya sendiri. Karena ilmu diketahui
melalui basirah (mata hati), sedangkan amal diketahui melalui mata
kepala, dan pemilik mata kepala lebih banyak. Jika amal menyelisihi ilmu,
maka hidayah akan terhalangi].*®’

5. Lembah Lembut dan Kasih Sayang

'Q&wULﬁbJUJﬁjL’;3%@»;.)&3)\&:;41}\&@35

°’KU\61¢¢U\J 5 JUES o) A asnadl 3 Ji Gl O i

e E2a8 6 2 jbu &3 ( 0}-@;’ N (..L»j [Telah menceritakan kepada

kami ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Wahhab, telah menceritakan kepada kami
Hammad ibn Zaid, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Sabit, dari
Anas ibn Malik bahwa seorang arab badui kencing di masjid, lalu orang-
orang mendatanginya, maka Rasulullah saw. bersabda: "Biarkanlah dia”.

195 Fuad asy-Syulhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru, terj. Jamaluddin, (Jakarta: Darul
Hagq, cet. 8, 2015), h. 14.

% bid., h. 16.

197 Al-Gazali, lhya’” ‘Ulum ad-Din, jilid I, h. 75.
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Kemudian Rasulullah saw. meminta diambilkan air lalu air itu disiramkan
di atasnya (bekas kencing)].'*®

Hadis di atas menjelaskan bagaimana kelembutan dan kasih sayang
Rasulullah saw. kepada umatnya yang merupakan peserta didiknya. Seorang arab
badui melakukan perbuatan yang sangat tidak baik, yaitu buang air kecil di
masjid, rumah Allah, tempat beribadah umat Islam. Para sahabat yang melihat
kejadian tersebut marah dan hendak menghentikannya. Tapi, Rasulullah saw.
tidak marah dan memerintahkan para sahabatnya untuk membiarkannya hingga
selesai. Kemudian, Rasulullah saw. menasehati dan mendidiknya . Dalam riwayat
Muslim disebutkan bagaimana Rasulullah saw. menasehati dan mendidiknya.
Hadis riwayat Muslim tersebut adalah sebagai berikut:

LJLA./C«“”J&.& Gis cda.\.i-\u..jjf ”’/ Gis (- :,,sj.:.h) NES
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L}

@ﬁ;/;;vjﬂzu o B Jts @ sl 3 02 L 1

G VJM e Lo d Jszs Slsnl sl j";gw
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U.A}}\:-) U JU(,.L@/‘\.H./Q ‘u‘L&AMJ JUL»{}\ ((d\jﬂ\ o/;

4_:)_; POE e Cpe jj.u AES c}é)\ [Telah menceritakan kepada kami Zuhair

ibn Harb, telah menceritakan kepada kami ‘Umar ibn Yunus al-Hanafi,
telah menceritakan kepada kami ‘Ikrimah ibn ‘Ammar, telah menceritakan
kepada kami Ishaq ibn Abu Talhah, telah menceritakan kepada kami Anas
ibn Malik -yaitu pamannya Ishag-, dia berkata, ‘Ketika kami berada di
masjid bersama Rasulullah saw., tiba-tiba datanglah seorang Badui yang
kemudian berdiri dan kencing di masjid. Maka para sahabat Rasulullah
saw. berkata, 'Cukup, cukup'. Anas berkata, ‘Rasulullah saw. lantas
bersabda: “Janganlah kalian menghentikan kencingnya, biarkanlah hingga
dia selesai”. Kemudian Rasulullah saw. memanggilnya seraya berkata
kepadanya: “Sesungguhnya masjid ini tidak layak dari air kencing dan
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198 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6025, h. 730.
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tidak pula kotoran lainnya. Masjid itu hanya untuk berzikir kepada Allah,
shalat, dan membaca Alquran.” atau sebagaimana yang dikatakan
Rasulullah saw.. Anas melanjutkan ucapannya, ‘lalu Rasulullah saw.
memerintahkan seorang laki-laki dari para sahabat gmengambil air), lalu
dia membawa air satu ember dan mengguyurnya.”].*®

Ibnu Battal menjelaskan: « <l — Jaldkl 380 Jlaazal Jde &5 Jus

e Colly & el S59 — Ll 332> [maka hadis ini menunjukkan atas

penggunaan sikap lemah lembut kepada orang yang tidak tahu -berbeda dengan

orang yang sudah tahu- dan meninggalkan celaan serta cacian terhadapnya].?*

Ibnu Hajar al-‘Asqalani mengomentari hadis di atas dengan perkataannya:
ble ae &3 S 4] G g e anshle andasy falbL 3301 4y
ooy ade B o I B ady @il U] 2t 2 O Of L Vs

ail> -..>9 [Dalam hadis ini terdapat anjuran untuk bersikap lemah

lembut terhadap orang yang tidak tahu dan mengajarkannya hal-hal yang
wajib diketahuinya dengan cara yang halus, jika kesalahan yang
dilakukannya tidak berasal dari sikap keras kepala terhadap kebenaran.
Apalagi, jika dia termasuk orang yang hanya bisa ditaklukkan dengan
sikap lemah lembut. Hadis ini juga menjelaskan perihal sikap lemah
lembut Nabi saw. dan kebaikan akhlaknya].?**

Muhammad al-‘Usaimin juga menjelaskan:

hoaktly (pong aide B Lo S )l Gt e LoV it 1 g
Lo ol (gme Ul ol ) ) Uges 130 W sy (sl sm Vs Oy caih
By il et Cully ) e e a3 OV g O S e
g sp s o L Yy Jadl) 5 Ggay L Sl o Juat Of ks

Y A oY e g wuily w13 S (il e [dan diantara

faedah hadis arab badui ini adalah: begitu baiknya akhlak Rasulullah saw.,
pengajaran dan kelemahlembutannya. Dan seperti itulah seharusnya bagi
Kita, apabila kita berdakwah, mengajak kepada perbuatan baik dan

199 Muslim, Sahih Muslim, no. 285, h. 90.
20 1hnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid IX, h. 225.
201 |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid 1, h. 325.
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mencegah dari perbuatan munkar, kita bersikap lemah lembut karena sikap
lemah lembut bisa mendatangkan kebaikan, dan kekerasan bisa
mendatangkan keburukan. Bisa jadi, jika anda bersikap keras dan kasar
akan muncul yang disebut dengan radd al-fi ‘il (respon) dan dia tidak
menerima sesuatu apa pun dari mu, bahkan dia menolak syariat
disebabkan olehmu. Akan tetapi, jika anda bersikap lemah lembut maka ini
akan menjadi lebih mudah untuk diterima].?*

Hampir sama dengan kisah dalam hadis di atas yang menggambarkan
bagaimana kelemahlembutan dan kasih sayang Rasulullah saw. dalam mendidik
umatnya. Yaitu, kisah Mu‘awiyah ibn al-Hakam as-Sulami yang terdapat dalam
Sahih Muslim sebagai berikut:

°

ugbj”jzcj,ﬂj:ﬁ Sl AEL 3 332 s g S
A | T TC N N O
SUACC oA Had e e g slhe e Bkl T
Z}.i-/;,w>$(;.l;/4fl.éﬁ\.U\dl¢4U\Jij/chl¢ s 0 J6
v&iuuou\ﬁbwﬁjwu SHE AN ST 5 23
@éMWJWHJM\J&WVbUQyﬁQWL;\Q)%
&5K “Tjﬁduv@ ey oo Jey Joul &K
Ls.;w‘yj@p%@}gfuébpq@g%u/”vﬁw
é;és}iéswﬂ\fﬁfyzy@@%ﬁé&@u.‘@bwé

u\,a)\ o’; j\-\g-njb [Telah menceritakan kepada kami Abu Ja‘far

Muhammad ibn as-Sabbah dan Abu Bakr ibn Abi Syaibah dan keduanya
berdekatan dalam lafaz hadis tersebut, keduanya berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma‘il ibn Ibrahim, dari Hajjaj as-Sawwaf,
dari Yahya ibn Abi Kasir, dari Hilal ibn Abi Maimunah, dari ‘Ata’ ibn
Yasar, dari Mu‘awiyah ibn al-Hakam as-Sulami, dia berkata, ‘Ketika aku
sedang shalat bersama-sama Rasulullah saw., tiba-tiba ada seorang laki-
laki dari suatu kaum bersin. Lalu aku mengucapkan, 'Yarhamukallah
[semoga Allah memberi Anda rahmat]'. Maka seluruh jamaah menujukan
pandangannya kepadaku. Aku berkata, ‘Aduh, celakalah ibuku! Mengapa
kalian semua melototiku?’ Maka mereka menepukkan tangan mereka pada
paha mereka. Setelah itu barulah aku tahu bahwa mereka menyuruhku

202 Muhammad al-‘Usaimin, Syarh Riyad as-Salihin, jilid 111, h. 579.
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diam. Tetapi aku telah diam. Tatkala Rasulullah saw. selesai shalat, Ayah
dan ibuku sebagai tebusanmu (ungkapan sumpah Arab), aku belum pernah
bertemu seorang pendidik sebelum dan sesudahnya yang lebih baik
pengajarannya daripada Rasulullah saw.. Demi Allah! Rasulullah saw.
tidak menghardikku, tidak memukul dan tidak memakiku. Rasulullah saw.
bersabda: “Sesungguhnya shalat ini, tidak pantas di dalamnya ada
percakapan manusia, karena shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan
membaca Alquran.”].2%®

Lihatlah, begitu lemah lembut Rasulullah saw. dalam mendidik umatnya
sehingga apa yang diajarkannya masuk ke dalam hati peserta didiknya dan
membuatnya terkesan kepada Rasulullah saw. Begitulah seharusnya para
pendidik, hendaknya berlaku lemah lembutdan kasih sayang kepada peserta didik
sehingga peserta didik akan mencintainya bukan takut kepadanya dan akan
menerima setiap ilmu yang diajarkan kepadanya dengan senang hati dan lapang
dada.

Para ahli pendidikan islami selalu menekankan sifat lemah lembut dan
kasih sayang kepada peserta didik. Hal itu menunjukkan pentingnya sifat tersebut
dalam dunia pendidikan. Ahamd Tafsir menjelaskan:

Tekanan pada sifat kasih sayang dalam tulisan para ahli pendidikan islami,
yang kadang-kadang seolah-olah lebih dipentingkan mereka daripada
keahlian mengajar, selain didasarkan atas sabda Rasul di atas tadi, juga
didasarkan atas paham bahwa bila guru telah memiliki kasih saying yang
tinggi kepada muridnya, maka guru tersebut akan berusaha sekuat-kuatnya
untuk meningkatkan keahliannya karena ia ingin memberikan yang terbaik
kepada murid yang disayanginya itu.?%*

Lemah lembut dan kasih sayang adalah sifat terpuji yang sangat dianjurkan
oleh Islam, apalagi dalam mendidik. Dalam surat Ali ‘Imran ayat 159 Allah

berfirman:
Jyuﬁquﬁj\mww{%é@wwiﬁw
alll Of il Jo ojssie Eaie 5B AN) (3 i Rjelag b Sarills f s Casl
udfyii\ Qﬁ [Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan

293 Muslim, Sahih Muslim, no. 537, h. 144.
2% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, cet. 2,
2013), h. 134.
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berhati keras, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila
engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertawakal].”®®

Al-Maragi dalam kitab tafsirnya menjelaskan:
Bl i oS s ol (@3 e 152N I B 05 e X )
oo el o de ) e fy ol gy el 1 grlilas 3

Lol DIl o»3Lals agulia [(Sekiranya engkau bersikap keras

dan berhati keras, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu)
maksudnya ialah seandainya engkau bersikap kasar dan galak dalam
bermuamalah dengan mereka, niscaya mereka akan bercerai (bubar)
meninggalkan engkau dan tidak menyenangimu. Dengan demikian,
engkau tidak dapat menyampaikan hidayah dan bimibngan kepada mereka
ke jalan yang lurus].2%

Rasulullah saw. juga banyak menganjurkan kepada umatnya agar selalu
bersikap lemah lembut dan kasih sayang dengan menjelaskan keutamaan-
keutamaannya. Dalam Sunan Abi Dawud disebutkan:

B G

&3« chj—\ U'; cﬁ.ﬁ) cu«.’y u& ool Lw\> cJ.J—\.c*’\ +S d&j_ﬁ \.::?j.;-
4 4 wsf;\" 36 s e A Lo D g B

JEa g
u:.:i.?\ ge s2x NEEIPWE sl «3¥)) [Telah menceritakan kepada

kami Musa ibn Isma‘il, telah menceritakan kepada kami Hammad, dari
Yunus, dari Humaid, dari al-Hasan dari ‘Abdullah ibn Mugaffal, bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah itu Maha lembut dan
mencintai kelembutan. Dia memberi pada kelembutan yang tidak
diberikan pada kekerasan.”].?%’

Dalam Sahih Muslim juga terdapat hadis yang menjelaskan tentang

keutamaan lemah lembut dan kasih sayang, yaitu:

FECRRER S S e ERp e B e IS A (R e

cvl.w A:l:c \Jwg\cj)cu\pupcu\upc@\.&dc;ﬂuﬂ

25 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 71.

26 Ahmad ibn Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, (Mesir: Syarikah Maktabah, 1946),
jilid IV, h. 112.

207 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4807, h. 560.
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ﬂing‘ Y\;wdd ’ydg)\u\ - JG . u& \GL.au;J\

i Yl ¢ic ’a [Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah ibn

Mu‘az al-‘Anbari, telah menceritakan kepada kami Bapakku, telah
menceritakan kepada kami Syu‘bah, dari al-Migdam yaitu Ibnu Syuraih
ibn Hani, dari Bapaknya, dari Aisyah istri Nabi saw., dari Nabi saw., Nabi
saw. bersabda: “Sesungguhnya lemah lembut itu tidak akan berada pada
sesuatu melainkan ia akan menghiasinya (dengan kebaikan). Sebaliknya,
jika lemah lembut itu dicabut dari sesuatu, melainkan ia akan membuatnya
menjadi buruk.”].%®

Bahkan Rasulullah saw. mengingatkan orang-orang yang tidak memiliki
sifat kasih sayang kepada orang lain akan dampak buruk atas perbuatannya itu.
Dalam Musnad Ahmad disebutkan:

o o sl it e aile of 2 8 e Sk Bl
e st 05w g G 52k JrJEs s @Jy\ . /3 Lle
(;:-,5 N (w5 N B ?u\ "6 L3 [Telah menceritakan kepada kami
Sufyan, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ‘al-Aqra’
melihat Nabi saw. mencium Hasan, maka dia berkata, ‘Aku memiliki 10
anak, satu orang pun tidak pernah aku menciumnya. Nabi saw. bersabda:
“Sesungguhnya siapa yang tidak menyayangi, maka tidak akan
disayangi].2%

Dan terdapat juga dalam Sunan at-Tirmizi ancaman bagi mereka yang

tidak menyayangi orang lain, yaitu:

oARE e b 23 422 B 6 ol g A2 S 4T Eis

61"'/"’ i\.I.S\ J}iu)’ J\:@ J\:@ oj.;.- NG cMT NG cg.,:ii“u uj jjf../& NG 43\5&\

bjS S CIN T L,W Vl i L..a UMJ ('_Lw e Al [Telah
menceritakan kepada kami Abu Bakr Muhammad ibn Aban, dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Fudail, dari Muhammad
ibn Ishaq, dari ‘Amr ibn Syu‘aib, dari bapaknya, dari kakeknya, dia
berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Bukan termasuk golongan kami orang

298 Muslim, Sahih Muslim, no. 2594, h. 742.
209 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, tahqiq Syu‘aib al-Arnaut, (Bairut:
Muassasah ar-Risalah, 2001), jilid XII, no. 7289, h. 236.
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yang tidak menyayangi yang kecil dan tidak mengetahui kemulian
(menghormati) orang yang besar].?*

Berdasarkan penjelasan di atas, seorang pendidik harus memiliki sifat
lemah lembut dan kasih sayang kepada peserta didiknya. Jika tidak, maka sikap
kasar yang merupakan lawan dari sifat lemah lembut dan kasih sayang itu akan
menjadi penghalang baginya untuk mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Asma Hasan Fahmi dalam Ahmad Tafsir bahwa kasih sayang itu
dapat dibagi dua. Pertama, kasih sayang dalam pergaulan, pendidik harus lemah
lembut dalam bergaul. Konsep ini mengajarkan agar tatkala menasehati peserta
didik yang melakukan kesalahan, pendidik menegurnya dengan cara memberikan
penjelasan, bukan dengan cara mencelanya. Kedua, kasih sayang yang diterapkan
dalam mengajar. Ini berarti pendidik tidak boleh memaksa peserta didik
mempelajari sesuatu yang belum dapat dijangkaunya.?*

6. Memperhatikan Keadaan Peserta Didik

%
.-/0/ ‘

u&duduj&\uﬁjwu;ﬂ}ubw s A Bas

&/T}“SQEJU&J/J\MUU"'/MJWJM}J{JJ@ i i

26 4 z

v&)};\ Ay oSUT O 85T BTGS2 % 8 Gl JB sy 48 U553
e B8 i dig dos ok wsdueﬂjwtfww}du

[Telah menceritakan kepada kami ‘Usman ibn Abu Syaibah, dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Mansur dari Abu Wail, dia
berkata, ‘bahwa ‘Abdullah (Ibnu Mas‘ud) memberi pelajaran kepada
orang-orang setiap hari Kamis, kemudian seseorang berkata, ‘Wahai Abu
‘Abd ar-Rahman, sungguh aku ingin kalau anda memberi pelajaran kepada
kami setiap hari’. Dia berkata: “Sungguh aku enggan melakukannya,
karena aku takut membuat kalian bosan, dan aku ingin memberi pelajaran
kepada kalian sebagaimana Nabi saw. memberi pelajaran kepada kami
karena khawatir kebosanan akan menimpa kami”.].***

CL

(

Hadis di atas memberikan informasi bahwa Nabi saw. tidak mengajar para
sahabatnya setiap hari, tetapi ada waktu belajar dan ada waktu istirahat. Hal itu

dilakukan oleh Nabi saw. untuk menghindari kebosanan peserta didik terhadap

210 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, no. 1920, h. 360.
211 Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan Islami, h. 134.
212 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 70, h. 109.
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pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa Nabi saw. memperhatikan kondisi para
sahabat yang merupakan peserta didiknya dalam belajar.
Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalani bahwa di antara pelajaran yang dapat

dipetik dari hadis ini ialah, “ &JdLs ade 22 Y 0 L (,J,«J\ (P NPy

& ity OF jasl 6l aslony &y " [bahwa tidak layak menyampaikan ilmu

kepada orang yang tidak meminatinya, dan sebaiknya menyampaikannya kepada
orang yang berminat mendengarkannya karena demikian lebih dapat
bermanfaat].?**

Mahmud al-°Aini menjelaskan bahwa:
QLSMOTWc@wtyv.luj%l}:)ﬂdlﬁaaﬂ\ww)dﬂbd%
oy A ke cbladl baoy SN 0N [hal itu merupakan

kelemahlembutan Nabi saw. kepada para sahabatnya. Maka, wajib
mencontoh Nabi saw. dalam hal ini karena pengulangan (terlalu sering)
dapat menjatuhkan semangat dan membuat hati bosan].**

Hamzah Muhammad Qasim juga menjelaskan:
dlon s (g meall e b Je By of "lide aalod) anl 8™
s M B8l Lad D5 (lajsisy Lgzal Sy dlae gl Uizl [“khawatir bosan

atas kami” maksudnya ialah khawatir terhadap diri kami kebosanan yang
dapat menyebabkan timbulnya anggapan berat suatu nasehat,

membencinya dan lari darinya. Maka, (bila ini terjadi) manfaat yang
diharapkan tidak akan tercapai].?*®

Oleh karen itu, pendidik harus memperhatikan keadaan peserta didiknya
karena hal itu sangat membantu terlaksananya pendidikan dan pembelajaran
dengan efektif. Dalam dunia pendidikan, hal-hal yang perlu diperhatikan agar
pendidikan dan pembelajaran berjalan dengan efektif adalah minat, perhatian,
kemampuan, dan kondisi jasmani peserta didik. Maka, pendidik jangan sampai

memberikan beban pelajaran yang melebihi batas kemampuan peserta didik.

213 |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, jilid XI, h. 139.

21 Mahmud al-*Aini, ‘Umdah al-Qari Syarh Sahih al-Bukhari, (Bairut: Dar al-lhya’, tt),
jilid XXI111, h. 30.

% Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari, jilid I, h. 170.



7. Jujur dalam Perkataan dan Perbuatan
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S ATE el (»'-1-'5 A \i% [Telah menceritakan kepada kami

Musaddad, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Isma‘il ibn
Ibrahim, telah mengabarkan kepada kami Abu Hayyan at-Taimi, dari Abu
Zur‘ah, dari Abu Hurairah, dia berkata, bahwa Nabi saw. pada suatu hari
menemui para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril yang kemudian
bertanya: “Apakah itu iman?” Nabi saw. menjawab: “Iman adalah kamu
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan
dengan-Nya, para Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari
kebangkitan”. Jibril bertanya kembali: “Apakah itu Islam?” Nabi saw.
menjawab:  “Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak
menyekutukannya dengan suatu apapun, kamu dirikan shalat, kamu
tunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa di bulan Ramadan”. Jibril
bertanya kembali: “Apakah itu ihsan?” Nabi saw. menjawab: “Kamu
menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya dan bila kamu tidak melihat-
Nya sesungguhnya Dia melihatmu”. Jibril bertanya kembali: "Kapan
terjadinya hari kiamat?" Nabi saw. menjawab: “Yang ditanya tentang itu
tidak lebih tahu dari yang bertanya. Tapi aku akan terangkan tanda-
tandanya, yaitu jika seorang budak wanita telah melahirkan tuannya, jika
para penggembala unta yang berkulit hitam berlomba-lomba membangun
gedung-gedung selama lima masa, yang tidak diketahui lamanya kecuali
oleh Allah”. Kemudian Nabi saw. membaca: “Sesungguhnya hanya pada
Allah pengetahuan tentang hari kiamat” (QS. Lugman: 34). Setelah itu
Jibril pergi, kemudian Nabi saw. berkata: “hadapkan dia ke sini.” Tetapi
para sahabat tidak melihat sesuatu apapun, maka Nabi saw. bersabda: “Dia



90

adalah Malaikat Jibril datang kepada manusia untuk mengajarkan agama
mereka.”].2!®

Dalam hadis di atas disebutkan bahwa ketika Nabi saw. ditanya oleh
Malaikat Jibril tentang hari kiamat, Nabi saw. menjawab, “Saya tidak lebih tahu
daripada anda”. Nabi saw. meskipun seorang Rasulullah, yaitu utusan Allah,
namun Nabi saw. tidak segan dan tidak malu untuk mengatakan tidak tahu jika
ditanya suatu masalah yang Nabi saw. tidak mengetahui jawabannya. Hal ini
menunjukkan bahwa seorang pendidik harus bersifat jujur kepada peserta
didiknya. Apabila dia ditanya suatu hal yang tidak diketahuinya, dia harus berani

mengatakan tidak tahu dan jangan mengada-ada untuk menjaga gengsinya.

Menurut Muhammad “Ali al-Bakri bahwa, « Jaw 13 zéell g &l 4y

H&T N Jei O v.lx.g Y Le” [dalam hadis ini terdapat pelajaran yaitu apabila

seorang mufti (termasuk pendidik) ditanya tentang sesuatu yang tidak
diketahuinya hendaknya (dia jujur dan berani) mengatakan, ‘saya tidak tahu’].%Y

Al-Imam an-Nawawi juga menjelaskan:
Noslabsl ¥ i wbm Y b ol 3 o ol dbm ¥ eld o8 Jow 13y
TN e ¥ L sk OF J Ll e b S e Gl Vg azad]

("M b jT [apabila seorang guru ditanya tentang sesuatu yang tidak

diketahuinya atau muncul persoalan pada waktu pelajaran yang tidak dia
ketahui, maka hendaknya (jujur) mengatakan, ‘saya tidak tahu’ atau ‘saya
tidak menguasainya’. Dia tidak boleh menolak hal itu karena termasuk
ilmu seorang alim adalah ucapan , ‘saya tidak tahu’ atau ‘Allah lebih
mengetahui’ untuk masalah-masalah yang tidak dia ketahui].?*®

Jujur adalah sifat terpuji yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam Alqguran, Allah banyak memerintahkan kepada kita agar berbuat dan

Pe

berkata jujur, di antaranya terdapat dalam surat at-Taubah ayat 119, Qg-;U\ ng\ G

218 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 50, h. 15.

217 Muhammad “Ali al-Bakri, Dalil al-Falihin li Turuq Riyad as-Salihin, (Bairut: Dar al-
Ma‘rifah, 2004), jilid I, h. 226.

218 yahya ibn Syarf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, (Bairut: Dar al-Fikr, tt),
h. 34.
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S A & \JS ;@ ally \}24\ |y:s1” [Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah

.o

kepada Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur].*°

Al-Baidawi dalam kitab tafsirnya menjelaskan:
Sl 3 bl & 155 eloy Y L D LER T S0 gl

Mosg Vodo 4 A RLEE: 37 «w23949 [hai orang-orang yang beriman,

bertagwalah (takutlah) kepada Allah dalam melakukan hal-hal yang tidak
diridhai-Nya, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur dalam
keimggoan dan janji-janji mereka, atau (jujur) dalam agama Allah dengan
niat].

Dalam kitab Tafsir al-Jalalain juga dijelaskan makna ayat di atas:
s5eally OLEY) (3 cdslall e 135Sy avolee 7 A 191 sl ol Lok

Skl \gasls ol [hai orang-orang yang beriman, bertagwalah (takutlah)

kepada Allah dengan meninggalkan maksiat, dan hendaklah kamu bersama
orang-orang yang jujur dalam keimanan dan janji dengan selalu berpegang
kepada kejujuran].?*

Ibnu Kasir juga menjelaskan makna ayat di atas:
oo ey alal ma 15655 Buall Tsally Ihaol T oialal) o 15555

-2 4 v_SyT oo g (._Q Jx#s UL [dan hendaklah kamu bersama

orang-orang yang jujur maksudnya adalah jujurlah (dalam perkataan dan
perbuatan) dan hendaklah kamu selalu berpegang teguh dengan kejujuran,
niscaya kamu akan termasuk dari golongan orang-orang yang jujur, kamu
akan selamat dari keibnasaan dan Dia (Allah) akan menjadikan bagimu
kelapangan dan kemudahan dari setiap urusanmu].???

Rasulullah saw. juga memerintahkan kepada umatnya untuk selalu jujur
dan menjelaskan tentang keutamaan jujur dan bahaya dusta. Dalam Sahih Muslim

disebutkan:

29 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 206.

220 <Abdullah ibn ‘Umar al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil, tahgig
Muhammad ‘Abd ar-Rahman, (Bairut: Dar lhya’ at-Tura$ al-‘ Arabi, 1418 H), jilid 111, h. 101.

221 Jalaluddin ‘Abd ar-Rahman as-Suyuti dan Jalaluddin Muhammad al-Mahalli, Tafsir
al-Jalalain, (Kairo: Dar al-Hadi$, tt), h. 262.

222 |bnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, jilid 1V, h. 204.
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0 J st ) iz 50 Oy 3 ) sade B3N B (gl

Pl

S (il 285 JBis B e KU B2 G iy Bl

&S Jig G BN S5l u) Uyu)\ d ek & Rty
G A L X = iK1 s e C».&J [Telah menceritakan

kepada kami Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Numair, telah menceritakan
kepada kami Abu Mu‘awiyah dan Waki‘, keduanya berkata, telah
menceritakan kepada kami al-A‘masy, dari Syaqig, dari ‘Abdullah, dia
berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Kalian harus berlaku jujur, karena
kejujuran itu akan membimibng kepada kebaikan. Dan kebaikan itu akan
membimibng ke surga. Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan
memelihara kejujuran, maka ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di
sisi Allah. Dan hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan menggiring
kepada kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka.
Seseorang yang senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia

akan dicatat sebagai pendusta di sisi Allah”].??®

Sifat jujur adalah mahkota seorang pendidik. Apabila sifat itu hilang

darinya, dia akan kehilangan kepercayaan peserta didik terhadap ilmu yang

disampaikannya kepada mereka, karena biasanya peserta didik akan menerima

setiap apa yang disampaikan oleh pendidiknya. Maka, jika dia mendapati

pendidiknya berbohong atau berdusta, hal itu akan menjatuhkan pendidik di depan

mata mereka.

Jika ditelusuri sejarah Nabi saw. dalam buku-buku hadis dan sirah

nabawiyyah, maka akan ditemukan bahwa sebelum mendapatkan wahyu dari

Allah, Nabi Muhammad saw. ternyata sudah dijuluki oleh kaumnya dengan al-

Amin, vyaitu jujur dan terpercaya. lbnu Hisyam dalam Kkitab, as-Sirah an-

Nabawiyyah kisah perselisihan kaum Quraisy dalam peletakkan hajar aswad

sehingga mereka memutuskan bahwa yang menjadi hakim antara mereka adalah

orang yang pertama kali masuk ke dalam al-Masjid al-Haram. Ternyata orang

223 Muslim, Sahih Muslim, no. 2607, h. 7486.
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yang pertama kali masuk adalah Nabi Muhammad saw. Maka, mereka pun
berkata, “desz 1da ¢ Lio, ¢ AT [ini adalah orang yang jujur dan

terpercaya, kami ridha, ini adalah Muhammad].?**

Dalam Sahih al-Bukhari juga disebutkan pengakuan kaum Quraisy terhadap
kejujuran Nabi saw. dan mereka tidak pernah mendapatinya berdusta meskipun

hanya sekali. Riwayat tersebut adalah sebagai berikut:

N EEE

df’w JU = m‘w)w%a‘fc%gw&ﬁwa

Z

S uw,eujlad <<55.x£$;\;c,§.ég\§»:636§3;3.éc@f45\&
;?;wcjaujuyy“”C}uxcawgmg;)\d,w\“w
c(i_i:j}jxo? }jgge\jjbﬁ/\:.;&\° "°f°’\35° /;/T J\.u ‘u""ﬁ)“f-;

~ - z }0} i3

G ik 36 06 Bls V) A s B R 6 (gpaiias 2T

s 3»\-1./9 (35 [Telah menceritakan kepada kami ‘Umar ibn Hafs ibn

Giyas, telah menceritakan kepada kami Bapakku, telah menceritakan kepada
kami al-A‘masy, dia berkata, telah menceritakan kepadaku ‘Amr ibn Murrah,
dari Sa‘id ibn Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata, ‘Tatkala turun ayat: “Dan
peringatkanlah keluargamu yang terdekat” (QS. Asy-Syu‘ara’: 214).
Rasulullah saw. naik ke bukit Safa dan berteriak memanggil-manggil; “Wahai
Bani Fihr, wahai Bani ‘Adi dari keturunan Quraisy! Hingga orang-orang pun
berkumpul, dan apabila ada di antara mereka yang tidak bisa hadir, mereka
mengutus utusan untuk menghadirinya. Demikian juga Abu Jahl dan orang-
orang Quraisy pun berdatangan. Nabi saw. bersabda: “Apa pendapat kalian
jika kuberitahukan kepada kalian bahwa pasukan berkuda dari musuh di balik
lembah ini akan menyerang kalian apakah kalian akan membenarkanku
(mempercayaiku)?” Mereka menjawab: Tentu, karena kamu tidak pernah
berdusta. Lalu beliau berkata: “Sesungguhnya aku memperingatkan kalian
akan adzab yang berat”.].”*

224 < Abd al-Malik ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah, tahgiq Mustafa as-Saga, (Mesir:
Syarikah Maktabah, 1955), jilid I, h. 197.
225 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 4770, h. 587.
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Oleh karena itu, hendaklah seorang pendidik meneladani Rasulullah saw. dan
selalu jujur dalam perkataan dan perbuatanny karena jujur merupakan kunci
kesuksesan bagi pendidik di dunia dan akhirat.

Menurut Fuad asy-Syulhub bahwa kejujuran seorang pendidik akan
menanamkan rasa percaya anak didik kepadanya dan kepada perkataannya serta
menghormatinya. Apabila pendidik tidak memiliki karakter jujur, dia akan
mentransfer ilmu yang serba kurang dan tidak ilmiah, hakikat dan pengetahuan
yang tidak sesuai dengan bentuk yang seharusnya dia transfer. Apabila peserta
didik terbiasa menerima ilmu pengetahuan yang tidak sesuai dan tidak ilmiah,
maka dia akan menganggap itu merupakan ilmu dan kebenaran sehingga dia

yakini dan dia amalkan. Tentu ini sangat berbahaya bagi masyarakat.??°

8. Sabar

25 o Bl 2 B B ‘@M;ﬂ\ e 59 b G

SY\

Mmbfwdf\ﬁsbcw&\wd; 4.\.1.956.1.;'3

Z
o~

35 g Lo "ssxﬂpsm sl s ) &k ot J6 dhus

@\Ju&gé}».&f-\.}:J\éf’cmMoMu»;b)\w\:-LSUf\

i\

slo, 4 Al T ilaab o) CAHG A gQJ\ [Telah menceritakan

kepada kami ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdullah al-Uwaisi, telah menceritakan
kepada kami Malik, dari Ishaq ibn ‘Abdullah, dari Anas ibn Malik, <Aku
pernah berjalan bersama Nabi saw. yang ketika itu Nabi saw. mengenakan
selendang yang tebal dan kasar buatan Najran. Kemudian seorang arab
badui datang lalu menarik Nabi saw. dengan tarikan yang keras hingga aku
melihat permukaan pundak Nabi saw. berbekas akibat tarikan yang keras
itu. Lalu dia berkata kepada Nabi saw. berkata, ‘Perintahkanlah, agar aku
diberikan harta Allah yang ada padamu’. Kemudian Nabi saw.
memandang kepada orang arab badui itu dan tertawa. Lalu Nabi saw.
memerintahkan agar memberinya (harta)].?*’

Hadis di atas menjelaskan bagaimana kesabaran Rasulullah saw. terhadap

kelakuan buruk arab badui kepadanya. Arab badui itu menarik kerah bajunya

226 Fyad asy-Syulhub, Begini Seharusnya menjadi Guru, h.10.
227 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6088, h. 736.
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dengan keras hingga membekas di lehernya, Rasulullah saw. tidak marah
kepadanya dan tidak pula membalas kelakuan buruknya dengan keburukan juga
tapi Rasulullah saw. tertawa dan tersenyum kepadanya. Hal ini menunjukkan
begitu agungnnya akhlak Rasulullah saw. dan kesabarannya terhadap perbuatan-
perbuatan buruk umatnya yang merupakan peserta didiknya kepadanya,
Rasulullah saw. tidak membalas perbuatan buruk itu dengan keburukan tapi
membalasnya dengan kebaikan.

Al-Muhallab dalam Ibnu Battal ketika mengomentari hadis di atas

menjelaskan:
idly JU @ aalsl e ually (o W Jleazly JIsd) [dalam hadis

orang yang menarik Nabi saw. mengandung makna yang telah disebutkan
yaitu kesabaran pemimpin dan ulama terhadap orang-orang bodoh,
menggunakan sikap lemah lembut kepada mereka dan sabar atas gangguan
mereka dalam harta dan jiwa].?*®

Al-Imam al-Nawawi juga mengomentari hadis ini, ¢ cpald) Jlaa>! a3

Lol dzd) &9 (..@JJLE.A o5 o2 #Y)e” [di dalam hadis ini terdapat pelajaran

berupa sikap menahan diri terhadap orang-orang yang tidak tahu dan tidak

melayani mereka, serta membalas keburukan dengan kebaikan].?*°

Faisal an-Najdi juga berkata:

ool s e apoy oy e A Lo aalE 2w ekl s
el o Us 0B oy ade B o walsy (U 1Y) 1

[dalam hadis ini terdapat pelajaran berupa kelebihan akhlak mulia Nabi
saw. dan kesabarannya terhadap perlakuan buruk arab badui yang kasar ini
serta kelemahlembutan Nabi saw. kepadanya dengan memaafkan
kejahatan arab badui itu].?*°

228 |hnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid V, h. 318.
229 An-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, jilid V11, h. 146.
20 Faisal an-Najdi, Tatriz Riyad as-Salihin, h. 420.
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Sabar berasal dari bahasa arab, yaitu }«d* yang secara bahasa artinya

ialah, “_wadl w25 [menahan diri].”®" Sabar merupakan sifat terpuji dan

memiliki banyak keutamaan di sisi Allah. Diantara keutamaan sabar ialah Allah
akan memberikan pahala bagi orang yang sabar tanpa batas sebagaimana dalam
Alquran, surat az-Zumar ayat 10:

Lol s B0 o g el ) 285 18 LT Gl ste 6 b
Lo h aR3T Ogpllall (3 () ety alll [Katakanlah (Muhammad),

“Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman! Bertakwalah kepada Tuhanmu.”
Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia ini akan memperoleh
kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya orang-orang yang bersabarlah
yang disempurnakan pahalanya tanpa batas].?*

Asy-Syaukani menjelaskan dalam kitab tafsirnya, Fath al-Qadir:
oo dhlie 3 ena T A g il Ol s a0l (s )

wb—mm%ﬁgcﬂbwéﬁj@yugicuwﬁx
[Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya
tanpa batas, maksudnya ialah Allah memberikan pahala kepada mereka

karena kesabaran yang mereka lakukan dengan tanpa perhitungan, yaitu
tiada yang sanggup dan mampu menghitung pahala tersebut].**

Rasulullah saw. juga telah menjelaskan tentang keutamaan sabar dalam
hadis-hadisnya, diantaranya ialah orang yang sabar dan menahan emosinya
padahal dia mampu uantuk melampiaskannya, maka kelak pada hari kiamat dia
akan dipanggil di hadapan seluruh makhluk dan akan diberikan kepadanya
bidadari yang cantik jelita sebagaimana yang terdapat dalam Sunan Abi Dawud

sebagai berikut:

21 Muhammad ibn Abu Bakr ar-Razi, Mukhtar as-Sihhah, tahgiq Yusuf asy-Syaikh
Muhammad, (Bairut: al-Maktabah al-<Asriyyah, 1999), h. 172.

232 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 459.

2% Muhammad ibn Ali asy-Syaukani, Fath al-Qadir, (Damaskus: Dar lbn Kasir, 1414
H), jilid IV, h. 521.
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S50 Ol G o s e 8 oo ) Bl o B Els
6 olos s B Lo 00t O el 28 Gt 3 Jie 35 st
S s e o T A dles iy OF e 556 gy iz (S o
s G uud\ ‘/)‘}ﬁ“ o Al 3,72 = uw\ 252 [Telah menceritakan kepada

kami Ibnu as-Sarh, telah menceritakan kepada kami lbnu Wahb, dari Sa‘id
maksudnya Sa‘id ibn Abu Ayyub, dari Abu Marhum, dari Sahl ibn Mu‘az,
dari bapaknya, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa menahan
kemarahan padahal ia mampu untuk meluapkannya, maka pada hari
kiamat Allah akan memanggilnya di antara manusia, hingga Allah
menyuruhnya untuk memilih bidadari sesuka hatinya”.].?*

Maka, hendaklah pendidik memiliki sifat sabar dan menahan emosinya
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik karena dia pasti akan mendapati
berbagai macam perkara yang tidak dia sukai dari peserta didiknya.

Menurut Fuad asy-Syulhub bahwa kaitan sabar dengan pendidikan, ialah
pendidik khususnya guru akan berkomunikasi dengan individu-individu yang
memiliki watak dan pemahaman yang berbeda-beda. Di antara mereka ada yang
bagus dan ada yang lemah. Di samping kesibukan guru dengan tugas absensi,
memeriksa, dan mengajar yang dilakukan terus-menerus setiap hari pada waktu
jam belajar, ditambah dengan permasalahan-permasalahan siswa yang terjadi
berulang kali. Maka, hal ini menuntut guru untuk dapat bersabar dalam
menghadapinya. Hilang kesabaran dan melampiaskan emosi bisa menjerumuskan
guru pada kesulitan besar, terutama jika hal itu terjadi pada waktu aktivitas belajar
mengajar sedang berlangsung.?*®

Terdapat terapi nabawi dalam mengobati marah. Seorang pendidik
hendaknya menjadikan terapi ini sebagai pegangannya dan mengamalkannya
ketika emosinya memuncak disebabkan oleh tingkah laku peserta didiknya yang
tidak dia sukai. Terapi yang diajarkan oleh Nabi saw. dalam mengobati marah

adalah sebagai berikut:

234 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4777, h. 558.
2% Fyad asy-Syulhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru,h. 40-41.
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1. Hendaklah mengucapkan ta ‘awwuz, yaitu, ("‘"JM uLth\ Gl s 5’9\

[aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk] ketika marah. Hal
ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis Nabi saw. di kitab Sahih al-
Bukhari:

“. 07,

o ale 0 Lo g e 9 22006 e g S G

a-0

&f}\ JLZ.; c“a/ :.;"\ Y \.M,amf/'“ cﬁ\.}/—/ w«“ o] \j”ié—% c:fjié- slis uf-}
IJG})(MUA&M bjjca V.l.‘«/%[é; V.Lﬂq.:l./;”\dl.‘p

P z

Lo a8 Jsk G s VT e S T 8 ot 6 6
d}}d BN d‘ BE ?(;.l.:ﬂj w 2 [Telah menceritakan kepada kami

‘Usman ibn Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari al-
A‘masy, dari ‘Adi ibn Sabit, telah menceritakan kepada kami Sulaiman
ibn Surad, dia berkata, ‘dua orang pria saling mencaci di dekat Nabi saw.
dan kami juga sedang duduk di dekatnya. Salah satu dari keduanya
mencaci lawannya dalam keadaan marah dan muka memerah. Maka, Nabi
saw. bersabda: “Sungguh aku tahu satu kalimat seandainya dia ucapkan
maka akan hilang apa yang sedang dialaminya. Seandainya dia
mengucapkan, ‘aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk”.
Maka, orang-orang berkata kepadanya, ‘apakah engkau tidak mendengar
apa yang dikatakan Nabi saw.? Dia menjawab: ‘Aku bukan orang gila’].236

i

50 :.‘)‘,gﬂ Lf?j’

2. Jika sedang marah, hendaknya diam, agar marahnya tidak berkelanjutan
hingga dia bisa terjerumus kepada perbuatan yang terlarang. Hal ini

sebagaimana yang terdapat dalam Musnad Ahmad sebagai berikut:

cL.ujUa : J\:@ céﬂé,iéj\é ci.:;;:“u Eis cj.sé-:;iiﬁ\:ji;-
c\j /jc\).ii:c” JL; /Trl.wd.flg« \U.Lps.‘j\u;cu»\.& \u;u.,\f-

M vf-b-\ wa.p \51/3 ijfm;] Y3 [Telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibn Ja‘far, telah menceritakan kepada kami Syu‘bah, dia
berkata, ‘Aku mendengar Lai§ berkata’, ‘aku mendengar Tawus

menceritakan, dari Ibnu ‘Abbas, dari Nabi saw., bahwa Nabi saw.
bersabda: “Ajarilah (orang lain) dan mudahkanlah serta jangan

238 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6115, h. 638.
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mempersulit, jika salah seorang di antara kalian marah maka hendaklah dia
diam.”].%’

. Jika orang yang marah dalam keadaan berdiri, hendaklah dia duduk, bila
marahnya tidak juga berhenti, hendaklah dia berbaring. Dalam Sunan Abi
Dawud disebutkan:

Lj &:C— cJ..ZJﬁ Lj 5;3 Jjb L.s.)o— c‘\;jbu jﬁ fsz.;— LJ;ES- 2;3 j\:gi /Zj.;-
J6 Jos ale s Joo i 3,25 806 38 f 22 o2V of 5 o

P

Y) g_,..md\wg_,.za; ub wl.’u.l.@ Lej.aj Vf.b—\wb\» 4

@J@m [Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Hanbal, dia

berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Mu‘awiyah, telah
menceritakan kepada kami Dawud ibn Abu Hind, dari Abu Harb ibn Abu
al-Aswad, dari Abu Zarr, dia berkata, ‘Rasulullah saw. bersabda kepada
kami: “Jika salah seorang dari kalian marah dan ia dalam keadaan berdiri,
hendakah ia duduk. Jika rasa marahnya hilang (maka itu yang
dikehendaki), jika tidak hendaklah ia berbaring.”].?*®

. Dianjurkan ketika sedang marah untuk segera berwudhu’, karena marah
akan padam dengan air. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam Sunan

Abi Dawud sebagali berikut:

A B Al Bis yuc;,.u\éu:;w/bcwggjﬁs Sis
*’.jmcgw\mjsjyduws : JG cupuj\uuj 4

’Vx\
\
\

2

d)cdw\uﬂw\gﬂﬁlﬂw”\y&\d J\.@ J\.@
Lol Bhsf Cab 36 Gy 30 A G5 GO 5 gl Ozl
[Telah menceritakan kepada kami Bakr ibn Khalaf dan al-Hasan ibn “Ali
secara makna, keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim
ibn Khalid, telah menceritakan kepada kami Abu Wail al-Qas, dia berkata,
‘Kami masuk menemui ‘Urwah ibn Muhammad as-Sa‘di, lalu ada seorang
laki-laki berbicara dengannya hingga membuatnya murka. Lantas ia

berdiri berwudhu dan kembali lagi dalam keadaan telah berwudhu.’
Setelah itu ia berkata, ‘Bapakku telah menceritakan kepadaku, dari

287 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 1V, h. 39.
2% Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4782, h. 558.
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kakekku, ‘Atiyyah, dia mengatakan bahwa Rasulullah saw. pernah
bersabda: “Sesungguhnya marah itu dari setan dan setan diciptakan dari
api, sementara api akan mati dengan air, maka jika salah seorang dari
kalian marah hendaklah berwudhu.”].?*®

9. Tawadu®
C;ujg,;@uj\wfyjc,;&;wc;;ﬂué\ e Bl
AU L 08 065 aglle rW Sl Jo s el (2 ML

AR V‘l"‘ﬁ <l& [Telah menceritakan kepada kami “Ali ibn al-Ja“d, telah

mengabarkan kepada kami Syu‘bah, dari Sayyar, dari Sabit al-Bunani, dari
Anas ibn Malik, bahwa dia pernah melewati anak-anak kecil, lalu dia
memberi salam kepada mereka dan berkata, ‘Nabi saw. juga biasa
melakukan hal ini.’].?*

Hadis di atas meriwayatkan bahwa Nabi saw. sering mengucapkan salam
kepada anak-anak. Perbuatan Nabi saw. ini ditiru oleh sahabatnya sekaligus
pembantunya, yaitu Anas ibn Malik. Hal ini menunjukkan atas ketawadhuan Nabi

saw., Nabi saw. tidak pernah menganggap remeh orang lain meskipun mereka

adalah anak-anak. Ibnu Battal menjelaskan, « s olwy als W o & Ok

(')L..J\ ade andlyiy iyl @JB cv.cjé_’d\ ail> -0 Ol [ucapan salam Nabi

saw. kepada anak-anak merupakan bagian dari akhlaknya yang agung, dan

adabnya yang mulia serta bagian dari ketawadhuannya saw.].?**

Dalam kitab Fath al-Bari disebutkan bahwa diantara pelajaran yang dapat

diambil dari hadis di atas ialah, “ g,g.sj cp\jJ\ i\j.l..dj j.&)\ ALY ﬁ\fy\ Cjb

<51 [hendaknya orang-orang dewasa membuang sifat sombong dari diri

mereka dan hendaklah mereka bersikap tawadu ].2*?

2% Ipid., no. 4784, h. 558.

240 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6247, h. 753.

241 1bnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid IX, h. 27.
242 |bnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, jilid XI, h. 33.
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Dalam kitab Tuhfat al-Ahwazi juga disebutkan bahwa diantara pelajaran
yang dapat diambil dari hadis Anas ibn Malik di atas adalah:

AU L Jdoy sled) ) ol el Olnall e 2Bl Ol
SR e wiis JWS) ey ade B Lo ansly Ol eelS

[disunnahkan mengucapkan salam kepada anak kecil yang sudah
mumayyiz, dianjurkan untuk bersikap tawadhu’, menyebarkan kedamaian
kepada seluruh manusia, dan penjelasan tentang ketawadhuan Nabi saw.
serta kesempurnaan kasih sayangnya kepada alam semesta].?**

Rasulullah saw. yang merupakan guru besar dan pendidik nomor satu umat
ini selalu bersikap tawadu‘ dan tidak sombong. Rasulullah saw. juga
memerintahkan kepada umatnya untuk selalu bersikap tawadu‘ dan tidak
menyombongkan diri satu sama lain. Dalam Sunan Abi Dawud disebutkan:

@
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i N B g O el s Al Oy aleg <l i s Js2g
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09,

;x.;-T Q’ As jE8T ‘% c;x.;-T ul& 251 [Telah menceritakan kepada kami

Ahmad ibn Hafs, dia berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku, telah
menceritakan kepadaku Ibrahim ibn Tahman, dari al-Hajjaj, dari Qatadah,
dari Yazid ibn ‘Abdullah, dari ‘Iyad ibn Himar, sesungguhnya dia berkata,
‘Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah telah mewahyukan
kepadaku, hendaklah kalian bersikap rendah diri, hingga seseorang tidak
berbuat aniaya kepada ornag lain, dan seseorang tidak berlaku sombong
kepada orang lain."].2**

Maka, hendaklah seorang pendidik selalu bersikap tawadu‘ karena
tawadu * adalah sifat yang terpuji dan salah satu sebab dalam menghilangkan
adanya jarak antara pendidik dan anak didiknya. Dan hendaklah seorang pendidik
menjauhi sifat sombong dan ujub karena itu merupakan sifat yang tercela dan
akan menyebabkan anak didiknya menjauh darinya serta berpaling dari menimba

ilmu darinya. Yusuf Khatir as-Suri berkata:

% Muhammad ‘Abd ar-Rahman al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwazi bi Syarh Jami* at-
Tirmizi, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, tt), jilid VII, h. 393.
#4 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, no. 4895, h. 568.
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logi 35b1 (3 i ade s O ¢ gy o) edlyne 05 OF 1yeld 0y Y

jUU\ pdn) 35l sy 13)9 [seorang pendidik haruslah bersikap tawadu

kapada orang yang dididiknya karena bersikap angkuh kepadanya hanya
kan menambah jurang antara keduanya. Dan apabila jurang tersebut
bertambah, maka pengaruh didikannya akan sirna].?*

Munurut Fuad asy-Syulhub bahwa:

Diantara efek negatif dari sikap sombong yang menimpa sebagian

pendidik di masyarakat Islam adalah:

1. Penolakannya terhadap kebenaran dan tidak mau tunduk kepadanya.

2. Sombong dengan ilmu yang dimilikinya, padahal hanya sedikit.

3. Meninggalkan menuntut ilmu karena menyangka bahwa dirinya telah
mengetahui dan memahami sesuatu.?*®

10. Adil
UW\WJUJGLOU.CWJCMB}‘}JLJA}}&}F .LA\}-L.:.X}-

*“;JL;_;ML}\L}UMJ”M\&L;ﬁ Les ftU‘@@Ma

J}i'j L;t&(,.l.@j /j/ w‘u‘l‘:pf\'u‘ Jj-‘*“)/v\-g-&-’ 5 @@\Yo-\))w
?«Zleéié\jjuiwd@%b/éw@@www&w
JB Y J6 1is - A5 gl ekl J6 D Jans g 43 Y °”§ 54

e 55 @ﬁ Je (159\13\ ind ij\&b all \Jwb [Telah menceritakan

kepada kami Hamid ibn ‘Umar, telah menceritakan kepada kami Abu
‘Awanah, dari Husain, dari ‘Amir berkata, aku mendengar an-Nu‘man ibn
Basyir berkhutbah diatas mimbar, dia berkata, ‘Bapakku memberiku
sebuah hadiah (pemberian tanpa imbalan). Maka ‘Amrah putri Rawahah
berkata, ‘Aku tidak rela sampai kamu mempersaksikannya kepada
Rasulullah saw..” Maka bapakku menemui Rasulullah saw. dan berkata,
‘Aku memberi anakku sebuah hadiah yang berasal dari ‘Amrah putri
Rawahah, namun dia memerintahkan aku agar aku mempersaksikannya
kepada anda, wahai Rasulullah”. Rasulullah saw. bertanya: "Apakah
semua anakmu kamu beri hadiah seperti ini?". Dia menjawab: Tidak.
Beliau bersabda: "Bertakwalah kalian kepada Allah dan berbuat adillah

25 yysuf Khatir as-Suri, Asalib ar-Rasul fi ad-Da ‘wah wa at-Tarbiyah, (Kuwait: Sunduq
at-Takaful, tt), h. 16.
6 Fyad asy-Syulhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru, h. 30-31.



103

antara anak-anak kalian". An-Nu‘man berkata: "Maka dia kembali dan
Rasulullah saw. menolak pemberian bapakku".].2*’

Dalam hadis di atas Nabi saw. dengan tegas memerintahkan para
sahabatnya (umatnya) agar berlaku adil antara anak-anak mereka. Karena, berlaku
tidak adil antara mereka akan menimbulkan permusuhan dan saling membenci

antara mereka. Hamzah Muhammad Qasim berkata:

;LA&JB 3}\.&:.3\ e xR ui.& V.Q_M Mﬁ ..... (:Jx:j\ LSL" J.“JJ adq
+>7) dxd28 ¢ [dan di dalam hadis ini terdapat dalil haramnya berlaku tidak

adil ......... dan mengutamakan sebagian mereka (anak-anak) atas
sebagian yang lain dapat menimbulkan permusuhan, saling membenci dan
pemutusan tali silaturahmi di antara mereka].?*®

Berbuat adil adalah suatu kewajiban atas setiap muslim karena Allah
memerintahkan hal demikian. Dalam surat an-Nahl ayat 90, Allah berfirman:

P

Sy sl 2 s G b )5 olesyls Jaaly 26 O
u;jf-b V-Q.«J v-Qau &J\j [Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)

berlaku adil dan berbuat kebajikan, member bantuan kepada kerabat, dan
Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran].**

Dalam ayat yang lain, Allah juga memerintahkan kepada hamba-hamba-

Nya agar berbuat adil, yaitu dalam surat al-An‘am ayat 152:

Seally 801 1313 8381 &l B el r U ) o T g3 Y
e 6 5 08 s a5 s V) el K Y Ll

BIREY V-Q:J 4 (i_}(\fpj V_QJ \;fe}T )l [Dan janganlah kamu dekati harta
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfa'at, hingga sampai ia
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu
berlaku adil meskipun dia adalah kerabat (kamu), dan penuhilah janji

247 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 2587, h. 308.
8 Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari , jilid 1V, h. 14
9 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 277.
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Allah. Yang demikian itu diperintankan Allah kepadamu agar kamu
ingat].?*°

Al-Bagawi dalam kitab tafsirnya menjelaskan:

st {3 15 0 slo) asleadly oS (3 1ol {1duels 6 13)s)

1315 ade s4e2dls fﬁé\ O 4Je” [{Dan apabila kamu berkata, maka

hendaklah kamu berlaku adil}, yaitu jujurlah dalam menghukumi dan
memberi kesaksian, {meskipun dia adalah kerabat}, maksudnya ialah
meskipun orang yang dihukumi adalah orang yang memiliki hubungan
kerabat denganmu].?*

Ibnu Kasir juga menjelaskan ayat ini dalam kitab tafsirnya:
Pbd dly ey il e Jully Jwdll 3 Jasll s el

J= Jf 39 (g Jf 3 - JQ JAL [Allah memerintahkan untuk

berlaku adil dalam perbuatan maupun perkataan, kepada orang yang dekat
maupun orang yang jauh. Dan Allah memerintahkan untuk berlaku adil
kepada setiap orang pada setiap waktu dan keadaan].?*?

Rasulullah saw. juga memerintahkan kepada umatnya untuk berlaku adil
kepada sesama manusia. Bahkan, Rasulullah saw. menjelaskan hukuman bagi

orang tidak berlaku adil antara para istrinya sebagaimana dalam Musnad Ahmad:

&./9 ‘U“"\ U" J,AJ\ u.f« 433\.:9 L.a.k:- ¢€La‘h L.:.X.>~ YU cd\.&f«j cj.g_:/ L..::j.;-

GRS HR G TR N S S P SR W
cie sy wld sy s (o2 b diasy g odf g s

L3L% [Telah menceritakan kepada kami Bahz dan ‘Usman, keduanya

berkata, telah menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan
kepada kami Qatadah, dari an-Nadr ibn Anas, dari Basyir ibn Nahik, dari
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang memiliki dua
orang istri tapi dia lebih condong kepada salah satu dari keduanya, maka
pada hari kiamat dia akan datang dalam keadaan salah satu tulang
rusuknya jatuh (miring)].>*>

20 1bid., h. 149.

21 Husain ibn Mas'ud al-Bagawi, Ma'alim al-Tanzil fi Tafsir al-Quran, tahqiq
Abdurrazzaq al-Mahdi, (Bairut: Dar Ihya’ at-Tura$ al-‘Arabi, 1420 H), jilid I1, h. 171.

%2 |hnu Kasir, Tafsir al-Qur-an al- ‘Azim, jilid 111, h. 328.

23 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid XIV, h. 237.
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Dalam hadis yang lain Rasulullah saw. sangat menekankan kepada orang
tua agar berlaku adil kepada anak-anak mereka. Dalam Sunan an-Nasali
disebutkan:

05 2 A s JB oos 1 bl s J6 B 13 skt Gy
a0 G ORAN Eae JB 4yl fe CAgd 3 B 5 s 58
st 1St G e aleg e Al o A Ji2g J6 0 J6 Lk
VSJL.:\ ins [Telah mengabarkan kepada kami Ya‘qub ibn Sufyan, dia

berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Harb, dia berkata,
telah menceritakan kepada kami Hammad ibn Yazid, dari Hajib ibn al-
Mufaddal ibn al-Muhallab, dari ayahnya dia berkata, ‘Aku mendengar an-
Nu‘man ibn Basyir berkhutbah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
“Berlaku adillah di antara anak-anak kalian, Berlaku adillah di antara
anak-anak kalian.].%*

Hadis di atas sangat menekankan kepada para orang tua agar berlaku adil
kepada anak-anak mereka karena orang tua merupakan pendidik pertama bagi
anak. Dan di dalam konteks pendidikan, pendidik adalah orang tua bagi peserta
didik. Dengan demikian, pendidik juga wajib berlaku adil dalam berbagai hal
terhadap peserta didiknya.

Ibnu Sahnun dalam kitabnya, Kitab Adab al-AMu ‘allimin menyebutkan

perkataan al-Hasan al-Basri tentang wajibnya seorang pendidik berlaku adil antara
peserta didik, yaitu: “aJb)) e JW oy ('-1-% o,>~‘>1\ P (..l.w.U daj_e 3]

[jika gaji seorang pendidik telah disediakan untuknya, lalu dia tidak berbuat adil

di antara mereka (peserta didik), maka dia termasuk orang-orang yang zalim].?*®

Al-Qabisi juga menjelaskan tentang masalah ini dengan perkataannya:

o e eran ek Yy ¢ pded) (3 agie Jdm O ade cgie g
OT Vs ¢ Gy Ll anSy pguam O Ol ¢ Jad) (3 kol O
i JAal) e el e wnl) Aol (3 dbas (1 e 2 [dan di

24 An-Nasai, Sunan an-Nasai, no. 3687, h. 422.

%% Muhammad ibn Sahnun, Kitab Adab al-Mu ‘allimin, ta liq Muhammad al-*Arusi al-
Matwi, (Tunus: Dar al-Kutub asy-Syargiyyah, 1972), h. 85.
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antara hak mereka (peserta didik) atasnya (pendidik) adalah hendaknya dia
berbuat adil di antara mereka, tidak mengutamakan sebagian mereka atas
sebagian yang lain meskipun mereka berbeda dalam memberikan gaji
(kepadanya), dan meskipun sebagian mereka memuliakannya dengan
memberikan hadiah kepadanya. Kecuali, dia mengutamakan orang yang
dia sukai di waktu istirahat setelah dia berlaku adil di antara seluruh
peserta didiknya].?*®

Menurut Ibnu Jama‘ah dalam Muhammad al-Hamd bahwa seorang
pendidik tidak boleh menampakkan kepada peserta didiknya sikap melebihkan
satu dari lainnya dalam hal kasih sayang, padahal mereka sama dalam identitas,
baik dalam usia, keutamaan ataupun prestasi, sebab hal itu adakalanya dapat
menyesakkan dada dan menyakiti hati.?*’

Keadilan pendidik terhadap peserta didik mencakup dalam berbagai hal,
seperti kasih sayang, perhatian, bimbingan, pengajaran dan pemberian nilai.
Apabila sifat adil ini tidak dimiliki oleh seorang pendidik, maka peserta didiknya
tidak akan menyukainya. Apabila terjadi proses pembelajaran, maka tidak akan
mendapatkan hasil yang optimal. Menurut ad-Duweisy bahwa, “jangan sampai
terlihat kecenderungan dan keberpihakan pribadi, sebisa mungkin. Pilih kasih dan
pandang bulu dalam bersikap termasuk yang dibenci para murid. Mereka akan
menjauhi orang-orang yang bersikap demikian.”%*®

Oleh karena itu, seorang pendidik harus memiliki sifat adil dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik agar dia dicintai oleh peserta didiknya

dan dapat mentransfer ilmu pengetahuan kepada mereka dengan efektif.

11. Bertanggung Jawab
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26 <Alj al-Qabisi, ar-Risalah al-Mufassalah li Ahwal al-Muta ‘allimin wa Ahkam al-
Mu ‘allimin wa al-Muta ‘allimin, tahgig Ahmad Khalid, (Janfi: asy-Syarikah at-Tunusiyyah, 1986),
h. 131.

27 Muhammad ibn lbrahim al-Hamd, Bersama Para Pendidik Muslim, terj. Ahmad
Syaikhu, (Jakarta: Darul Hag, 2002), h. 174.

28 Ad-Duweisy, Menjadi Guru Yang Sukses dan Berpengaruh, h. 78.
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s _.

Gxd oo @ ohally ¢ afey Jo Jeita 35 gl ARl (3 B o ads
e 58 Usis 23 el [Telah menceritakan kepada kami Abu al-

Yaman, telah mengabarkan kepada kami Syu‘aib, dari az-Zuhri, dia
berkata, telah mengabarkan kepadaku Salim ibn ‘Abdullah, dari ‘Abdullah
ibn ‘Umar, bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Setiap kalian
adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung jawaban
atas yang dipimpinnya. Imam (kepala Negara) adalah pemimpin yang akan
diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam
keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas
keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah
tangga suaminya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan
rumah tangga tersebut.”].%*

Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap orang adalah pemimpin, setiap
pemimpin akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Kepala
rumah tangga adalah pemimpin bagi istri dan anak-anaknya, dan dia akan diminta
pertanggung jawaban atas mereka. Maka, seorang kepala rumah tangga
berkewajiban memenuhi hak istri dan anak-anaknya, dan termasuk hak mereka
adalah mendidik dan mengajari mereka apa-apa yang bermanfaat dan yang tidak

bermanfaat bagi mereka. Ibnu Battal menyebutkan dalam kitabnya, Syarh Sahih

al-Bukhari tentang penjelasan hadis di atas, © O\ 13y caal o Jstams | )1 O

LU« v.@.w Le {..@.Q.Lu ol ale Colgd SUAS™ [seorang laki-laki bertanggung

jawab atas keluarganya. Jika demikian, maka wajib atasnya mendidik dan
mengajarkan kepada mereka apa-apa yang dapat menjaga mereka dari api
neraka].”®

Menurut Muhammad ‘Abd al-‘Aziz al-Khauli, hadis di atas menunjukkan

bahwa:

b ad) alad Ny o F e e ey Gl 3 ) BV o ) )l
G S 158 3 b ableg o andy (udedly Ruily (il

259 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 5188, h. 644.
%0 1hnu Battal, Syarh Sahih al-Bukhari, jilid V11, h. 296.
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=Y [suami atau kepala rumah tangga adalah pemimpin dalam

keluarganya dan diberi kepercayaan atas setiap orang yang di bawah
kekuasaannya. Maka, wajib atasnya mengajari dan menambah wawasan
mereka, mendidik dan melatih mereka baik secara langsung dilakukannya
atau dengan hartanya (memberi gaji kepada orang yang mendidik mereka)
sehingga mereka menjadi orang yang sempurna dalam akhlak].?**

Selalu merasa bertanggung jawab akan membuat seseorang melaksanakan
tugasnya dengan baik. Karena, dia menyadari bahwa dia akan diminta
pertanggungjawaban atas tugas-tugasnya tersebut. Begitu juga seharusnya seorang
pendidik, hendaknya selalu merasa bertanggung jawab atas anak didiknya. Hal
demikian, sangat membantunya dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang
pendidik dengan sebaik-baiknya. Apabila sifat ini hilang dari seorang pendidik,
maka dia akan menyepelekan hak-hak anak didiknya berupa pengajaran dan
perhatian serta penyucian jiwa dan akhlak mereka.

Muhammad Nasih ‘Ulwan menjelaskan tentang dampak buruk dari

hilangnya rasa tanggung jawab dari diri pendidik, yaitu:
L;@Wujj\opchubyuyyuub‘sj\sud\ﬁ\s;
O wils ¢, Sl aladly aaslil) alaall Jl= (39 . gkt Sglase sLuil)

Bmd ¢ bkl Ol sl ey ¢ p3Lad) SYeNI By e Wl Y

wyfy adle mhas IS ey ¢S] g A Je ez [apabila dia

(pendidik) lalai (merasa bertanggung jawab) terhadap peserta didiknya
beberapa saat, dan remeh dalam memperhatikannya beberapa saat juga.
Maka, anak akan tumbuh dalam kerusakan selangkah demi selangkah. Dan
jika kelalaian dan sifat remeh ini terjadi terus menerus, maka anak akan
termasuk dari anak-anak yang menyimpang, dan termasuk bagian dari para
pemuda yang menyeleweng. Ketika itu, pendidik akan kesulitan untuk
memperbaikinya dan para ahli perbaikan juga akan sulit mengobati dan
mendidiknya].**2

81 Muhammad ‘Abd al-Aziz al-Khauli, al-Adab an-Nabawi, (Bairut: Dar al-Ma‘rifah,
1423 H), h. 48.
262 Muhammad Nasih “Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, h. 577.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

K. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dan uraian pada pembahasan-pembahasan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan akhir dan penutup pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. Keutamaan Pendidik Dalam Kitab Hadis Sahih al-Bukhari
Sesungguhnya pendidik memiliki kedudukan yang sangat agung dalam
Islam karena mendidik dan mengajar merupakan suatu amalan yang mulia
dan memiliki keutamaan yang sangat banyak di sisi Allah sebagaimana
yang terdapat dalam ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi saw.. Dalam
kitab hadis Sahih al-Bukhari terdapat hadis tentang beberapa keutamaan
tersebut, yaitu:
a. Mendapatkan ganjaran pahala sebagaimana dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Burdah, dari bapaknya yaitu Abu Musa al-
Asy’ari.
b. Pendidik adalah manusia yang bermanfaat sebagaimana dalam hadis
yang juga diriwayatkan oleh Abu Burdah, dari bapaknya yaitu Abu
Musa al-Asy’ari.
2. Tugas Pendidik Dalam Kitab Hadis Sahih al-Bukhari
Dalam kitab Sahih al-Bukhari terdapat tugas-tugas pendidik yang harus
dilaksanakan oleh setiap pendidik, yaitu:
a. Mendidik, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Sulaiman Malik ibn al-Huwairi.
b. Tazkiyah, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah.
3. Karakter Pendidik Dalam Kitab Hadis Sahih al-Bukhari
Dalam kitab Sahih al-Bukhari terdapat beberapa karakter yang seharusnya
dimiliki oleh pendidik dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

Karakter-karakter tersebut adalah sebagai berikut:

109
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a. lkhlas karena Allah, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis
yang diriwayatkan oleh ‘Umar ibn al-Khattab.

b. Takwa, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis yang
diriwayatkan oleh an-Nu‘man ibn Basyir.

c. Berilmu, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis yang
diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-*As.

d. Konsekuen, perkataan sesuai dengan perbuatan, hal ini sebagaimana
yang terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Usamah ibn Zaid
ibn al-Harisah.

e. Lemah lembut dan kasih sayang, hal ini sebagaimana yang terdapat
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas ibn Malik.

f. Memperhatikan keadaan peserta didik, hal ini sebagaimana yang
terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Wail dari ‘Abdullah
ibn Mas‘ud.

g. Jujur dalam perkataan dan perbuatan, hal ini sebagaimana yang
terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah.

h. Sabar, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Anas ibn Malik.

i. Tawadu‘hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Anas ibn Malik.

J. Adil, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis yang
diriwayatkan oleh an-Nu‘man ibn Basyir.

k. Bertanggung jawab, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis
yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn ‘Umar.

L. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, dapatlah dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:
1. Setiap penelitan membutuhkan kesabaran dan kejelian serta ketelitian,
terlebih lagi penelitian yang berkaitan dengan studi pustaka, karena studi
pustaka memerlukan kesungguhan dan banyak ittila‘, yaitu membaca

untuk mencari dokumen yang dibutuhkan dari kitab-kitab para ulama
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sehingga mendapatkan dokumen yang otentik dan dapat memberikan
informasi yang benar dan baik kepada setiap pembacanya.

Kepada setiap pendidik muslim hendaknya menjadikan Rasulullah saw.
sebagai suri tauladan baginya dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik karena Rasulullah saw. adalah guru besar bagi umat ini dan
seorang utusan Allah yang tidak berbicara dengan hawa nafsu, melainkan
wahyu dari-Nya. Dan dikarenakan bahwa Rasulullah saw. adalah seorang
pendidik terbaik yang sukses dalam mendidik umatnya. Hal itu terbukti
dengan lahirnya manusia-manusia yang tagwa dan shalih melalui
pendidikannya seperti Abu Bakr, ‘Umar, ‘Usman ibn ‘Affan, ‘Ali ibn Abi
Talib dan sahabat-sahabatnya yang lain.

Kepada setiap masyarakat muslim khususnya pelajar dan pendidik
disarankan agar lebih selektif dalam menerima dan menyampaikan hadis
terutama hadis-hadis yang berkaitan dengan pendidikan. Hendaklah hanya
menerima dan menyampaikan hadis-hadis yang sahih dari Rasulullah saw.
karena dengan demikian ajaran agama ini akan tetap murni.

Kepada lembaga-lembaga pendidikan Islam, disarankan untuk
menyediakan literatur-literatur primer dan sekunder berbahasa arab yang
berkaitan dengan studi pustaka keislaman baik berupa buku-buku, cd-cd,
dan perpustakaan elektronik di perspustakaan-perpustakaan mereka
masing-masing, karena bahasa arab adalah bahasa Alguran dan hadis yang
merupakan sumber ajaran Islam termasuk tentang konsep pendidikan

Islam.
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